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ABSTRAK 

Muhammad Nuraiman, 2023. Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam 
Menyelesaikan Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa 
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan pembimbing II 
Ernawati. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman konsep 
dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari self efficacy siswa 
pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini 
berjumlah 3 orang siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 Makassar yang 
dikategorikan self efficacy tinggi, self efficacy sedang, dan self efficacy rendah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket self efficacy, tes 
pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu pemberian angket self efficacy, tes pemahaman konsep dan 
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi data, 
penyajian data dan verifikasi data. Indikator pemahaman konsep matematika yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 
atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 
masalah. Adapun tringulasi dalam penelitian ini yaitu tringulasi metode. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa dengan kategori self 
efficacy tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep. 2) Siswa 
dengan kategori self efficacy sedang dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep 
matematika hanya mampu memenuhi 5 dari 7 indikator pemahaman konsep 
matematika. Dimana pada subjek ini belum mampu memenuhi indikator 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 3) Siswa dengan 
kategori self efficacy rendah dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep 
matematika hanya mampu memenuhi 2 dari 7 indikator pemahaman konsep 
matematika. Dimana pada subjek ini hanya mampu memenuhi indikator 
menyatakan ulang sebuah konsep serta memberikan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep. 

 

Kata kunci: Analisis, Pemahaman Konsep Matematika, Barisan dan Deret, Self 
Efficacy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep merupakan salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Wiharno (Hendriana, dkk. 2017) pemahaman 

konsep merupakan suatu kekuatan yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

matematika demi tercapainya pengetahuan matematika yang bermakna. 

Selanjutnya Ansari (Radiusman, 2020) mengatakan Pemahaman konsep memiliki 

peran yang sangat besar karena penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa 

untuk memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengalaman 

sehingga siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang   lain.  

Selain itu Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga 

mengatakan bahwa pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa terutama pada pembelajaran matematika. Kemudian Stern, dkk. 

(2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep merupakan suatu pemahaman yang 

dibangun dari pengetahuan faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar 

konsep. Ini dikarenakan keterkaitan erat antara materi yang satu dengan materi 

lainnya sehingga pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sedini 

mungkin.  

Adanya pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat bermanfaat 

dalam memahami konsep matematika lainnya, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami konsep matematika pada materi selanjutnya (Yahya dan Sanapiah, 

2018). Selain  itu   Suendarti   dan   Liberna, (2021)  menyatakan  bahwa   dengan 
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memahami konsep yang diberikan, siswa dapat dengan mudah memecahkan 

masalah dan menghubungkan dengan pengetahuan yang diberikan sebelumnya. 

Kemudian Febriyanto, dkk. (2018) juga menyatakan bahwa dengan adanya 

pemahaman konsep dapat membantu siswa dalam mengingat materi lebih lama di 

dalam kepala mereka, sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari matematika 

dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Sejalan dengan menurut Anggraeni, dkk. (2021) mengatakan bahwa siswa 

yang menguasai suatu konsep merupakan kemampuan dalam sejumlah aspek 

penguasaan pembelajaran di mana siswa tidak hanya mengetahui dan mengingat 

konsep yang dipelajari tetapi juga mampu menemukan dan menjelaskan, 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pengetahuan mereka sendiri tanpa hanya sekedar menghafalnya. 

Septiani dan Pujiastuti, (2020) mengatakan bahwa penguasaan suatu konsep 

matematika dapat membantu siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 

tersebut. Oleh karena itu, siswa harus memiliki pemahaman konsep yang baik dari 

setiap pelajaran sehingga mereka dapat dengan mudah menguasai suatu materi 

pelajaran.  

Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep menyatakan bahwa 

masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih rendah, sehingga 

menyebabkan siswa sulit menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Menurut 

Yani, dkk. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan berbagai konsep karena tidak memahaminya, termasuk 

dari materi yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa memahami 

pola dalam konsep tersebut, serta kurangnya latihan siswa dalam penyelesaian 
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matematis sehingga tidak terbiasa mengembangkan cara memecahkan suatu 

masalah pada permasalahan matematika dan hanya meniru pola yang diberikan oleh 

guru tanpa memahami maksud dari bagian pola tersebut. Di sisi lain,  penelitian 

yang dilakukan oleh Ainun, dkk. (2019) menemukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa terbilang masih sangat kurang di mana pada hasil 

penelitian secara keseluruhan diperoleh bahwa pencapaian Indikator yang paling 

tidak dikuasai siswa adalah kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur suatu konsep. Sejalan dengan itu Suraji, dkk. (2018) menemukan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa terbilang rendah terutama dalam 

menerapkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini juga diungkapkan oleh Kartika, 

(2018); Pratiwi dan Isnaningrum, (2021) menemukan dalam penelitiannya bahwa 

siswa masih kurang dalam menuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan, 

faktor internal dari rendahnya pemahaman konsep siswa ini dikarenakan kurangnya 

minat siswa dalam mempelajari matematika yang disebabkan oleh pemikiran siswa 

yang beranggapan bahwasanya matematika pelajaran yang sulit. Sedangkan pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis pemahaman konsep 

matematika  siswa tentang penyelesaian masalah barisan dan deret ditinjau dari self 

efficacy pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 03 November 2022 peneliti 

melakukan wawancara awal kepada salah satu guru matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar atas nama ibu Ina Suriana Hajar, S.Pd., diperoleh 

informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih berada pada 

kategori rendah di mana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan kembali 

konsep yang didapatkan. Siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang 
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diberikan oleh guru terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk 

yang berbeda dari contoh yang diberikan sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar dari siswa masi menggunakan cara belajar yang cenderung 

menghafal rumus dari suatu materi sehingga siswa hanya mengetahui sebuah 

konsep tanpa memahami bagian-bagian dari konsep tersebut.  

 

 

  

 

  

 

Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observasi kedua yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 13 Maret 2023 kepada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Makassar, pada soal materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswa ternyata 

masih banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan 

aritmetika dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri. Sebagian 

siswa juga belum mampu mengkasifikasikan objek menurut sifat-sifat barisan dan 

deret karena soal yang diberikan siswa tidak meyelesaikannya sesuai apa yang 

diminta. Ada juga siswa yang tidak menjawab sama sekali atau mengosongkan 

jawabanya. Hal ini menandahkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

masih rendah. Dalam mengatasi persoalan tersebut, selain memiliki kemampuan 

kognitif siswa juga memerlukan kemampuan efektif yang akan mempengaruhi 

kemajuan proses belajarnya. Kemampuan efektif itu salah satunya adalah self 

efficacy. 

  

Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa 
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 Menurut Nahdi, (2018) menyatakan bahwa self efficacy ialah keyakinan 

seseorang terhadap keterampilan dan kemampuan dirinya dalam mengerjakan atau 

menjalankan suatu tugas tertentu untuk hasil yang terbaik. Namun kenyataannya, 

seringkali siswa tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Sehingga siswa tidak mampu menunjukkan prestasi 

akademisnya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan 

pendapat Ghufron dan Risnawati, (2015) bahwa dalam situasi sulit, siswa dengan 

self efficacy rendah akan cenderung menyerah, sedangkan siswa dengan self 

efficacy tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan. Penelitian lain 

yaitu Sunaryo, (2017) mengungkapkan bahwa adanya self efficacy yang tinggi 

mendorong siswa untuk tekun serta bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan 

mengerjakan tugas-tugas matematika. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan 

Masalah Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya serta kegiatan 

observasi yang telah dilakukan, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana 

pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari 

self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari 

self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

 

D. Batasan Istilah 

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya 

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu kejadian dengan cara menguraikan 

suatu kejadian menjadi bagian-bagian tertentu yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya dari sebab yang ada.  

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian 

seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

menerapkannya. Indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

3. Self efficacy adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam 
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menghadapi situasi yang terjadi agar mencapai hasil yang ditetapkan. Indikator 

self efficacy yaitu mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin akan 

keberhasilan dirinya, berani menghadapi tantangan, berani mengambil risiko 

atas keputusan yang diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, 

mampu berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah menyerah.  

4. Barisan dan deret secara umum, dibagi menjadi dua yaitu barisan dan deret 

aritmetika serta barisan dan deret geometri. Namun pada penelitian ini materi 

yang akan digunakan peneliti untuk mengetahui pemahaman konsep siswa 

dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari self efficacy yaitu barisan dan deret 

aritmetika dan barisan geometri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai pemahaman konsep dalam 

menyelesaikan masalah ditinjau dari self efficacy siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

pembelajaran di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah terkait 
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pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah barisan dan 

deret ditinjau dari self efficacy siswa. 

b. Untuk Guru  

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret 

ditinjau dari self efficacy mereka.  

c. Untuk Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah 

barisan dan deret. 

d. Untuk  peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran ke depannya dalam menambah 

pengetahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam menganalisis 

tingkat pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah 

barisan dan deret ditinjau dari self efficacy siswa. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Analisis   

Analisis adalah sebuah aktivitas berpikir untuk menguraikan sebuah 

kejadian menjadi bagian-bagian sehingga dapat mengetahui dan memecahkan 

masalah tersebut dari bagian terkecil hingga terbesar (Septiani, dkk., 2020). Selain 

itu menurut Kholid, (2018) memaparkan bahwa analisis ialah proses untuk 

mengidentifikasi apa yang dimaksud dan memahami hubungan aktual yang dapat 

disimpulkan antara konsep, pertanyaan, deskripsi, pernyataan, atau bentuk lainnya 

dari gambaran yang dimaksud untuk menyatakan yang diyakini, hasil evaluasi, 

pengalaman yang diperoleh, pendapat/argument, informasi, atau opini.  

Selanjutnya, Sugiono, (2015) berpendapat bahwa analisis merupakan 

kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 

antarbagian, serta hubungannya dengan keseluruhan. Sedangkan, menurut Hidayat 

(Riska, dkk., 2017) menyatakan bahwa analisis merupakan kemampuan pemecahan 

masalah subjek ke dalam elemen-elemen tertentu, menghubungkan di antara 

elemen tersebut, serta menentukan pemecahan masalahnya secara menyeluruh.  

Senada dengan pendapat di atas, fungsi terpenting dalam proses analisis 

ialah memahami seluruh informasi yang terdapat pada suatu kasus, menganalisis 

situasi untuk mengetahui apa yang terjadi dan memutuskan tindakan apa yang harus 

segera dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut (Rangkuti, 2016).   
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Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

analisis ialah aktivitas berpikir untuk menyelidiki suatu kejadian dengan cara 

menguraikan suatu kejadian menjadi bagian-bagian tertentu, dapat mengetahui 

hubungan antara tiap bagian serta dapat menentukan sebab dari kejadian tersebut.  

2. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pembelajaran. Menurut Winkel (Nurmawati, 

2019)  menyatakan bahwa pemahaman ialah kemampuan untuk menangkap makna 

dan arti dari bahan yang dipelajari. Pemahaman termasuk didalamnya tujuan, 

tanggapan atau tingkah laku yang mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis 

yang termuat dalam satu komunikasi Karenanya peserta didik diharuskan mampu 

memahami apa yang dikomunikasikannya dan dapat memanfaatkan isinya dengan 

menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengerti setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan 

dengan kata-katanya sendiri dengan apa yang dipelajarinya (Yolanda, 2020). 

Konsep merupakan salah satu objek kajian matematika yang mendasar dan 

sangat penting. Menurut Ismah dan Afifah, (2016) konsep merupakan suatu yang 

tergambar dalam pikiran, gagasan, suatu pemahaman atau pengertian. Pemahaman 

atau pengertian tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk kata, simbol atau dalam 

bentuk nama. Semua konsep bersifat abstrak namun objeknya ada yang dapat 

dilihat atau yang dapat diamati secara langsung. Sehingga pemahaman konsep 

dapat diartikan sebagai pengertian yang benar mengenai suatu rancangan atau ide. 
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Melengkapi pendapat sebelumnya, konsep berkembang sejalan dengan 

pengalaman-pengalaman selanjutnya dengan situasi, peristiwa, perlakuan ataupun 

kegiatan yang lain, baik yang diperoleh dari bacaan ataupun pengalaman langsung. 

Oleh karena itu, untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam matematika, 

siswa harus mampu menguasai konsep-konsep matematika dan keterkaitannya serta 

mampu menerapkan konsep- konsep tersebut untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya (Ernawati, 2020). Konsep matematika adalah segala sesuatu yang 

berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 

meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti /isi dari materi 

matematika (Gusniwati, 2015).  

Siswa dikatakan mampu memahami konsep matematika jika dia dapat 

merumuskan strategi penyelesaian soal, menerapkan konsep dan mengubah suatu 

bentuk ke bentuk yang lain. Menurut Hendriana dan Kadarisma, (2019) bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diperlukan seorang peserta didik, 

karena dengan adanya pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan 

matematis yang lain. Pemahaman konsep menurut Rosmawati (Fajar, dkk., 2019) 

ialah penguasaan materi pelajaran di mana siswa tidak hanya sekedar mengenal 

ataupun mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskannya kembali dalam bentuk yang 

lebih mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikannya. Pemahaman konsep 

ialah sebuah proses belajar mengajar yang membuat siswa dapat menjelaskan atau 

mendefinisikan sesuatu hal yang mereka dapat sehingga memperoleh hasil belajar 

yang baik dan memuaskan. Kemudian menurut Setiawan dan Mustangin, (2020) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam proses belajar 

mengajar karena terdapat konsep yang dapat dibangun oleh konsep lain. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang membantu siswa dalam 

mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu materi pembelajaran dengan 

mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang diketahui siswa diharapkan dapat 

menggunakan atau mengaplikasikannya di dalam kegiatan belajar. Jika siswa sudah 

mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap menyampaikan 

jawaban yang tepat atas penyataan-pernyataan atau masalah-masalah di dalam 

kegiatan belajar.  

Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat 

pengembangan penataan guru atau PPPG (Yolanda, 2020) yaitu: 

Tabel 2. 1 Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator pemahaman 

Konsep 
Penjelasan Contoh 

Menyatakan ulang 
konsep. 

Kemampuan siswa dalam 
memaparkan kembali 
suatu konsep yang telah 
dipelajarinya. 

Saat belajar siswa mampu 
menyatakan ulang maksud 
dari pelajaran tersebut. 

Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 

Kemampuan siswa dalam 
mengelompokkan setiap 
objek berdasarkan sifat-
sifatnya yang terdapat 
pada materi. 

Siswa belajar suatu materi di 
mana siswa dapat 
mengelompokkan suatu objek 
dari suatu materi tersebut 
sesuai dengan sifat-sifat yang 
ada pada objek. 

Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep. 

Kemampuan siswa dalam 
membedakan contoh dan 
bukan contoh pada suatu 
materi. 

Siswa dapat membedakan 
contoh yang benar dari suatu 
materi dan bukan contoh dari 
suatu materi. 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis. 

Kemampuan siswa dalam 
memaparkan konsep 
secara berurutan. 

Saat siswa belajar, siswa 
mampu memaparkan suatu 
materi secara berurutan. 

Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep. 

Kemampuan siswa dalam 
menelaah syarat perlu dan 
syarat cukup yang terkait 
dalam suatu konsep. 

Siswa dapat memahami suatu 
materi dengan melihat syarat-
syarat yang diperlukan/ 
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Indikator pemahaman 
Konsep 

Penjelasan Contoh 

mutlak dan syarat tidak perlu 
harus dihilangkan. 

Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 

Kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal 
sesuai dengan 
prosedurnya. 

Dalam belajar siswa harus 
mampu menyelesaikan soal 
dengan tepat sesuai dengan 
langkah-langkah yang benar. 

Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pada 
pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa dalam 
menggunakan konsep 
serta prosedurnya untuk 
menyelesaikan soal. 

Dalam belajar siswa mampu 
menggunakan suatu konsep 
untuk memecahkan suatu 
masalah. 

(Sumber: Yolanda, 2020) 

3. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menerima 

pelajaran adalah keyakinan diri (self efficacy). Self efficacy dapat diartikan 

sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas yang spesifik (Lestari, dkk., 2017). Sedangkan self 

efficacy menurut Bandura (Amir, dkk., 2015) merupakan suatu keyakinan atau 

penilaian seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan 

tugas atau tindakan yang diperlukan sehingga mampu mengorganisasikan dan 

melaksanakan sejumlah tingkah laku dengan sesuai unjuk kerja (performance) 

yang dirancangnya dalam mencapai suatu keberhasilan tertentu. 

Selanjutnya, menurut Somakim (Ramadhani, 2020) juga menjelaskan, 

Self efficacy matematika merupakan kepercayaan diri terhadap kemampuan 

merepresentasikan dan menyelesaikan masalah matematika, cara 

belajar/bekerja dalam memahami konsep dan menyelesaikan tugas, dan 

kemampuan berkomunikasi matematika dengan teman sebaya dan pengajar 
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selama pembelajaran. Kemampuan tersebut diukur berdasarkan level (tingkat 

kesulitan masalah), strength (ketahanan) dalam menyelesaikan masalah, 

generality (keluasan) bidang masalah yang diberikan. 

Serupa dengan pendapat tersebut, Canfields dan Watkins (Hendriana, 

dkk., 2017) mengemukakan bahwa kesuksesan individu antara lain dapat 

ditentukan oleh pandangan dirinya terhadap kemampuannya.  Pandangan 

tersebut berulang, berkelanjutan, sulit diubah dan membudaya pada diri 

individu. Satu jenis pandangan terhadap kemampuan dirinya yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan individu adalah kemampuan diri (self efficacy). 

Istilah self efficacy melukiskan perilaku yang disertai dengan kedisiplinan dan 

upaya melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas.  

Melengkapi pendapat sebelumnya, (Damri, dkk., 2017) menjelaskan 

bahwa Self efficacy juga mempengaruhi cara dan pilihan tindakan seseorang, 

seberapa banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan 

tekun dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa kuat ketahanan 

mereka menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka mencari 

solusi atas rintangan diri, seberapa banyak tekanan dan kegundahan 

pengalaman mereka dalam meniru tuntunan lingkungan, dan seberapa tinggi 

tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan. Self efficacy adalah keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan 

tingkatan performa yang telah terencana, di mana kemampuan-kemampuan 

tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh dalam 

hidup seseorang.  
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Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam 

menghadapi situasi/hambatan yang terjadi dari suatu tugas tertentu agar 

mencapai hasil yang ditetapkan.  

Jatisunda, (2017) juga menerangkan bahwa self efficacy merupakan 

aspek psikologis yang memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-pertanyaan pemecahan 

masalah dengan baik. Ada empat sumber utama yang mempengaruhi self 

efficacy seseorang yaitu: 

1) Pengalaman keberhasilan (mastery experiences), Keberhasilan yang 

sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang dimiliki seseorang, 

sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila 

keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor-faktor di 

luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap 

peningkatan efikasi diri. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan 

dengan melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuangannya 

sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada peningkatan efikasi 

dirinya.  

2) Pengalaman orang lain (vicarious experiences), Pengalaman keberhasilan 

orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu dalam mengerjakan 

suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang dalam 

mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut didapat melalui social 

models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang pengetahuan 
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tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk 

melakukan modeling. Namun, efikasi diri yang didapat tidak bisa terlalu 

berpengaruh bila model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau 

berbeda dengan model.  

3) Persuasi sosial (social persuasion), Informasi tentang kemampuan yang 

disampaikan secara verbal oleh seseorang yang berpengaruh biasanya 

digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu 

melakukan suatu tugas.  

4) Keadaan Fisiologis dan Emosional (physiological and emotional states), 

Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan 

tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang 

cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak 

diwarnai oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau 

gangguan somatik lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya 

tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai  

oleh tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pula.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi self efficacy diantaranya pengalaman keberhasilan (mastery 

experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi sosial 

(sosial persuasion) dan keadaan fisiologis dan emosional (physiological and 

emotional states). 

b. Komponen Self Efficacy 

Komponen-komponen dari self efficacy menurut Bandura (Shofiah dan 

Raudatussalamah. 2014) yaitu:  
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1) Efikasi ekspektasi adalah keyakinan diri sendiri bahwa ia akan berhasil 

melakukan tindakan.  

2) Ekspektasi hasil adalah perkiraan diri bahwa tingkah laku yang dilakukan 

diri itu akan mencapai hasil tertentu. 

c. Indikator Self Efficacy 

Berikut ini merupakan indikator self efficacy menurut Bandura 

(Melawati, 2020) yang dirincikan dari ketiga dimensi kemampuan diri antara 

lain:  

1) Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat  mengatasi kesulitan 

belajarnya yang meliputi:  

a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas.  

b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas. 

c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi. 

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan. 

e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur. 

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.  

2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajarnya, yang meliputi:  

a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik. 

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki. 

d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal. 
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f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya.  

3) Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan kemampuan 

diri akan berlangsung dalam dominan tertentu atau berlaku dalam berbagai 

macam aktivitas dan situasi meliputi:  

a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif. 

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 

kesuksesan. 

c) Suka mencari situasi baru. 

d)  Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif. 

e) Mencoba tantangan baru.  

Selain indikator tersebut, terdapat indikator lain menurut (Hendriana 

dkk., 2017) yang disusun berdasarkan definisi self efficacy sebagai pandangan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam bidang akademik tertentu yang 

menempatkan posisi dirinya dalam mengatasi situasi dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Indikator-indikatornya meliputi: 

1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.  

2) Yakin akan keberhasilan dirinya.  

3) Berani menghadapi tantangan.  

4) Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambilnya.  

5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya.  

6) Mampu berinteraksi dengan orang lain.  

7) Tangguh atau tidak mudah menyerah.  
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Selain indikator-indikator di atas, terdapat indikator lain yang dipaparkan 

menurut Lestari dkk., (2017) yaitu: 

1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri  

2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-

tugas yang sulit.  

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan.  

4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik.  

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang berbeda.  

Berdasarkan uraian di atas, indikator self efficacy yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator yang disusun berdasarkan definisi self 

efficacy menurut (Hendriana dkk., 2017). Pemilihan indikator ini dikarenakan 

indikatornya lebih mudah dipahami sehingga memudahkan peneliti dalam 

membuat soal pernyataan-pernyataan pada angket. 

 
4. Analisis Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy 

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, Pemahaman konsep merupakan cara 

siswa dalam mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu informasi 

dengan cara mengungkapkan suatu materi yang diberikan ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami. Menurut (Destiniar dkk., 2019) dalam proses belajar 

mengajar, kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep diperlukan 

kemampuan efektif  yang akan mempengaruhi motivasi belajarnya.  

Kemampuan efektif itu salah satunya berupa keyakinan akan kemampuan 

diri yang biasa disebut dengan self efficacy. Dimana self efficacy ialah pandangan 

atau penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk mengatur dan 
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melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam menghadapi situasi/hambatan yang 

terjadi dari suatu tugas tertentu agar mencapai hasil yang ditetapkan. Self efficacy 

sangat erat kaitannya dengan pemahaman konsep pada siswa, dimana jika 

pemahaman konsep membantu siswa dalam menerima, mengola, sampai dengan 

menjelaskan sebuah materi, maka self efficacy dapat mempengaruhi dalam 

mencapai prestasi belajar siswa disertai dengan rasa yakin terhadap usaha yang 

dilakukan, pilihan yang telah ditentukan, dan memiliki ketekunan sehingga mampu 

menyelesaikan persoalan matematis serta mengatasi hambatan yang akan 

dihadapinya.  

Sejalan dengan menurut Riawan (Destiniar dkk., 2019) menyatakan bahwa 

rendahnya pemahaman konsep matematika dipengaruhi oleh kurangnya antusias 

siswa untuk belajar, siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru, 

diam dan tidak mau mengemukakan pertayaan maupun pendapat. Akibat dari itu 

siswa merasa takut baik itu dalam menanyakan hal yang kurang jelas atau tidak 

dimengerti saat pembelajaran maupun dalam menyatakan pendapatnya. 

 
5. Barisan dan Deret 

a. Barisan Aritmetika  

Barisan Aritmetika yaitu barisan  bilangan  dengan  selisih  antar  dua  

suku yang  berurutan  nilainya  sama. Suku  pertama pada  barisan dinyatakan 

(U1), b menyatakan nilai selisih antar dua suku yang berurutan, dan Un 

menyatakan suku barisan ke n, sehingga dapat dituliskan persamaan umum dari 

barisan aritmetika yaitu: 

Un = a + ( n – 1 )b 
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Keterangan: 

a = suku pertama 

b = selisih atau beda (Un – Un-1) 

Contoh:  

Terdapat suatu barisan aritmetika dengan pola 5, 12, 19, 26…., tentukan 

persamaan suku ke-n  serta nilai suku ke-25 pada barisan tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui nilai a = 5, b = 12 – 5 = 7 

Persamaan suku ke-n Un = a + (n – 1)b 

= 5 + (n – 1)7 

= 5 + 7n – 7 = 7n – 2 

Jadi persamaan suku ke-n adalah 5 + 7n – 7 = 7n – 2 

Nilai suku ke-25     U25 = 5 + (25 – 1)7 

= 5 + (24)7 

= 5 + 168 = 173 

Jadi nilai suku ke-25 yaitu 173. 

 

b. Deret Aritmetika 

Deret aritmetika merupakan penjumlahan dari semua suku suatu barisan 

aritmetika. Apabila jumlah n suku barisan aritmetika yang berurutan 

dinyatakan sebagai Sn, maka: 

𝑺𝒏 =
𝟏

𝟐
𝒏(𝒂 + 𝒖𝒏)      atau      𝑺𝒏 =

𝟏

𝟐
𝒏{𝟐𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃} 

Keterangan: 

Sn = jumlah n suku pertama 
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Contoh: 

1. Jumlah 18 suku dari deret aritmetika 9 + 16 + 23 +30 + …...adalah  

Penyelesaian: 

a = U1 = 9   

b = 16 – 9 = 7 

 𝑆𝑛 =
1

2
𝑛{2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏} 

 𝑆18 =
1

2
18{2 . 9 + (18 − 1)7} 

          = 9(137) = 1233 

Jadi jumlah 15 suku dari deret aritmetika di atas yaitu 1233. 

2. Tentukan jumlah dari deret aritmetika berikut ini 7+11+15+19+...+111! 

Penyelesaian: 

Un = a + ( n – 1 )b 

  

111 = 7 + ( n – 1 )4 

111 = 7 + 4n – 4 

n = 27 

 

 

𝑆𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 +  𝑢𝑛) 

𝑆27 =
1

2
27(7 +  111) 

𝑆27 =
27

2
(118) 

𝑆27 = 1593 

Jadi jumlah deret aritmetika di atas yaitu 1593. 

 

c. Barisan Geometri 

Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang memiliki 

perbandingan (rasio) antara dua buah suku terdekat berturut-turut selalu tetap. 

Bentuk umum barisan geometri dengan suku pertama a dan rasio r adalah 

sebagai berikut: 

Un = ar ( n – 1 ) 
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Contoh: 

Diketahui barisan geometri 2, 4, 8, 16, 32...persamaan suku ke-n serta nilai 

suku ke 9 dari barisan tersebut adalah 

Penyelesaian: 

a = 2 dan r = 
4

2
 = 2 

Un = ar ( n – 1 )  

Un = 2 . 2 ( n – 1 ) 

Un = 21+ n – 1  

Un = 2n  

U9 = 2 . 2 ( 9 – 1 ) 

U9 = 512  

Jadi nilai dari suku ke 9 dari barisan geometri adalah 512. 

 

d. Deret Geometri 

Penjumlah semua suku dari barisan geometri yang berurutan disebut 

dengan deret geometri, sama halnya dengan deret aritmetika, menyatakan nilai 

deret geometri, yaitu:   

 Jika nilai r < 1, berlaku: 

𝑺𝒏 =
𝒂(𝟏 − 𝒓𝒏)

(𝟏 − 𝒓)
 

 Jika nilai r > 1, berlaku: 

𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏 − 𝟏)

(𝒓 − 𝟏)
 

Contoh: 

Diketahui suatu deret geometri mempunyai suku ke-3 = 36 dan suku ke-5 = 

324. Jumlah enam suku pertama adalah… 

Penyelesaian: 

U3 = 36 dan U5 = 324 
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𝑈5

𝑈3
 = 

324

36
 

𝑎𝑟4

𝑎𝑟2 = 9 

r2 = 9 

r = 3 

𝑎𝑟2 = 36 

a . 9 = 36 

a = 
36

9
 

a = 4 

𝑆𝑛 = 
𝑎(𝑟𝑛−1)

(𝑟−1)
 

𝑆6 = 
4(36−1)

(3−1)
 

𝑆6 = 
4(721−1)

2
 

 
𝑆6 = 2 x 728 
𝑆6 = 1.446 

Jadi, jumlah 6 suku pertama barisan tersebut adalah 1.446 

 

Adapun koneksi hasil penyelesaian soal dengan indikator pemahaman 

konsep matematika dapat dilihat berdasarkan uraian berikut: 

1. Suku ke-3 suatu barisan aritmetika adalah 11, sedangkan suku ke-10 adalah 39. 

Maka tentukanlah:  

a. Suku pertama dan beda dari barisan tersebut. 

b. Rumus suku ke-n dan suku ke-20. 

c. Jumlah 20 suku pertamanya. 

2. Dari barisan berikut manakah yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan 

yang termasuk barisan geometri? Berikan alasannya. 

a. 2, 4, 8, 16, … 

b. 4, 11, 18, 25, … 

c. 3, 6, 10, 15, … 

3. Seorang petani mencatat hasil panennya selama sepekan. Jika hasil hari 

pertama 20kg dan mengalami kenaikan tetap sebesar 3kg setiap hari. Hitunglah 

jumlah hasil panen yang dicatat petani tersebut. Sertakanlah cara 

penyelesaiannya. 
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Tabel 2. 2 Pemetaan Jawaban 

No Pemetaan Jawaban Indikator Pemahaman 
Konsep matematika 

1.  Diketahui: 
U3 = 11                a + 2b = 11………(i)  
U10 = 39               a + 9b = 39………(ii) 
Ditanyakan: 
a. Nilai a dan b? 
b. Rumus suku ke-n dan suku ke-20? 
c. Jumlah 20 suku pertama? 

Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Penyelesaian: 
 Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 

a + 2b = 11 
a + 9b = 39 
     -7b = - 28 
        b =  4 

 Nilai b disubtitusi kepersamaan (i)  
a + 2b = 11 
a + 2(4) = 11 
a + 8 = 11 
a = 11 – 8 
a = 3  
Jadi, nilai suku pertama adalah 3 dan 
bedanya adalah 4. 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 

representasi matematis 

 Rumus suku ke-n 
Un = a + (n – 1)b 
Un = 3 + (n – 1)4 
Un = 3 + 4n + 4 
Un = 4n - 1 

 Suku ke-20 
Un = 4n - 1 
U20 = 4(20) - 1 
U20 = 80 - 1 
U20 = 79 
Jadi, rumus suku ke-n adalah Un = 4n – 1 
dan suku ke-20 adalah 79. 

Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep 

Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 
operasi tertentu 

  Jumlah 20 suku pertama 

Sn =  
1

2
𝑛{2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏} 

S20 = 
20

2
{2(3) + (20 − 1)4} 

S20 = 10{6 + (19)4} 
S20 = 10{6 +  76} 
S20 = 10(82) = 820 
Jadi jumlah 20 suku pertama adalah 820. 

Menyatakan ulang 
konsep 



26 
 

    
 

No Pemetaan Jawaban Indikator Pemahaman 
Konsep matematika 

2. Diketahui: 
a. 2, 4, 8, 16, … 
b. 4, 11, 18, 25, … 
c. 3, 6, 10, 15, … 

Ditanyakan: 
Manakah yang termasuk barisan aritmetika dan 
barisan geometri? berikan alasannya! 
Penyelesaian: 
 Bagian b termasuk barisan aritmetika karena 

memiliki selisih yang nilainya selalu sama 
antara tiap suku berurutan yaitu 7 

 Bagian a termasuk barisan geometri karena 
memiliki perbandingan/rasio antara tiap 
suku yang berturut-turut nilainya tetap yaitu 
2. 

 Bagian c tidak termasuk barisan aritmetika 
dan geometri karena selisih antara tiap suku 
berurutan tidak bernilai sama, begitupun 
rasionya tidak memiliki perbandingan yang 
tetap antara tiap suku yang berurutan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan 

konsepnya 
 
 

Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 

konsep 

3. Diketahui: 
U1 = a = 20, b = 3, dan n = sepekan = 7 
ditanyakan: 
S7 = ……? 
Penyelesaian: 
Untuk mengetahui suku ke-n menggunakan 
rumus: 

Sn =  
1

2
𝑛{2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏} 

S7 =  
7

2
{2(20) + (7 − 1)3} 

S7 =  
7

2
{40 + (6)3} 

S7 =  
7

2
{40 + 18} 

S7 =  
7

2
{58}  

S7 =  7 (29) = 203 
Jadi jumlah hasil panen sepekan yang dicatat 
petani adalah 203kg. 

Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pada 
pemecahan masalah. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar 

keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dkk., (2020) yang berjudul Pengaruh 

Self-Efficacy terhadap Pemahaman Konsep Matematika dengan Menerapkan 

Model Discovery Learning. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa telah meningkat dengan kriteria 

sedang. Analisis kuesioner menggunakan rumus N-Gain dan efikasi diri siswa 

yang diperoleh juga mengalami peningkatan kriteria sedang. Selanjutnya, uji 

signifikansi koefisien korelasi diperoleh thitung <ttabel, dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy dengan menerapkan model Discovery Learning 

mempengaruhi pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XI MIA 1 

Solok Selatan N 5 tetapi tidak signifikan. 

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan  

Persamaan Perbedaan 
 Sama-sama membahas 

mengenai pemahaman 
konsep siswa dan self 
efficacy. 

 Sama-sama pada tingkat 
jenjang pendidikan SMA. 
 

 Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu penelitian 
kuatitatif, sedangkan metode 
penelitian yang akan dilakukan yaitu 
metode penelitian kualitatif. 

 Pada penelitian ini menggunakan 
materi matriks, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan menggunakan 
materi barisan dan deret. 

 Subjek yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu seluruh kelas XI 
MIA 1, sedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan yaitu 3 siswa 
kelas X berdasarkan perwakilan 
kategori self efficacy.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil 

Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

dengan self efficacy tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman 

konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut 

sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya 

dan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan 

self efficacy sedang menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan siswa dengan self efficacy 

rendah hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan  

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama untuk 
mengetahui pemahaman 
konsep ditinjau dari self 
efficacy. 

 Sama-sama pada tingkat 
jenjang pendidikan 
SMA. 

 Sama-sama jenis 
penelitian deskriptif 
dengan pendekatan 
kualitatif. 

 Sama- sama 
menggunakan instrumen 
angket self efficacy, tes 
pemahaman konsep dan 
wawancara 

 Sama-sama 
menggunakan triangulasi 
metode. 

 Pada penelitian ini menggunakan 5 
indikator pemahaman konsep, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan sebanyak 
7 indikator. 

 Pada penelitian ini menggunakan 
indikator self efficacy berdasarkan 
dimensi, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan indikator 
berdasarkan definisi self efficacy dengan 
7 indikator. 

 Pada penelitian ini menggunakan materi 
matriks, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan materi barisan 
dan deret. 

 Subjek yang digunakan pada penelitian 
ini kelas XI sebanyak 9 siswa berdasarkan 
kategori self efficacy, sedangkan pada 
penelitian yang akan dilakukan yaitu 3 
siswa kelas X berdasarkan perwakilan 
kategori self efficacy.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk. (2021) yang berjudul Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA pada 

Materi Barisan dan Deret. Hasil penelitiannya diperoleh bahwa siswa 

berkemampuan tinggi dan sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori 

baik. Siswa berkemampuan tinggi telah mampu menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari dengan sangat baik sedangkan siswa berkempuan sedang 

dan rendah berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep, 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang cukup baik. 

Tabel 2. 5 Persamaan dan Perbedaan  

Persamaan Perbedaan 
 Sama-sama untuk 

mengetahui pemahaman 
konsep siswa. 

 Sama-sama pada tingkat 
jenjang pendidikan SMA. 

 Sama-sama menggunakan 
materi barisan dan deret. 

 Sama-sama jenis penelitian 
deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. 

 Pada penelitian ini tidak ditinjau dari 
self efficacy sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan ditinjau dari self 
efficacy.  

 Pada penelitian ini menggunakan 3 
indikator pemahaman konsep, 
sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan sebanyak 7 indikator. 

 Subjek yang digunakan pada 
penelitian ini kelas XI sebanyak 30 
siswa, sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan yaitu 3 siswa kelas X 
berdasarkan perwakilan kategori self 
efficacy.  
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menggambarkan secara garis 

besar alur logika berjalannya sebuah penelitan. Berdasarkan hasil observasi berupa 

wawancara kepada guru matematika kelas X IPS dan pengamatan langsung di SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar di peroleh beberapa kasus di antaranya:  

1. Pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori rendah di mana siswa 

masih kurang dalam mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan. 

2. Siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 

terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk yang berbeda 

dari contoh yang diberikan sebelumnya. 

3. Pada soal materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswa ternyata masih 

banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan aritmetika 

dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri. 

Berdasarkan beberapa kasus dan literatur di atas, selanjutnya peneliti pada 

penelitian ini akan menganalisis tingkat pemahaman konsep siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Makkassar dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan barisan dan deret ditinjau dari self efficacy. Untuk mengetahui tingkat self 

efficacy siswa maka peneliti menggolongkan pada kategori tinggi, sedang dan 

rendah dengan menggunakan angket. Angket merupakan tes berupa soal pernyataan 

dalam bentuk positif dan negatif yang terdiri dari 30 item soal dengan dibatasi 

waktu. Dari hasil tes angket tersebut akan diambil masing-masing 1 perwakilan 

subjek dari setiap kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah yang akan 

dianalisis.
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

Analisis menyelesaikan masalah 
barisan dan deret 

Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 

Menyatakan ulang konsep 

Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 

Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis. 

Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah 

Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep 

Struktur Pemahaman 
Konsep Matematika 

Analisis Pemahaman Konsep Matematika 
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa 

Berdasakan hasil observasi diperoleh: 
1) Pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori rendah di mana siswa 

masih kurang dalam mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan. 
2) Siswa masih sulit dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru terlebih 

lagi jika permasalahan yang diberikan memiliki bentuk yang berbeda dari contoh 
yang diberikan sebelumnya. 

3) Pada soal materi barisan dan deret yang diberikan kepada siswa ternyata masih 
banyak yang keliru dalam memahami perbedaan dari konsep barisan aritmetika 
dan geometri dengan konsep deret aritmetika dan geometri. 

Keterangan: 
: Aktivitas Penelitan 

: Alur/Proses pada Penelitan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang suatu gejalah yang terjadi di lapangan pada 

saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret ditinjau dari self 

efficacy siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Makassar yang 

berlokasi di jalan Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2022/2023 semester II. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 

Makassar. Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan 

siswa berdasarkan kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah dengan 

menggunakan tes berupa soal pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang 

disebarkan kepada responden. Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu: 
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1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket. 

2. Memberikan tes soal berupa angket kepada siswa yang kemudian hasilnya 

menggolongkan siswa ke dalam 3 kategori yaitu self efficacy tinggi, sedang dan 

rendah.  

3. Memilih 1 siswa tiap kategori yaitu 1 siswa kategori self efficacy tinggi dan 1 

siswa kategori self efficacy sedang dan 1 siswa kategori self efficacy rendah.  

 

 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti sehingga 

dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti, kemudian 

tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan sebaik-baiknya.  Untuk mencapai 

     Keterangan: 
: Aktivitas Penelitan 
: Alur/Proses pada Penelitan 
: Mengulang kegiatan (kegiatan  akan diulang jika salah satu kategori  tidak ditemukan 
  di dalam kelas) 

Tahap Observasi di Sekolah 

Pemberian Angket Self Efficacy 
kepada siswa 

Siswa dibagi berdasarkan 
kategori Self Efficacy 

Tinggi Sedang Rendah 

Pengambilan 1subjek tiap 
kategori 

Selesai 

Gambar 3. 1 Bagan Pemilihan Subjek 
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tujuan penelitan dengan baik, maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah barisan dan 

deret ditinjau dari self efficacy siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Di mana instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, 

penafsir, dan sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen 

pendukung dalam penelitian ini antara lain:  

1. Angket Self Efficacy 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai self 

efficacy siswa. Pada penelitian ini angket self efficacy yang digunakan 

kemudian disebarkan untuk diisi oleh siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 

1 Makassar yang akan menentukan dikategori self efficacy mana siswa 

cenderung dominan (self efficacy tinggi, sedang dan rendah). 

Lembar angket yang dibuat peneliti menggunakan indikator menurut 

(Hendriana dkk., 2017). Pada penelitian ini peneliti membuat angket self 

efficacy yang kemudian akan divalidasi oleh validator. Setelah melakukan 

validitas angket oleh validator, selanjutnya diberikan perhitungan penilaian 

yang diberikan oleh validator dengan menggunakan rumus indeks validitas 

yang dirumuskan oleh Aiken (Retnawati, 2018) sebagai berikut: 

𝑣 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
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Keterangan: 

V : Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir 

∑ 𝑠 : Jumlah  𝑅 −  𝑙0 

R : Skor kategori pilihan validator 

𝑙𝑜 : Skor terendah dalam kategori penskoran 

𝑛 : Banyak validator 

𝑐 : Banyak kategori pilihan 

 
Dari hasil perhitungan indeks V untuk angket suatu butir atau perangkat 

dapat dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 1 Kategori Validitas Angket 

Interval Keterangan  
V ≤ 0,4 Kurang Valid 

0,4 < V ≤ 0,8 Cukup Valid 
V > 0,8 Sangat Valid 

Sumber: (Retnawati, 2018) 

Adapun kisi-kisi angket yang digunakan untuk uji coba validitas sebelum 

disebarkan kepada responden penelitian yang disajikan dalam tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Lembar Angket Self Efficacy Siswa sebelum Uji Coba 

No Indikator 
Item Pernyataan Jumlah 

Item  Positif Negatif 

1. 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 

3 2 5 

2. Yakin akan keberhasilan dirinya 3 4 7 

3. Berani mengambil tantangan 2 4 6 

4. 
Berani mengambil risiko atas 
keputusan yang di ambilnya 

2 2 4 

5. 
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 

4 3 7 
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No Indikator 
Item Pernyataan Jumlah 

Item  Positif Negatif 

6. 
Mampu berinteraksi dengan orang 
lain 

3 3 6 

7. Tangguh dan tidak mudah menyerah 3 4 7 

 Total Item 42 
 

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, maka adapun kisi-kisi 

angket yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Angket Self Efficacy Siswa Setelah Uji Coba 

No Indikator 
No. Item 

Pernyataan Jumlah 
Item 

Positif Negatif 

1. 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 

2, 4 1, 3 4 

2. Yakin akan keberhasilan dirinya 5, 7, 9  6, 8, 10 6 
3. Berani mengambil tantangan 11, 14 12, 13,  4 

4. 
Berani mengambil risiko atas keputusan 
yang di ambilnya 

16, 17 15, 18 4 

5. 
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 

19, 22  20, 21 4 

6. Mampu berinteraksi dengan orang lain 24, 25 23, 26 4 
7. Tangguh dan tidak mudah menyerah 28, 29 27, 30 4 
 Total Item 30 

2. Soal Tes Pemahaman Konsep  

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk 

dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen 

tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep 

siswa. Di mana tes ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk 

mengetahui dan mengukur pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan 

masalah barisan dan deret pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

Untuk itu soal yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu. 



37 
 

  
  

Setelah melakukan validitas isi butir soal oleh validator, selanjutnya diberikan 

perhitungan penilaian yang diberikan oleh validator dengan menggunakan 

rumus indeks validitas yang diusulkan oleh Aiken (Retnawati, 2018) sebagai 

berikut: 

𝑣 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V : Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir 

∑ 𝑠 : Jumlah  𝑅 −  𝑙0 

R : Skor kategori pilihan validator 

𝑙𝑜 : Skor terendah dalam kategori penskoran 

𝑛 : Banyak validator 

𝑐 : Banyak kategori pilihan 

 
Indeks Aiken V merupakan indeks kesepakatan validator terhadap 

kesesuaian butir (sesuai atau tidak sesuai) dengan indikator yang ingin diukur 

menggunakan butir tersebut. Indeks V ini nilainya berkisaran di antara 0 – 1. 

Dari hasil perhitungan indeks V untuk angket suatu butir atau perangkat dapat 

dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 4 Kategori Validitas Butir Soal 

Interval Keterangan  

V ≤ 0,4 Kurang Valid 
0,4 < V ≤ 0,8 Cukup Valid 

V > 0,8 Sangat Valid 
Sumber: (Retnawati, 2018) 
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3. Pedoman Wawancara  

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti 

sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri 

lebih dalam pemahaman konsep dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian 

yang terdiri dari 3 orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang 

mereka tulis ketika menjawab tes pemahaman konsep matematika.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes 

tertulis dan non tes yang berupa wawancara. 

1. Pemberian Angket 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon dari daftar tersebut. 

Pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrumen 

berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek 

penelitian. Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data mengenai self 

efficacy siswa pada proses pembelajaran. Data self efficacy yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu perupa skor dari pernyataan-pernyataan yang dibuat 

sesuai dengan indikator-indikator self efficacy. Untuk memperlihatkan self 

efficacy siswa digunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 30 item yang 
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memiliki 4 opsi pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa. Keempat 

opsi tersebut yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Pemberian skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban 

positif berturut-turut 4,  3,  2,  1  dan 

sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif. 

Tabel 3. 5 skala likert 

Alternatif Jawaban 
Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 
SS 
S 

TS 
STS 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

Langkah-langkah dalam menganalisis angket self efficacy siswa yaitu 

memberikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor totalnya, sehingga 

diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui bagaimana 

self efficacy siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian angket self efficacy 

yang kemudian dengan menentukan skor rata-rata, standar deviasi dan 

menentukan pengelompokan (tinggi, sedang dan rendah). Kriteria 

pengelompokan berdasarkan rerata dan standar deviasi dapat dilihat dari tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Pengelompokan Self Efficacy Siswa 

Tingkat Self Efficacy Kriteria 
Tinggi x ≥ (𝑥̅ + SD) 
Sedang (𝑥̅ - SD) < x < (𝑥̅ + SD) 
Rendah x ≤ (𝑥̅ - SD) 

Sumber: (Ramadhani, 2020) 

 Mencari rata-rata 

𝑥̅  =
∑ 𝑓𝑖

∑ 𝑥𝑖
 

 Standar deviasi 

𝑆𝐷 = √∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)
2

𝑁 − 1
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2. Pemberian Tes Pemahaman Konsep 

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap penyelesaian 

masalah barisan dan deret. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada 

lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada 

indikator yang harus dicapai. 

3. Melakukan Wawancara  

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes 

tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara 

dilakukan terhadap 3 siswa kelas X yang terpilih berdasarkan dari angket self 

efficacy. Wawancara tersebut menggunakan media perekam suara dan 

pedoman wawancara yang telah dibuat. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

menurut Miles, dkk. (2014) adalah sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, 

mengelompokkan dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan pada 

hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi diperoleh 

informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan 

terkategori, sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau 

tindakan. 
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3. Verifikasi Data 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari kegiatan 

ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana pemahaman konsep 

matematika yang ditinjau dari self efficacy siswa yang dimiliki oleh subjek 

yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari sebuah penelitian. 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket self efficacy, tes 

pemahaman konsep dan instrumen pedoman wawancara. 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian. 

c. Membuat surat izin penelitian. 

d. Meminta izin kepada kepala SMA Muhammadiyah 1 Makassar untuk 

melakukan penelitian. 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

a. Memberikan angket self efficacy kepada siswa di kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar. 

b. Menganalisis hasil angket self efficacy pada subjek. 
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c. Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili self efficacy tinggi, sedang  

dan rendah. 

d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk uraian. 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah 

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Teknik analisis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari self efficacy pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Makassar. 

 

I. Keabsahan Data  

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu dengan  

teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data hasil penelitian ini dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan. Uji keabsahan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi metode.  Triangulasi metode 

adalah pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes pemahaman konsep 

matematika dan wawancara. Teknik ini dimasukkan untuk memperoleh subjek 

penelitian yang absah atau valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan pemahan konsep matematika 

ditinjau dari self efficacy. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah barisan 

dan deret ditinjau dari self efficacy siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Makassar. 

A. Hasil Penelitian  

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah barisan deret ditinjau dari self efficacy 

siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 Makassar tahun ajaran 2022-2023 yang 

dianalisis berdasarkan angket self efficacy siswa dan indikator pemahaman konsep 

matematika. Dalam rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut, 

sebagaimana telah dijelaskan pada bab III bahwa dilakukan pemberian tes angket 

self efficacy untuk menentukan subjek penelitian. Kemudian untuk dapat 

menganalisis pemahaman konsep matematika sebagaimana tujuan pada penelitian 

ini, maka dilakukan tes pemahaman konsep dan wawancara. Sehingga dalam 

penelitian ini dilaksanakan 3 kali pertemuan, di mana pertemuan pertama 

pemberian angket self efficacy, pertemuan kedua untuk tes pemahaman konsep 

matematika dan pertemuan ketiga untuk melakukan wawancara.  

1. Hasil Angket Self Efficacy 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X IPS SMA Muhammadiyah 1 

Makassar, pemberian angket self efficacy untuk menentukan subjek diberikan pada 

hari Senin 15 Mei 2023, selanjutnya memilih 3 orang  siswa yang  akan  dijadikan
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subjek penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep 

materi barisan dan deret dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor kepada 3 subjek 

yang terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Rabu 17 Mei 2023 dan dilanjutkan 

dengan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 18 Mei 2023. Adapun hasil 

dari pemberian angket self efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Angket Self Efficacy Siswa 

No Kode Siswa 
Hasil Angket 
Self Efficacy 

Kategori 

1.  AR 77.5 Sedang  
2.  AM 73 Sedang  
3.  ARW 82.5 Tinggi  
4.  AMP 67.5 Sedang  
5.  AAN 73 Sedang  
6.  ARY 72.5 Sedang  
7.  FR 62.5 Sedang  
8.  FQP 57.5 Sedang  
9.  FAZA 47.5 Rendah  
10.  MR 82.5 Tinggi  
11.  MZF 85 Tinggi  
12.  MYI 75 Sedang  
13.  RM 88 Tinggi 
14.  SM 50 Rendah  
15.  SAP 50 Rendah  
16.  NAR 56 Sedang  
17.  MFR 62 Sedang  
18.  CAA 45 Rendah  
19.  MAH 65 Sedang  
20.  AFA 60 Sedang  
21.  NRR 65 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 siswa yang memiliki self efficacy 

kategori tinggi, 13 siswa dengan self efficacy kategori sedang dan 4 siswa self 

efficacy kategori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari pengelompokan siswa 

berdasarkan self efficacy yang dilihat pada skor yang diperoleh dari angket self 
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efficacy. Berdasarkan perolehan nilai masing-masing siswa dipilih 3 siswa dari 

masing-masing kategori self efficacy dan berdasarkan pertimbangan dari guru 

bidang studi pendidikan matematika sebagai subjek penelitian. Berikut adalah 

subjek penelitian yang terpilih berdasarkan tes angket. 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

No Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Self Efficacy Siswa 
1.  RM SET Tinggi 
2.  AR SES Sedang 
3.  FAZA SER Rendah 

Keterangan: 

SET : Kategori Tinggi 

SES : Kategori Sedang 

SER : Kategori Rendah 

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan 

data penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang 

diberikan kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan 

kategori self efficacy, adapun kode tersebut: 

Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti. 

 
Digit kedua  Nomor soal pemahaman konsep 

matematika 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1” menunjukkan 

pertanyaan soal nomor satu.  
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Tabel 4. 4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian 

Urutan Digit Keterangan 
Digit pertama, kedua dan ketiga  Subjek yang diwawancarai 

 
Digit keempat  Nomor soal pemahan konsep 

matematika 

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “SET1” berarti subjek 

pertama dengan kategori self efficacy tinggi untuk soal nomor satu. 

Tabel 4. 5 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes 

No. Indikator Pemahaman Konsep Matematika Kode 
1.  Menyatakan ulang sebuah konsep 1.1 
2.  Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 
1.2 

3.  Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1.3 
4.  Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 1.4 
5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 1.5 
6.  Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
1.6 

7.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 1.7 
 

2. Analisis Proses Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self Efficacy  

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret ditinjau dari self 

efficacy siswa kategori tinggi, sedang dan rendah yang berdasarkan tes hasil 

pemahaman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil 

sebagai berikut: 

a. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SET 

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek SET (self effcacy tinggi). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan 

berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
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konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  6) menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi 

barisan dan deret dan wawancara pada subjek SET (self effcacy tinggi). Berikut data 

hasil tes pemahaman konsep SET (self effcacy tinggi) dalam menyelesaikan soal 

barisan dan deret. 

Pada soal nomor 1: 

 

    

Berikut bagan proses berpikir SET: 

 

Gambar 4. 2 Bagian Proses Berpikir SET1  

SET membaca soal 

Pengertian barisan 
aritmetika 

Pengertian barisan 
geometri 

Selisih/beda antara  tiap  suku 
yang berurutan sama 

Rasio/perbandingan  antara  dua 
suku yang berurutan  selalu tetap 

Memeriksa kembali  jawaban  
apakah sudah tepat 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 
: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 1 Soal Nomor 1 
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Hasil jawaban SET menunjukkan bahwa sudah memenuhi indikator dari 

pemahaman konsep matematika, yang artinya sudah memahami konsep pada materi 

barisan dan deret. Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenai indikator 

pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret nomor 1 (satu).  

 

 

   

  

  
  

 

a) Pemahaman konsep SET pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan gambar 4.3 SET dapat menjawab pengertian barisan 

aritmetika dan barisan geometri. Dimana SET mampu memberikan pendapat 

bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri. Berdasarkan jawaban 

SET mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena sudah menjelaskan 

kembali pengertian dari barisan aritmetika dan barisan geometri dengan tepat 

sesuai dengan pemahamannya sendiri.  

Selain itu peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam 

jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Adapun 

petikan wawancara terhadap subjek SET pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep: 

Gambar 4. 3 Hasil Tes SET1 
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Kode 
P1 
SET1 
 
 
P1 
SET1 
 
P1 
SET1 
 

: 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
: 
: 

Uraian  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan adalah jejeran bilangan yang terdiri dari 
beberapa suku yang perbandingannya tetap atau 
berpola. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang 
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi apa pengertiannya? 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang 
terdiri dari beberapa suku dengan memiliki pola 
penjumlahan dan pengurangan yang biasa disebut 
beda atau selisih. Sedangkan barisan geometri adalah 
jejeran bilangan yang memiliki pola perbandingan 
yang tetap antar tiap suku dengan menggunakan 
operasi perkalian dan pembagian. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari 

barisan aritmetika atau barisan geometri secara tepat. Adapun pernyataan SET 

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 

4.3) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 hasil penelitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
SET Pada soal no 1, 

pertanyaannya yaitu 
menjelaskan pengertian 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri dengan 
menggunakan kata-kata 
sendiri. Jadi adapun 
pengertian dari barisan 
aritmetika adalah barisan 
bilangan dengan pola 
selisih yang sama dari suku 
ke-1 ke suku berikutnya 
selisihnya itu menggunakan 
penjumlahan dan 
pengurangan. Kemudian 
pengertian barisan 
geometri adalah barisan 

P1 
 
SET1 
 
 
P1 
SET1 
 
 
P1 
SET1 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan 
barisan? 
Barisan adalah jejeran bilangan 
yang terdiri dari beberapa suku yang 
perbandingannya tetap atau berpola. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri tentang pengertian barisan 
aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi apa pengertiannya? 
Barisan aritmetika adalah barisan 
bilangan yang terdiri dari beberapa 
suku dengan memiliki pola 
penjumlahan dan pengurangan 
yang biasa disebut beda atau 
selisih. Sedangkan barisan 
geometri adalah jejeran bilangan 
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bilangan dengan pola 
(selisih) yang sama dari 
suku 1 ke suku berikutnya. 
Selisihnya menggunakan 
perkalian dan pembagian.  

yang memiliki pola perbandingan 
yang tetap antar tiap suku dengan 
menggunakan operasi perkalian 
dan pembagian. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat 

bahwa subjek SET mampu menjelaskan pengertian barisan aritmetika dan 

barisan geometri dengan tepat.  Berdasarkan jawaban tersebut, maka sudah 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu 

barisan aritmetika dan barisan geometri.  

b) Pemahaman konsep SET pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan 

deret. 

Pada soal nomor 2:  
 

 
   

 

Berikut bagan proses berpikir SET: 

 
Gambar 4. 5 Bagan Proses Berpikir SET2 

Gambar 4. 4 Soal Nomor 2 
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Pada soal ini SET mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SET memberikan contoh barisan aritmetika 

yaitu -8, -4, 0, 4, 8 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 3, 6, 12, 24, 

48. Dari contoh yang diberikan SET terhadap barisan aritmetika dan barisan 

geometri sudah benar. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 
 

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat jawaban SET dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SET mampu menuliskan contoh yang 

benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

pemahaman konsep subjek SET pada soal nomor 2 (dua) untuk indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, peneliti menyajikan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

Kode 
P2 
SET2 
 
P2 
 
 
SET2 
 

: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 

Uraian  
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan geometri. 
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama merupakan 
barisan aritmetika dan contoh kedua merupakan barisan 
geometri? 
Karena barisan aritmetika menggunakan penjumlahan dan 
pengurangan, nah disini saya gunakan -8 sebagai suku pertama 
dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga memiliki selisih ditambah 4 
dan selisih tiap suku berikutnya yaitu selalu sama yaitu 4. 
Kemudian yang contoh kedua barisan geometri karena polanya 
dikalikan 2 disetiap sukunya. 

 

Gambar 4. 6 Hasil Tes SET2 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan memberikan contoh yang 

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun 

pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.6) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 7 Hasil penelitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SET 

Pada soal no 2, informasi 
soalnya yaitu memberikan 1 
contoh yang termasuk 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri. Adapun 
contoh dari barisan 
arimetika yaitu -8, -4, 0, 4, 
8, kemudian untuk contoh 
barisan geometri yaitu 3, 6, 
12, 24, 48. 

P2 
 
SET2 
 
 
P2 
 
 
 
SET2 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Memberikan masing-masing 1 
contoh yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan geometri. 
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh 
yang pertama merupakan barisan 
aritmetika dan contoh kedua 
merupakan barisan geometri? 
Karena barisan aritmetika 
menggunakan penjumlahan dan 
pengurangan, nah disini saya 
gunakan -8 sebagai suku pertama 
dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga 
memiliki selisih ditambah 4 dan 
selisih tiap suku berikutnya yaitu 
selalu sama yaitu 4. 
Kemudian yang contoh kedua 
barisan geometri karena polanya 
dikalikan 2 disetiap sukunya. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SET mampu 

memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat 

dari respons subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan alasannya 

sehingga termasuk contoh barisan aritmetika dan barisan geometri. 
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c) Pemahaman konsep SET pada indikator mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

barisan dan deret. 

Pada soal nomor 3:  
 

 
 
 

 

Berikut Bagan proses berpikir SET: 

 

Gambar 4. 8 Bagan Proses Berpikir SET3 

 
Pada soal ini SET mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SET menuliskan perbandingan/selisihnya 

menggunakan penjumlahan dan pengurangan yang dimana selisih biasa 

dilambangkan dengan b. Sedangkan barisan geometri perbandingan/ selisihnya 

menggunakan perkalian dan pembagian yang juga bisa dilambangkan dengan 

r. SET menyelesaikan soal dengan memperoleh jawaban yang benar. 

SET membaca soal 

Barisan  aritmetika Barisan  geometri 

Selisih/beda suku 
yang berurutan sama 

Perbandingan/rasio suku 
yang berurutan tetap 

Penjumlahan  Pengurangan Perkalian Pembagian 

Memeriksa kembali jawaban 
apakah sudah tepat 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 7 Soal Nomor 3 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

 

Berdasarkan gambar 4.9, SET dikatakan mampu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah pada barisan dan deret karena sudah mampu menuliskan apa yang 

menjadi perbedaan sebuah barisan bilangan sehingga bisa dikatakan termasuk 

barisan aritmetika atau barisan geometri. Dilihat dari hasil jawaban SET 

mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SET pada soal nomor 3 (tiga) untuk indikator 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  

Kode 
P3 
SET3 
 
P3 
 
 
SET3 
 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
 
 

Uraian  
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
apakah yang menjadi perbedaan antara barisan 
aritmetika dan barian geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang 
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika 
atau barisan geometri? 
Perbedaannya yaitu barisan aritmetika terdapat selisih 
yang menggunakan penjumlahan dan pengurangan. 
Sedangkan barisan geometri menggunakan perkalian 
dan pembagian sebagai perbadingannya yang biasa 
dilambangkan (r) dan juga untuk barisan aritmetika 
selisihnya dilambangkan (b). 

 

Gambar 4. 9 Hasil Tes SET3 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan perbedaan dari 

barisan aritmetika dengan barisan geometri secara tepat. Adapun pernyataan 

SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya 

(Gambar 4.9) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 8   Hasil penelitian indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup dari suatu konsep. 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SET 

Dari soal no 3, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan apa yang 
menjadi pembeda antara 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri. pada 
soal ini adapun 
perbedaannya dimana 
barisan aritmetika 
perbandingan/selisihnya 
berupa penjumlahan dan 
pengurangan dan juga 
selisihnya dilambangkan 
dengan b, sedangkan 
barisan geometri 
perbandingan/selisihnya 
berupa perkalian dan 
pembagian juga 
melambangkan selisiih 
dengan r.    

P3 
 
SET3 
 
 
P3 
 
 
 
 
SET3 

Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
apakah yang menjadi perbedaan 
antara barisan aritmetika dan 
barian geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, 
jelaskan apa yang membedakan 
sehingga bisa dikatakan barisan 
aritmetika atau barisan 
geometri? 
Perbedaannya yaitu barisan 
aritmetika terdapat selisih yang 
mengunakan penjumlahan dan 
penggunangan. Sedangkan 
barisan geometri menggunakan 
perkalian dan pembagian sebagai 
perbadingannya yang biasa 
dilambangkan (r) dan juga untuk 
barisan aritmetika selisihnya 
dilambangkan (b). 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara di atas, SET 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Jadi dapat disimpulkan SET 

mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep. 

d) Pemahaman konsep SET pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi barisan dan deret. 
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Pada soal nomor 4: 

 

Berikut bagan proses berpikir SET: 

 
Gambar 4. 11 Bagan Proses Berpikir SET4 

 
Pada soal ini SET mampu menjawab dengan mengelompokkan yaitu 

bagian poin a dan e termasuk barisan aritmetika karena selisihnya tetap dan 

mengunakan pola penjumlahan. SET menuliskan bahwa poin a selisihnya 5 

dan poin e selisihnya 7. Selanjutnya bagian poin c dan g dikelompokkan pada 

barisan geometri karena selisihnya tetap dan mengunakan perkalian. SET 

menuliskan poin c selisihnya dikali 3 dan poin g selisihnya dikali 2. Pada 

SET membaca soal 

Mengelompokkan 
pola bilangan 

Barisan  aritmetika Barisan  geometri Tidak termasuk 
keduanya 

 Poin  a  dan  e  Poin  c  dan  g 
  Poin  b, d  dan  f 

Selisihnya sama 

 

Perbandingannya 
tetap 

Memeriksa kembali jawaban  
apakah  sudah  tepat 

Selisih dan perbandingannya 
tidak tetap 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 
: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 10 Soal Nomor 4 
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bagian poin b, d, dan f subjek SET menjawab di mana tidak masuk keduanya 

dibarisan aritmetika dan barisan geometri karena selisihnya tidak tetap. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika SET dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret.  

 

 
Berdasarkan gambar 4.12, SET mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban SET sudah mampu mengelompokkan dengan benar dari beberapa 

barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Berikut adalah hasil wawancara SET pada soal nomor 4 (empat) untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode 
P4 
 
SET4 
 
 
P4 
 
SET4 
 
 

: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 

Uraian  
Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek 
ketahui dari soal nomor 4? 
Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 7 barisan  
di atas yang mana masuk ke barisan aritmetika atau 
barisan geometri. 
Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke dalam 
kategori barisan aritmetika atau geometri?  
Yang masuk barisan arimatika yaitu bagian a (-8, -3, 2, 7,  
12) dan e (2, 9, 16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk 

barisan geometri adalah bagian c (
1

 3
, 1, 3,9, 27) dan g (2, 

4, 8, 16, 32). 

 

Gambar 4. 12 Hasil Tes SET4 
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P4 
 
SET4 
 
 
 
 
 
P4 
 
SET4 
 
 

: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 

Mengapa kumpulan tersebut dek masuk ke dalam barisan 
aritmetika dan barisan geometri? 
Karena bagian a kak konstan polanya ditambah dengan 5 
selisihnya dan bagian e juga konstan juga ditambah 7 
selisihnya sehingga termasuk barisan aritmetika. 
Kemudian bagian c kak konstanki dikali 3 antar tiap 
sukunya dan bagian 9 konstanki dikali 2 antar tiap sukunya 
sehingga termasuk barisan geometri. 
Iye dek, kemudian bagian b, d dan f masuk dikumpulan 
mana? 
Bagian b, d dan f kak tidak termasuk barisan aritmetika 
dan barisan geometri karena ada selisihnya berbeda atau 
tidak sama antar tiap suku dan juga tidak memiliki 
perbandingan yang tetap antar tiap sukunya. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SET mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa 

pola bilangan yang termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri secara 

tepat. Adapun pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara 

dan coretan-coretannya (Gambar 4.12) berkaitan dengan pemahaman 

konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 9 Hasil penelitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu suatu dengan konsep. 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 

SET 
Dalam menyelesakan soal 
no 4, informasi soal yang 
diperoleh yaitu 
menuliskan pola bilangan 
mana yang termasuk 
barisan aritmetika atau 
barisan geometri serta 
menuliskan alasannya. 
Jadi yang termasuk 
kelompok barisan 
aritmetka adalah bagian a 
dan e di mana alasannya 
karena selisihnya tetap 
dan memakai 
penjumlahan dengan poin 
a selisih 5 dan poin e 

P4 
 
SET4 
 
 
 
P4 
 
 
SET4 
 
 
 
 
P4 

Informasi Apa yang adek ketahui dari 
soal nomor 4? 
Soalnya itu kak meminta 
mengelompokkan dari 7 barisan di 
atas yang mana masuk ke barisan 
aritmetika atau barisan geometri. 
Jadi kumpulan mana saja yang 
temasuk ke dalam kategori barisan 
aritmetika atau geometri?  
Yang   masuk   barisan   arimetika yaitu 
bagian a (-8, -3, 2, 7, 12) dan e (2, 9, 
16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk 

barisan geometri adalah bagian c (
1

 3
, 

1, 3, 9, 27) dan g (2, 4, 8, 16, 32). 
Mengapa kumpulan tersebut termasuk 
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selisih 7. Selanjutnya yang 
termasuk kelompok 
barisan geometri adalah 
poin c dan g, adapun 
alasan saya karena 
selisihnya tetap dengan 
memakai perkalian 
dimana poin c selisihnya 
dikali 3 dan poin g 
selisihnya dikali 2. 
Adapun poin b, d dan f 
tidak termasuk kelompok 
barisan aritmetika 
ataupun barsan geometri 
karena selisihnya tidak 
tetap. 

 
 
SET4 
 
 
 
 
 
 
 
 
P4 
 
SET4 
 
 

ke dalam barisan aritmetika dan 
barisan geometri? 
Karena bagian a kak konstan polanya 
ditambah dengan 5 selisihnya dan 
bagian e juga konstan juga ditambah 
7 selisihnya sehingga termasuk 
barisan aritmetika. Kemudian bagian 
c kak konstanki dikali 3 antar tiap 
sukunya dan bagian 9 konstan dikali 2 
antar tiap sukunya sehingga termasuk 
barisan geometri. 
Kemudian bagian b, d dan f masuk 
dikumpulan mana? 
Bagian b, d dan f kak tidak termasuk 
barisan aritmetika dan barisan 
geometri karena ada selisihnya 
berbeda atau tidak sama antar tiap 
suku dan juga tidak memiliki 
perbandingan yang tetap antar tiap 
sukunya. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SET mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokkan beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika 

dan barisan geometri.  

e) Pemahaman konsep SET pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan 

dan deret. 

Pada soal nomor 5: 

 

 

 

Gambar 4. 13 Soal Nomor 5 
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Berikut bagan proses berpikir SET 

 

Gambar 4. 14 Bagan Proses Berpikir SET5 
   

Pada soal ini SET menjawab dengan soal poin a yaitu pola susunan 

gambar kedalam bentuk barisan yaitu 4, 7, 10, 13. Selanjutnya banyak batang 

korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai 

ke-9 SET mengunakan rumus deret aritmetika yaitu  Sn =
1

2
n{2. a + (n − 1)b}. 

Selanjutnya SET memasukan nilai yang diketahui dari barisan 4, 7, 10, 13 

kedalam rumusnya yaitu  S9 =
9

2
n{2.4 + (9 − 1)3} sehingga hasilnya diperoleh 

144. Jadi banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun seluruh 

pola gambar ke-1 sampai ke-9 adalah 144 batang. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret.  

SET membaca soal 

Pola gambar 
korek api 

Bentuk barisan 
bilangannya 

Banyak korek api  yang 
diperlukan dari pola 

gambar ke-1 sampai ke-9 

  Deret aritmetika 
 Barisan  aritmetika 4, 7, 10, 13 

 U1 = a = 4  U1 = a = 4 
Suku ke-1 sampai 

suku ke-9 = S9 

Jadi, jumlah batang korek api 
yang diperlukan adalah 144 

S9 = 144 

Memeriksa kembali 
jawaban apakah sudah tepat 

 Sn =
1

2
n{2. a + (n − 1)b} 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  
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Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa SET mampu 

menuliskan pola susunan gambar ke dalam bentuk barisan bilangan. 

Selanjutnya SET mampu menyelesaikan soal poin b dengan tepat dalam 

mencari banyak batang korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh 

pola gambar ke-1 sampai ke-9 jika pola gambar batang korek api terus 

berlanjut dengan menggunakan rumus deret aritmetika. 

Berikut adalah hasil wawancara SET pada soal nomor 5 (lima) untuk 

indikator menyajikan konsep kedalam berbagai representasi matematis. 

Kode 
P5 
 
SET5 
 
 
 
 
P5 
 
SET5 
 
 
 
 
P5 
SET5 
 
 
 

: 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 

Uraian  
Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal dek? 
Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola gambar korek api yang 
disusun kemudian yang ditanyakan kak tuliskan pola gambar 
kealam bentuk barisan bilangan, kemudian jumlah batang 
koreng api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola 
gambar ke-1 sampai ke-9.  
Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk menyelesaikan soal 
bagian a ini? 
Karena gambarnya disini korek api kak, nah pada gambar 
pertama ada 4 korek api, kemudian gambar kedua ada 7 korek 
api, gambar ketiga ada 10 korek api dan keempat ditambahkan 
3 sehingga ada 13 korek api. Jadinya pola barisan bilangannya 
yaitu 4, 7, 10, 13, … 
Oke, jadi pola gambar ini termasuk barisan apa? 
Termasuk barisan aritmetika kak karena konstan ditambah 3. 
Selanjutnya bagian b, bagaimana cara adik menyelesaikan 
soal? 

 

Gambar 4. 15 Hasil Tes SET5 
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P5 
 
SET5 
 
P5 
 
SET5 
 
 

: 
 
: 
 
: 
 
: 
 

Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang dibutuhkan 
dari pola gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti dia mencari 
deretnya kak. Jadi rumusnya itu kak yaitu 

 Sn =
1

2
n{2a + (n − 1)b} 

Kalau begitu coba kita jelaskan langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal ini? 
Yang pertama kak, kumasukkan nilai yang diketahui pada 
rumus jadi,  S9 =

9

2
n{2.4 + (9 − 1)3}. Setelah itu ka, kucari 

terlebih dahulu yang didalam kurung, terus kalau sudah didapat 
tinggal dikalikan 9

2
 x 32. Maka didapat 144. 

P5 
1SE5 
P5 
SET5 

: 
: 
: 
: 

Jadi apakah sudah yakin dengan jawabanta ini? 
Insya Allah, yakin kak. 
Coba simpulkan jawaban yang didapat dek? 
Jadi jumlah korek api yang dibutuhkan kak sebanyak 144 
batang. 

Berdasarkan hasil wawancara, SET mampu memahami soal dengan 

baik dan bisa menjelaskan isi soal dengan baik serta mampu menyelesaikan 

soal dengan menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya. Adapun 

pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.15) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 10 Hasil penelitian indikator menyajikan konsep dalam berbagai 
representasi matematis. 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
SET Pada soal no 5 terdapat 

pola gambar dengan 
susunan korek api, dalam 
menyelesaikan soal 
tersebut diperoleh 
informasi untuk 
menuliskan bentuk 
barisan bilangannya dari 
pola gambar tersebut 
kemudian mencari berapa 
jumlah corek api yang 
dibutuhkan untuk 
menyusun gambar ke-1 
sampai ke-9. Jadi bentuk 
barisan dari pola gambar 
tersebut 4, 7, 10, 13. 

P5 
 
SET5 
 
 
 
 
 
 
 
P5 
 
SET5 
 
 
 

Apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal? 
Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola 
gambar korek api yang disusun 
kemudian yang ditanyakan kak, 
tuliskan pola gambar kealam bentuk 
barisan bilangan, kemudian jumlah 
batang koreng api yang diperlukan 
untuk menyusun seluruh pola gambar 
ke-1 sampai ke-9.  
Langkah apa yang di ambil untuk 
menyelesaikan soal bagian a? 
Karena gambarnya disini korek api 
kak, nah pada gambar pertama ada 4 
korek api, kemudian gambar kedua 
ada 7 korek api, gambar ketiga ada 10 
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Barisan ini termasuk 
barisan aretmetka karena 
memiliki selisih yang 
sama yaitu 3. Untuk 
mengetahui berapa 
jumlah kerek api yang 
dibutuhkan dari 
pertanyaan soal tersebut 
maka saya menggunakan 
rumus deret geometri  
yaitu: 

 Sn =
1

2
n{2a + (n − 1)b} 

Kemudian langkah 
selanjutnya saya 
masukkan nlai-nilainya 
yang diketahui di mana   n 
= 9, a = 4 dan b = 3. 
Sehingga diperoleh sn = 
144. Jadi banyak korek 
api yang dibutuhkan 
adalah 144 batang. 

 
 
 
P5 
 
SET5 
 
P5 
 
SET5 
 
 
 
 
 
P5 
 
 
SET5 
 
 
 

korek api dan keempat ada 13 korek 
api. Jadinya pola barisan bilangannya 
yaitu 4, 7, 10, 13. 
Jadi pola gambar ini termasuk barisan 
apa? 
Termasuk barisan aritmetika kak 
karena konstan ditambah 3. 
Bagian b, bagaimana cara adik 
menyelesaikan soal? 
Karena yang ditanyakan banyaknya 
korek api yang dibutuhkan dari pola 
gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti dia 
mencari deretnya kak. Jadi rumusnya 
itu kak yaitu 

 Sn =
1

2
n{2a + (n − 1)b} 

Coba kita jelaskan langkah-langkah 
yang digunakan dalam menyelesaikan 
soal ini? 
Yang pertama kak, kumasukkan nilai 
yang diketahui pada rumus jadi,  S9 =
9

2
n{2.4 + (9 − 1)3}. Setelah itu kak, 

kucari terlebih dahulu yang didalam 
kurung, terus kalau sudah didapat 
tinggal dikalikan 9

2
 x 32. Maka didapat 

144. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa SET 

mampu dalam indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. 

f) Pemahaman konsep SET pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil 

penyelesaian soal materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 6: 

 

Gambar 4. 16 Soal Nomor 6 
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Berikut bagan proses berpikir SET: 

 
Gambar 4. 17 Bagan Proses Berpikir SET6 

 

Pada soal ini SET menjawab dengan menuliskan yang ditanyakan pada 

soal yaitu suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24. SET mampu menyelesaikan soal dengan 

mengunakan rumus barisan geometri yaitu Un = a.r(n-1). Penyelesaian yang 

didapat SET yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui n = 11, a = 3 

dan r = 2  ke dalam rumus yaitu U11 = 3 . 2(11-1) sehingga diperoleh U11 = 3 x 

1024. SET memperoleh suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3.072. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

 

 

 

SET membaca soal 

Barisan 
geometri 

3, 6, 12, 24 Suku ke-11 

Un = a . r (n-1). 

 U1 = a = 3  Rasio (r)  =  4 n = 11 

Memeriksa kembali 
jawaban apakah sudah tepat 

U11 = 3072 Jadi, suku ke-11 
adalah 3072 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

 

Gambar 4. 18 Hasil Tes SET6 
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Berdasarkan gambar 4.18 di atas, terlihat bahwa subjek SET mampu 

dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu dengan menggunakan rumus barisan geometri dalam 

menyelesaikan soal dengan tepat. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SET pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode 
P6 
SET6 
 
P6 
SET6 
P6 
 
SET6 
 
 
 

: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 

Uraian  
Setelah membaca soal tersebut, apa yang adek ketahui? 
Dari barisan geometri yaitu 3, 6 12, 24  diminta mencari 
suku ke-11 kak. 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Yaitu kak dengan mengunakan rumus Un = ar ( n – 1 ) 

Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?  
Karena n itu suku yang dicari, ( a ) merupakan suku 
pertama dan  ( r ) itu perbandingannya. Kemudian soal 
diminta suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24,… dimana rasionya 

dikali 2. Setelah itu nilainya masukkan dirumus dengan  
U11 = 3 . 2 ( 11 – 1 ). Jadinya hasilnya 3 x 1024 = 3072.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa 

subjek SET mampu menjelaskan dengan baik langkah–langkah penyelesaian 

yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SET memasukkan nilai yang 

diketahui ke dalam rumus dengan nilai yaitu nilai n = 11, a = 3, dan r = 2. 

Selanjutnya SET mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 

tepat sehingga mendapat suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3072. 

Adapun pernyataan SET pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan 

coretan-coretannya (Gambar 4.18) berkaitan dengan pemahaman konsepnya 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. 11 Hasil penelitian indikator menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
SET Untuk memudahkan 

dalam menyelesakan soal 
no 6, maka saya 
mengunakan rumus 
barisan gometri dimana 
rumusnya yaitu:  

Un = ar ( n – 1 ) 

Kemudian selanjutnya 
memasukkan nilai yang 
diketahui yatu a = 3, r =2 
dan n =11 sehingga 
diperoleh nilai U11 
=3072. Jadi suku ke-11 
dari barisan 3, 6, 12, 24 
adalah 3072. 

P6 
SET6 
 
 
P6 
 
SET6 
 
P6 
 
 
SET6 

Apa yang adek ketahui dari soal? 
Dari barisan geometri yaitu 3, 6 
12, 24 diminta mencari suku ke-11 
kak. 
Bagaimana caranya dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
Yaitu kak dengan mengunakan 
rumus Un = ar ( n – 1 ). 
Jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal 
tersebut?  
Karena n itu suku yang dicari, (a) 
merupakan suku pertama dan (r) 
itu perbandingannya. Kemudian 
soal diminta suku ke-11 dari 3, 6, 
12, 24, dimana rasionya dikali 2. 
Setelah itu nilainya masukkan 
dirumus dengan U11 = 3 x 2( 11 – 1 ). 
Jadinya hasilnya 3 x 1024 = 3072.  

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara dapat disimpulkan 

bahwa subjek SET mampu dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

g) Pemahaman konsep SET pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 7:  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 19 Soal Nomor 7 
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Berikut bagan proses berpikir SET:  

 
Gambar 4. 20 Bagan Proses Berpikir SET7 

 

Pada soal ini SET menjawab yang diketahui yaitu suku ketiga 11 dan 

suku kesepuluhnya 39. Subjek SET juga menuliskan yang ditanyakan pada soal 

yaitu berapa suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. Selanjutnya SET 

mencari suku pertama dan beda dari suatu barisan aritmetika yang hanya 

diketahui suku ke-3 dan suku ke-10 dengan cara membuat persamaan 

menggunakan rumus barisan aritmetika. Untuk memperoleh persamaan dari 

suku ke-3 yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui yaitu 11 = a + 

(3–1)b sehingga persamaa pertamanya adalah a + 2b = 11. Pada persamaan 

untuk U10 subjek SET juga melakukan langkah yang sama pada sebelumnya 

sehingga memperoleh persamaan kedua yaitu a + 9b = 39. SET mengunakan 

cara eliminasi kepada kedua persamaan yang diperoleh dengan cara 

mengurangkan sehingga didapat nilai b = 4. Kemudian untuk memperoleh nilai 

Memeriksa kembali 
jawaban apakah sudah tepat 

Subtitusi kesalah 
satu persamaan 

SET membaca soal 

 U3 = 11 U10 = 39 Rumus 
suku ke-n 

 a + 2b = 11  a + 9b = 39 

Beda  Suku pertama 

b = 4 

Un = 4n – 1 

Un = 3 + (n– 1)4 

Eliminasi  a + 2b = 11 
 a + 2(4) = 11 
            a = 3 

 

Un = a + (n– 1)b 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 
: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  
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suku pertama, SET melakukan cara subtitusi nilai b kepersamaan U3 yaitu a + 

2(4) = 11, sehingga diperoleh nilai a = 3. Jadi, SET memperoleh suku pertama 

adalah 3 dan bedanya adalah 4. Selanjutnya SET mampu memperoleh rumus 

suku ke-n dengan cara memasukkan nilai yang sudah diketahui ke dalam rumus 

barisan aritmetika yaitu Un = 3 + (n– 1)4, sehingga diperoleh rumus suku ke-n 

yaitu 4n – 1. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 
 

Berdasarkan gambar 4.21 dapat dilihat jawaban subjek SET dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SET mampu mengaplikasihkan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah karena menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang tepat dan memperoleh nilai yang benar. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SET. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SET pada soal nomor 7 (tujuh) untuk indikator 

mengaplikasihkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

 

Gambar 4. 21 Hasil Tes SET7 
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Kode 
P7 
  
SET7 
 
 

: 
: 
 
: 
 
 

Uraian  
Setelah membaca soalnya, apa yang adek ketahui dan 
ditanyakan dari soal tersebut? 
Yang diketahui itu kak yaitu suku ketiga adalah 11 dan 
suku kesepuluhnya adalah 39, terus yang ditanyakan 
yaitu suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n. 

P7 
 
SET7 
P7 
 
 
SET7 
 

: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
 
 

Oke dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
Ya, saya cari dengan cara eliminasi dan subtitusi. 
Kalau begitu, untuk suku ketiga dengan suku 
kesepuluhnya dek dibuat seperti bagaimana sehingga 
bisa di eliminasi atau subtitusi? 
Istilahya kak dikurangki karena ini suku ketiga belum 
diketahui nilai a, jadi masukkan dulu di rumusnya yaitu  
U3 = a + (3-1)b sehingga a + 2b = 11, kemudian U10  juga 
seperti itu U10 = a +(10-1)b sehingga a + 9b = 39. 

P7 
SET7 
 

: 
: 

Setalah itu dek, selanjutnya langkah apa yang dilakukan? 
Selanjutnya kak kedua tadi itu dikurangkan 2b - 9b = -7 
dan 11 – 39 = -28 sehingga b yaitu -28 dibagi -7 adalah 
4. Jadi selisihnya yaitu 4. Kemudian nilai b ini di 
subtitusi, saya gunakan persamaan satu saja yaitu a + 
2b= 11, berati karena b didapat empat jadi a + 2(4)= 11 
dengan  a + 8 = 11, selanjutnya a = 11 – 8 sehingga a 
adalah 3. Jadi suku pertamanya adalah 3 kak. 

P7 
 
 
SET7 
 
P7 
 
SET7 
 
 
 
 
 
 

: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 

Oke dek, sebelumnya yang dijelaskan mengenai 
dikurangkan persamaan 1 dan 2, mengapa dek 
mengurangkan kedua persamaan tersebut?  
Kedua persamaan itu dikurangkan karena di eliminasi, 
maksudnya itu kak supaya ini a habiski.  
Baik dek, setalah didapat suku pertama dan bedanya, 
bagaimana caranya untuk menentukan rumus suku ke-n? 
Untuk menentukan rumus suku ke-n kak, nilai a = 3 dan 
nilai b = 4 saya masukkan kedalam rumus barisan 
aritmetika yaitu Un = 3 + (n-1)4. Selanjutnya saya 
selesaikan yang perkaliannya dengan cara kali masuk 
sehingga di peroleh Un = 3 + 4n – 4. Setelah itu saya 
jumlahkan yang sejenis sehingga rumus suku ke-n 
diperoleh 4n-1. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa 

subjek SET mampu menjelaskan dengan baik langkah–langkah 
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penyelesaian yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SET 

menyelesaikan soal dengan membuat persamaan U3 yaitu a + 2b = 11 dan 

persamaan U10 = a + 9b = 39, kedua persamaan tersebut di eliminasi untuk 

mendapatkan bedanya dengan cara mengurangkan sehingga diperoleh 

nilai b = 4. Kemudian untuk mendapat suku pertamanya nilai b disubtitusi 

kepersamaan U3 maka diperoleh nilai a = 3. Selanjutnya dalam 

memperoleh suku ke-n SET mengunakan rumus barisan aritmetika 

kemudian memasukkan nilai yang sudah diketahui sehingga diperoleh 

rumus suku ke-n yaitu 4n – 1. Adapun pernyataan SET pada saat proses 

pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.21) 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 12 Hasil Penelitian mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
SET Pada soal nomor 7, 

diperoleh informasi di 
mana yang diketahui 
suatu barisan dengan 
suku ke-3 = 11 dan suku 
ke-10 = 39. Adapun yang 
ditanyakan pada soal 
yaitu berapa suku 
pertama, beda dan rumus 
suku ke-n. untuk 
memudahkan dalam 
menyelesaikan soal 
tersebut, maka langkah 
pertama kita membuat 
persamaan untuk suku 
ke-3 dan suku ke-10 
dengan cara 
memasukkan nilai yang 
diketahui pada rumus 
barisan geometri. 
adapun persamaan yang 
diperoleh di mana suku 
ke-3 yaitu a + 2b = 11 

P7 
  
SET7 
 
 
 
 
P7 
 
SET7 
 
P7 
 
 
 
SET7 
 
 
 
 
 
 
 

Apa yang adek ketahui dan 
ditanyakan dari soal tersebut? 
Yang diketahui itu kak yaitu suku 
ketiga adalah 11 dan suku 
kesepuluhnya adalah 39, terus yang 
ditanyakan yaitu suku pertama, beda, 
dan rumus suku ke-n. 
Jadi apa yang pertama kali dilakukan  
untuk  menyelesaikan soal tersebut? 
Ya, saya cari dengan cara eliminasi 
dan subtitusi. 
Kalau begitu, untuk suku ketiga 
dengan suku kesepuluhnya dek dibuat 
seperti bagaimana sehingga bisa di 
eliminasi atau subtitusi? 
Istilahya kak dikurangki karena ini 
suku ketiga belum diketahui nilai a, 
jadi masukkan dulu di rumusnya 
yaitu U3 = a + (3-1)b sehingga a + 
2b = 11, kemudian U10  juga seperti 
itu U10 = a +(10-1)b sehingga a + 9b 
= 39. 
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dan suku ke-10 yatu a + 
9b = 39. Setelah 
diperoleh kedua 
persamaannya maka 
dilakukan eliminasi pada 
kedua persamaan 
tersebut sehingga 
diperoleh nilai b = 4. 
Selanjutnya nila b ini 
disubtitusikan pada 
persamaan untuk suku 
ke-3 sehingga diperoleh 
nilai a = 3. Jadi nila suku 
pertama adalah 3 dan 
bedanya adalah 4. Untuk 
memperoleh rumus suku 
ke-n dari suatu barisan 
tersebut maka nilai suku 
pertama dan bedanya 
kita masukkan pada 
rumus barisan aritmetika 
di mana hasil akhirnya 
diperoleh 4n-1. Jadi 
adapun rumus suku ke-n 
pada suatu barisan 
tersebut yaitu 4n-1. 

P7 
 
SET7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P7 
 
 
 
SET7 
 
 
P7 
 
 
SET7 
 

Selanjutnya langkah apa yang 
dilakukan? 
Kedua tadi itu dikurangkan 2b - 9b = 
-7 dan 11 – 39 = -28 sehingga b yaitu 
-28 dibagi -7 adalah 4. Jadi 
selisihnya yaitu 4. Kemudian nilai b 
ini di subtitusi, saya gunakan 
persamaan satu saja yaitu a + 2b= 
11, berati karena b didapat empat 
jadi a + 2(4)= 11 dengan  a + 8 = 11, 
selanjutnya a = 11 – 8 sehingga a 
adalah 3. Jadi suku pertamanya 
adalah 3 kak. 
Sebelumnya yang dijelaskan 
mengenai dikurangkan persamaan 1 
dan 2, mengapa dek mengurangkan 
kedua persamaan tersebut?  
Kedua persamaan itu dikurangkan 
karena di eliminasi, maksudnya itu 
kak supaya ini a habis dikurangkan.  
Setalah didapat suku pertama dan 
bedanya, bagaimana caranya untuk 
menentukan rumus suku ke-n? 
Untuk menentukan rumus suku ke-n 
kak, nilai a = 3 dan nilai b = 4 saya 
masukkan kedalam rumus barisan 
aritmetika yaitu Un = 3 + (n-1)4. 
Selanjutnya saya selesaikan yang 
perkaliannya dengan cara kali masuk 
sehingga di peroleh Un = 3 + 4n – 4. 
Setelah itu saya jumlahkan yang 
sejenis sehingga rumus suku ke-n 
diperoleh 4n-1. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET mampu dalam indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SET, maka dimasukkan data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 13 Pencapaian Indikator Subjek SET 
Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep.  
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya. 

 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
matematis. 

 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep. 

 

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 

 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah. 

 

Keterangan: 

 = Terpenuhi   

 Χ = tidak terpenuhi 

 Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa SET dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret mampu memenuhi semua indikator 

pemahaman konsep matematika. 

 Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep SET dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4. 14 Hasil Triangulasi Data Subjek SET 

Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

1 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

SET mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena mampu 
menuliskan pengertian 
dari barisan aritmetika 
dan barisan geometri. 

SET mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri. 

Soal 
nomor 

4 

Mengklasifikasik
an objek menurut 
sifat-sifat tertentu 

SET mampu 
mengelompokkan pola 
bilangan dengan 

SET mampu 
mengelompokkan pola 
bilangan dengan 
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Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

sesuai dengan 
konsepnya. 

menuliskan yang 
termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri 

memberikan informasi 
yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri serta mampu 
menjelaskan alasannya 
sehingga bisa 
dikelompokkan pola 
bilangan tersebut ke 
dalam barisan 
aritmetika dan geometri. 

 
 

Soal 
nomor 

2 

Memberikan 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep 

SET mampu 
menuliskan contoh yang 
termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri. 

SET mampu 
menyebutkan contoh 
barisan dengan 
menunjukkan yang 
termasuk dari barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri. 

Soal 
nomor 

5 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
matematis 

SET mampu 
menuliskan pola gambar 
ke dalam bentuk pola 
barisan bilangan dan 
mampu menemukan 
banyak korek api yang 
diperlukan untuk 
menyusun seluruh pola 
gambar ke-1 sampai ke-
9 jika pola gambar terus 
berlanjut. 

SET mampu 
memberikan alasan 
sesuai dengan jawaban 
yang telah dituliskan 
dengan baik 

 
Soal 

nomor 
3 

Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
suatu konsep 

SET mampu 
membedakan apa yang 
menjadi syarat suatu 
pola barisan bisa 
dinyatakan barisan 
aritmetika atau barisan 
geometri 

SET mampu 
memberikan alasan 
yang tepat sesuai 
dengan jawaban yang 
telah dituliskan 

Soal 
nomor 

6 

Menggunakan dan 
memanfaatkan 
serta memilih 
prosedur atau 
operasi tertentu 

SET mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
langkah-langkah yang 
tepat dengan memilih 
operasi tertentu 

SET mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menyebutkan 
langkah-langkah yang 
tepat dengan memilih 
operasi tertentu 

Soal 
nomor 

7 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan 
masalah 

SET mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat 
dalam menyelesaikan 
soal 

SET mampu 
menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian 
yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun keknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara 

diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SET 

dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi ketujuh 

indikator pemahaman konsep matematika. 

b. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SES 

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek SES (self efficacy sedang). Pemahaman konsep tersebut akan diuraikan 

berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  6) menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi 

barisan dan deret dan wawancara pada subjek SES (self efficacy sedang). Berikut 

data hasil tes pemahaman konsep SES (self efficacy sedang) dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

Pada soal nomor 1:  

 

 

 

 
Gambar 4. 22 Soal Nomor 1 
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Berikut bagan proses berpikir SES:  

 
Gambar 4. 23 Bagan Proses Berpikir SES1 

Hasil jawaban SES menunjukkan bahwa belum memenuhi indikator 

dari pemahaman konsep matematika karena pada pengertian barisan aritmetika 

yang dituliskan tidak tepat . Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenai 

indikator pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret nomor 1 (satu).  

 
 
 

a) Pemahaman konsep SES pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan gambar 4.24 SES dapat menjawab pengertian barisan 

aritmetika dan barisan geometri. Di mana SES mampu memberikan pendapat 

 

Gambar 4. 24 Hasil Tes SES1 
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bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri, namun pada pengertian 

barisan aritmetika yang dituliskan kurang tepat. Berdasarkan jawaban SES 

sudah mampu menyatakan ulang sebuah konsep pada barisan geometri karena 

sudah menjelaskan kembali pengertiannya dengan tepat sesuai dengan 

pemahamannya sendiri, namun pada pengertian dari barisan aritmetika belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak tepat menuliskan 

penjelasannya.  

Selain itu peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam 

jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Adapun 

petikan wawancara terhadap subjek SES pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep: 

Kode 
P1 
SES1 
P1 
SES1 
 
P1 
SES1 
 
P1 
SES1 
 
 
P1 
 
SES1 
P1 
SES1 
 
 
P1 
 
SES1 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan itu suatu angka yang terdiri dari beberapa suku 
kak. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang pengertian 
barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi apa pengertiannya dek? 
Barisan aritmetika sendiri itu suatu yang memiliki pola 
pola tertentu dan caranya menambahkan suatu angka 
dengan selisih sebelumnya. 
Bagaimana maksudnya dek menambahkan suatu angka 
dengan selisih sebelumnya? 
Jadi selisihnya disetiap suku itu kak harus sama. 
Iye dek, jadi kalau barisan geometri bagaimana? 
Kalau barisan geometri itu kak, barisan yang memiliki 
perbandingan atau rasio secara konstan, misalnya seperti 
dikali dengan angka yang sebelumnya. 
Jadi, maksud adek disini disetiap antar suku 
perbandingannya harus tetap atau bagaimana? 
Iye kak perbandingannya harus tetap. 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian barisan 

aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun pernyataan SES  pada 

saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.24) 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 15 Hasil penelitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SES 

Pada soal no 1, 
pertanyaannya yaitu 
menjelaskan pengertian 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri dengan 
menggunakan kata-kata 
sendiri. Jadi adapun 
pengertian dari barisan 
aritmetika adalah barisan 
yang mempunyai pola 
tertentu Sedangkan barisan 
geometri adalah suatu 
barisan memiliki 
rasio/perbandingan  yang 
konstan 

P1 
 
SES1 
 
P1 
 
SES1 
 
 
 
P1 
SES1 
 
 
 
 
P1 
 
 
SES1 
 
P1 
 
SES1 
 
 
 
 
P1 
 
 
SES1 

Apa yang dimaksud dengan 
barisan? 
Barisan itu suatu angka yang 
terdiri dari beberapa suku kak. 
Apa yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata 
sendiri tentang pengertian 
barisan aritmetika dan barisan  
geometri. 
Jadi apa pengertiannya dek? 
Barisan aritmetika sendiri itu 
suatu yang memiliki pola pola 
tertentu dan caranya 
menambahkan suatu angka 
dengan selisih sebelumnya. 
Bagaimana maksudnya dek 
menambahkan suatu angka 
dengan selisih sebelumnya? 
Jadi selisihnya disetiap suku itu 
kak harus sama. 
jadi kalau barisan geometri 
bagaimana? 
Kalau barisan geometri itu kak, 
barisan yang memiliki 
perbandingan atau rasio secara 
konstan, misalnya seperti dikali 
dengan angka yang sebelumnya. 
Jadi, maksud adek disini disetiap 
antar suku perbandingannya 
harus tetap atau bagaimana? 
Iye kak perbandingannya harus 
tetap. 
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Berdasarkan hasil kerja dan petikan wawancara di atas, SES sudah 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu 

barisan aritmetika dan barisan geometri.  

b) Pemahaman konsep SES pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan 

deret. 

Pada soal nomor 2: 

 

 

 
Berikut bagan proses berpikir SES: 

 
Gambar 4. 26 Bagan Proses Berpikir SES2 

 
Pada soal ini SES mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SES memberikan contoh barisan aritmetika 

yaitu 5, 10, 15, 20 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 2, 6, 18, 54. 

Dari contoh yang diberikan SES untuk barisan aritmetika dan barisan 

geometri sudah benar. 

Gambar 4. 25 Soal Nomor 2 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret.  

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.27 dapat dilihat jawaban SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SES mampu menuliskan contoh yang 

benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 2 (dua) untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode 
P2 
SES2 
P2 
SES2 
 
P2 
 
SES2 
 
 
P2 
 
SES2 
 
P2 
 
SES2 
P2 
SES2 
 
P2 
 
SES2 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh barisan 
aritmetika dan barisan geometri? 
Kalau barisan aritmetika itu sendiri contohnya seperti 2, 4, 6, 8, 10 
dan seterusnya. Sedangkan kalau barisan geometri itu sendiri 
contohnya 2, 4,8, 16, 32, dan seterusnya. 
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama merupakan 
barisan aritmetika dan contoh kedua merupakan barisan geometri? 
Kalau yang pertama itu yang di mana suku pertama itu 2, suku 
kedua itu 4. Hasil tersebut ditambahkan dengan 2. 
Kalau misalnya dek saya berikan contoh 4, 10, 16, 23. Apakah itu 
termasuk barisan aritmetika? 
Tidak termasuk kak. 
Alasannya kenapa tidak termasuk dek? 
Karena selisihnya berbeda yang diantara 16 dan 23 dengan suku-
suku sebelumnya kak. 
Oke dek, lanjut tadi yang contoh keduanya kenapa termasuk 
barisan geometri? 
Contoh kedua termasuk barisan geometri karena polanya dikalikan 
2 di setiap antar sukunya sehingga terdapat rasionnya adalah 2 
kak. 

 

 

Gambar 4. 27 Hasil Tes SES2 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyebutkan contoh yang 

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun 

pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.27) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 16 Hasil penelitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SET 

Pada soal no 2, 
informasi soalnya yaitu 
memberikan 1 contoh 
yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri. Adapun 
contoh dari barisan 
arimetika yaitu 5, 10, 
15, 20 kemudian untuk 
contoh barisan 
geometri yaitu 2, 6, 18, 
54 

P2 
SES2 
 
 
P2 
 
SES2 
 
 
 
 
P2 
 
 
 
SES2 
 
 
P2 
 
 
SES2 
P2 
 
SES2 
 
P2 
 
SES2 
 

Apakah yang ditanyakan dari soal dek? 
Memberikan masing-masing 1 contoh 
yang termasuk barisan aritmetika dan 
barisan geometri. 
Jadi, bagaimana contoh barisan 
aritmetika dan barisan geometri? 
Kalau barisan aritmetika itu sendiri 
contohnya seperti 5, 10, 15, 20 dan 
seterusnya. Sedangkan contoh barisan 
geometri itu yaitu 2, 6, 18, 54, dan 
seterusnya. 
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang 
pertama merupakan barisan aritmetika 
dan contoh kedua merupakan barisan 
geometri? 
Kalau yang pertama itu yang di mana 
suku pertama itu 5, suku kedua itu 10. 
Hasil tersebut ditambahkan dengan 5. 
Kalau misalnya dek saya berikan 
contoh 4, 10, 16, 23. Apakah itu 
termasuk barisan aritmetika? 
Tidak termasuk kak. 
Alasannya kenapa tidak termasuk dek? 
Karena selisihnya berbeda yang  
Diantara 16 dan 23 dengan suku-suku 
sebelumnya kak. 
Contoh keduanya kenapa termasuk 
barisan geometri? 
Contoh kedua termasuk barisan 
geometri karena polanya dikalikan 3 di 
setiap antar sukunya sehingga terdapat 
rasionnya adalah 3 kak. 
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Berdarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SES mampu 

memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat 

dari respon subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan alasanya 

sehingga termasuk contoh barisan aritmetika dan barisan geometri. 

c) Pemahaman konsep SES pada indikator mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

barisan dan deret. 

Pada soal nomor 3: 

 

 

 

Berikut bagan proses berpikir SES: 

 

Gambar 4. 29 Bagan Proses Berpikir SES3 

SES membaca soal 

Barisan  aritmetika Barisan  geometri 

Selisih/beda suku 
yang berurutan sama 

Perbandingan/rasio suku 
yang berurutan tetap 

Penjumlahan  Pengurangan Perkalian Pembagian 

Memeriksa kembali jawaban 
apakah sudah tepat 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 28 Soal Nomor 3 
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Pada soal ini SES mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SES menuliskan barisan aritmetika 

menggunakan selisih atau beda yang sama di antara suku satu dengan yang 

lain,. Sedangkan barisan geometri menggunakan nilai suku yang ditentukan 

dengan suku sebelumnya lewat perkalian. SES menyelesaikan soal namun pada 

jawaban yang menjadi syarat dinyatakan barisan geometri kurang tepat. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.30, SES dikatakan mampu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah pada barisan dan deret apabila mampu menyelesaikan soal dengan 

menjawab apa yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan 

geometri secara tepat. Dilihat dari hasil kerja SES sudah menuliskan apa yang 

menjadi perbedaan pola bilangan sehingga dapat dinyatakan barisan aritmetika 

atau barisan geometri. Namun dari hasil jawaban SES belum mampu 

menuliskan syarat yang tepat pada suatu pola bilangan dapat dinyatakan 

sebagai barisan geometri. 

Gambar 4. 30 Hasil Tes SES3 
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Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 3 (tiga) untuk 

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Kode 
P3 
SES3 
P3 
SES3 
 
P3 
 
 
SES3 
 
 
 
P3 
SES3 
 
P3 
 
 
SES3 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
: 
 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan 
aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang 
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan 
aritmetika atau barisan geometri? 
Perbedaan barisan aritmetika dan barisan geometri itu 
kak tergantung dari selisih. Kalau aritmetika itu 
ditambah dengan selisih yang sama sedangkan kalau 
geometri dikalikan dengan suku sebelumnya. 
Maksud dari dikalikan dengan suku sebelumnya dek? 
Itu kak, perbandingannya antar tiap suku dikalikan 
dengan suku sebelumnya. 
Jadi, selisih untuk barisan aritmetika apakah hanya 
ditambahkan saja dek dan dibarisan geometri apakah 
hanya berlaku untuk dikalikan? 
Tidak kak, kalau barisan aritmetika selisihnya bisa 
penjumlahan dan pengurangan sedangkan barisan 
geometri perbadingannya perkalian dan pembagian. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Di mana dapat menjelaskan bahwa 

maksud dari “nilai suku ditentukan dengan suku sebelumnya lewat perkalian” 

yaitu perbandingan/rasio dari barisan geometri, serta SES menambahkan 

jawaban bahwa selisih dari barisan aritmetika bisa penjumlahan dan 

pengurangan sedangkan barisan geometri perbandingannya berupa perkalian 

dan pembagian yang tetap antar tiap suku-sukunya. Adapun pernyataan SES 

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 

4.30) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4. 17 Hasil penelitian indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup dari suatu konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 

 
SES 

Dari soal no 3, informasi 
soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan apa yang 
menjadi pembeda antara 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri. pada soal 
ini adapun perbedaannya 
dimana barisan aritmetika 
selisihnya/beda yang sama 
diantara suku satu dengan 
yang lain., sedangkan 
barisan geometri 
menggunakan nilai suku 
yang ditentukan dengan 
suku sebelumnya lewat 
perkalian.  

P3 
 
SES3 
 
 
P3 
 
 
 
SES3 
 
 
 
 
 
 
P3 
 
SES3 
 
 
P3 
 
 
 
 
SES3 
 

Apakah yang ditanyakan dari soal 
dek? 
Apa yang menjadi perbedaan 
antara barisan aritmetika dan 
barisan geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, 
jelaskan apa yang membedakan 
sehingga bisa dikatakan barisan 
aritmetika atau barisan geometri? 
Perbedaan barisan aritmetika dan 
barisan geometri itu kak 
tergantung dari selisih. Kalau 
aritmetika itu ditambah dengan 
selisih yang sama sedangkan 
kalau geometri dikalikan dengan 
suku sebelumnya. 
Maksud dari dikalikan dengan 
suku sebelumnya dek? 
Itu kak, perbandingannya antar 
tiap suku dikalikan dengan suku 
sebelumnya. 
Jadi, selisih untuk barisan 
aritmetika apakah hanya 
ditambahkan saja dek dan 
dibarisan geometri apakah hanya 
berlaku untuk dikalikan? 
Tidak kak, kalau barisan aritmetika 
selisihnya bisa penjumlahan dan 
pengurangan sedangkan barisan 
geometri perbadingannya 
perkalian dan pembagian. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat 

bahwa meskipun hasil kerja SES kurang tepat dalam menjawab syarat yang 

menjadi perbedaan barisan geometri namun pada hasil wawancara mampu 

menjelaskan perbedaan antara keduanya secara tepat. Jadi dapat disimpulkan 

SES mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 
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d) Pemahaman konsep SES pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 4: 

 

 

Berikut bagan proses berpikir SES: 

 

Gambar 4. 32 Bagan Proses Berpikir SES4 

SES membaca soal 

Mengelompokkan 
pola bilangan 

Barisan  aritmetika Barisan  geometri Tidak termasuk 
keduanya 

 Poin  a  dan  e  Poin  c  dan  g 
  Poin  b, d  dan  f 

Selisihnya sama 

 

Perbandingannya 
tetap 

 

Memeriksa kembali jawaban  
apakah  sudah  tepat 

Selisih dan perbandingannya 
tidak tetap 

 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 
: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 31 Soal Nomor 4 
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Pada soal ini SES mampu menjawab dengan dengan mengelompokkan 

yaitu bagian barisan  -8, -3, 2, 7, 12 dan barisan 9, 16, 23, 30  termasuk barisan 

aritmetika. Selanjutnya bagian barisan 
1

3
, 1, 3, 9, 27 dan barisan 2, 4, 8, 16, 32 

SES kelompokkan pada barisan geometri, sedangkan barisan (9, 27, 54, 162) ; 

(42, 35, 23, 18, 11) dan (4, 8, 24, 96, 192) merupakan tidak termasuk barisan 

aritmetika maupun barisan geometri. SES sudah benar dalam 

mengelompokkan barisan tersebut kedalam barisan aritmetika atau barisan 

geometri namun belum memberikan alasannya sesuai yang diminta soal.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret.  

 
Gambar 4. 33 Hasil Tes SES4 

Berdasarkan gambar 4.33, SES sudah dinyatakan mampu dalam 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya 

meskipun belum menuliskan alasannya bahwa mengapa barisan-barisan 

tersebut termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri.. Hal ini dilihat pada 

hasil jawaban SES sudah mampu mengelompokkan dengan benar dari 

beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika dan barisan 

geometri. 

 



87  

    
 

Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 4 (empat) untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode 
P4 
SES4 
P4 
 
SES4 
 
P4 
 
SES4 
 
P4 
 
SES4 
 
 
 
 
 
 
P4 
 
SES4 
 
P4 
 
SES4 
 
 
 
 
P4 
 
SES4 

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang 
adek ketahui dari soal nomor 4? 
Soal tersebut terdiri dari beberapa barisan dan diminta 
kelompokkan kak. 
Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke 
dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?  
Kalau barisan aritmetika sendiri terdapat bagian a (-8, 
-3, 2, 7, 12, …) dan e (2, 9, 16, 23, 30,…) kak. 
Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk barisan 
aritmetika? 
Karena di mana bagian a terdiri dari suku pertama -8 
ketika ditambahkan dengan selisih 5 maka hasilnya -3, 
begitupun dengan seterusnya apali suku kedua 
ditambahkan 5 maka hasilnya 2. Kemudian bagian e 
begitu juga cuma selisihnya yang membedakan dimana 
suku pertama 2 dengan selisihnya 7 sehingga suku kedua 
itu 9 dan begitu juga suku selanjutnya. 
Oke dek, selanjutnya yang masuk di kumpulan barisan 
geometri? 
Kalau barisan geometri itu sendiri yaitu bagian c 
dengan g. 
Dijelaskanki juga dek, kenapa termasuk barisan 
geometri? 
Kalau dibagian c dimana suku pertama itu 1/3, suku 
kedua itu 1 yang dimana selisih tersebut dikali 3. 
Kemudian kalau bagian g yang di mana suku pertama 2 
dengan suku kedua itu 4. Oleh karena itu rasio 
perbandingannya dikalikan 2. 
Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak termasuk barisan 
aritmetika atau geometri? 
Tidak termasuk itu kak karena di barisan tersebut ada 
suku-sukunya berbeda selisih dengan suku sebelumnya. 



88  

    
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SES mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokkan beberapa 

pola bilangan yang termasuk barisan aritmetika atau barisan geometri secara 

tepat. Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara 

dan coretan-coretannya (Gambar 4.33) berkaitan dengan pemahaman 

konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 18 Hasil penelitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu suatu dengan konsep. 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 

 
SES 

Dalam menyelesakan 
soal no 4, informasi 
soal yang diperoleh 
yaitu menuliskan pola 
bilangan mana yang 
termasuk barisan 
aritmetika atau barisan 
geometri serta 
menuliskan alasannya. 
Jadi yang termasuk 
kelompok barisan 
aritmetka adalah 
bagian a dan e. 
Selanjutnya yang 
termasuk kelompok 
barisan geometri 
adalah poin c dan g, 
serta  poin b, d dan f 
tidak termasuk 
kelompok barisan 
aritmetika ataupun 
barsan geometri karena 
selisihnya tidak tetap. 

P4 
 
SES4 
 
P4 
 
 
SES4 
 
 
P4 
 
SES4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P4 
 
SES4 
 
P4 
 
SES4 
 
 

informasi Apa yang adek ketahui dari 
soal nomor 4? 
Soal tersebut terdiri dari beberapa 
barisan dan diminta kelompokkan. 
Oke dek, jadi kumpulan mana saja 
yang temasuk ke dalam kategori 
barisan aritmetika atau geometri?  
Kalau barisan aritmetika sendiri 
terdapat bagian a (-8, -3, 2, 7, 12) dan 
e (2, 9, 16, 23, 30) kak. 
Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk 
barisan aritmetika? 
Karena dimana bagian a terdiri dari 
suku pertama -8 ketika ditambahkan 
dengan selisih 5 maka hasilnya -3, 
begitupun dengan seterusnya apali 
suku kedua ditambahkan 5 maka 
hasilnya 2. Kemudian bagian e begitu 
juga cuma selisihnya yang 
membedakan dimana suku pertama 2 
dengan selisihnya 7 sehingga suku 
kedua itu 9 dan begitu juga suku 
selanjutnya. 
Oke dek, selanjutnya yang masuk di 
kumpulan barisan geometri? 
Kalau barisan geometri itu sendiri 
yaitu bagian c dengan g. 
Dijelaskanki juga dek, kenapa 
termasuk barisan geometri? 
Kalau dibagian c di mana suku 
pertama itu 1/3, suku kedua itu 1 yang 
dimana selisih tersebut dikali 3. 
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P4 
 
 
SES4 
 
 

Kemudian kalau bagian g yang di 
mana suku pertama 2 dengan suku 
kedua itu 4. Oleh karena itu rasio 
perbandingannya dikalikan 2. 
Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak 
termasuk barisan aritmetika atau 
geometri? 
Tidak termasuk itu kak karena di 
barisan tersebut ada suku-sukunya 
berbeda selisih dengan suku 
sebelumnya. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SES mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokkan beberapa barisan yang termasuk ke dalam barisan aritmetika 

dan barisan geometri serta mampu menjelaskan alasan dari beberapa barisan 

tersebut bisa dikelompokkan barisan aritmetika atau barisan geometri. 

e) Pemahaman konsep SES pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan 

dan deret. 

Pada soal nomor 4: 

 
 

 

 

Gambar 4. 34 Soal Nomor 5 
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Berikut bagan proses berpikir SES: 

 

Gambar 4. 35 Bagan Proses Berpikir SES5 

Pada soal ini SES menjawab dengan soal poin a yaitu pola susunan 

gambar ke dalam bentuk barisan yaitu 4, 7, 10, 13. Selanjutnya banyak batang 

korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai 

ke-9 SES mengunakan rumus barisan aritmetika yaitu  Un = a + (n − 1)b. 

Selanjutnya SES memasukan nilai yang diketahui dari barisan 4, 7, 10, 13 

kedalam rumusnya yaitu U9 = 4 + (9 − 1)3 sehingga hasilnya diperoleh 28. 

Jadi banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun seluruh pola 

gambar ke-1 sampai ke-9 adalah 28 batang. SES menjawab soal poin b salah 

karena mengunakan rumus barisan aritmetika sehingga yang diperoleh adalah 

banyak korek api yang diperlukan menyusun pola gambar ke-9 atau nilai suku 

ke-9. Sedangkan dari pertanyaan soal yang diminta adalah banyaknya korek 

api yang diperlukan dari pola gambar ke-1 sampai ke-9. Hal ini seharusnya 

SES memahami soal dan mengunakan rumus mencari deret aritmetika. 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.   

 
Gambar 4. 36 Hasil Tes SES5 

Berdasarkan gambar 4.36 dapat dilihat bahwa SES mampu menuliskan 

pola susunan gambar ke dalam bentuk barisan bilangan. Selanjutnya SES tidak 

mampu menyelesaikan soal poin b dengan benar dalam mencari banyak batang 

korek api yang diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai 

ke-9 karena SES hanya memperoleh nilai susunan pola gambar ke-9 yaitu 28 

batang.  

Berikut adalah hasil wawancara SES pada soal nomor 5 (lima) untuk 

indikator menyajikan konsep kedalam berbagai representasi matematis. 

Kode 
P5 
 
SES5 
P5 
 
SES5 
P5 
 
SES5 
 
 
 
 
 
 
P5 
SES5 
P5 
 

: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
 

Uraian  
Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham 
maksud dari soalnya? 
Iye kak, agak pahamji. 
Dari pola gambar tersebut dek apakah ada hubungannya 
dengan materi yang perna dipelajari sebelumnya? 
Iye kak, ada pada pola barisan. 
Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk menyelesaikan 
soal bagian a ini? 
Karena di soal a menjelaskan bagaimana pola barisan yang 
dimana pada gambar pertama batang korek api tersebut 
memiliki jumlah 4, sedangkan gambar kedua memiliki jumlah 
7, dimana selisihnya yaitu ditambah 3. Begitu juga dengan 
gambar ketiga dengan 10 korek api dengan selisih 3 dari 
gambar sebelumnya. Dimana gambar keempat juga memiliki 
13 korek api dengan selisih 3 dengan gambar sebelumnya. 
Jadi dek, bagaimana susunan barisan bilangannya? 
Itu kak, 4, 7, 10, 13. 
Selanjutnya bagian b-nya, bagaimana langkah adik 
menyelesaikan soal? 
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SES5 
 
 
 
P5 
 
SES5 
P5 
 
SES5 
P5 
SES5 

: 
 
 
 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
: 

Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang 
dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, maka dalam 
menyelesikannya dengan cara menggunakan rumus barisan 
aritmetika. Dimana rumusnya itu Un = a + (n − 1)b.  
Coba kita perhatikan ulang soal bagian b dek yang 
ditanyakan itu seluruh gambar ke-1 sampai ke-9! 
(Subjek memperhatikan soal) 
Kalau soalnya seperti itu dek seharusnya menggunakan 
rumus apa? 
Iye kak, mungkin rumus deret kak. 
Jadi, ditau rumus deret aritmetika dek? 
Maaf kak saya lupa. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, SES belum mampu memahami soal 

dengan baik pada poin b dan tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan 

coretan-coretannya (Gambar 4.36) berkaitan dengan pemahaman konsepnya 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 19 Hasil penelitian indikator menyajikan konsep kedalam berbagai 
representasi matematis 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 

 
SES 

Pada soal no 5 terdapat pola 
gambar dengan susunan 
korek api, dalam 
menyelesaikan soal tersebut 
diperoleh informasi untuk 
menuliskan bentuk barisan 
bilangannya dari pola 
gambar tersebut kemudian 
mencari berapa jumlah corek 
api yang dibutuhkan untuk 
menyusun gambar ke-1 
sampai ke-9. Jadi bentuk 
barisan dari pola gambar 
tersebut 4, 7, 10, 13. Barisan 
ini termasuk barisan 
aritmetika karena memiliki 
selisih yang sama yaitu 3. 
Untuk mengetahui berapa 

P5 
 
SES5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P5 
 

Langkah apa yang di ambil untuk 
menyelesaikan soal bagian a ini? 
Karena di soal a menjelaskan 
bagaimana pola barisan yang 
dimana pada gambar pertama 
batang korek api tersebut 
memiliki jumlah 4, sedangkan 
gambar kedua memiliki jumlah 7, 
dimana selisihnya yaitu 
ditambah 3. Begitu juga dengan 
gambar ketiga dengan 10 korek 
api dengan selisih 3 dari gambar 
sebelumnya. Dimana gambar 
keempat juga memiliki 13 korek 
api dengan selisih 3 dengan 
gambar sebelumnya. 
Jadi dek, bagaimana susunan 
barisan bilangannya? 
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jumlah kerek api yang 
dibutuhkan dari pertanyaan 
soal tersebut maka saya 
menggunakan rumus yaitu: 

Un = a + (n − 1)b 

Kemudian langkah 
selanjutnya saya masukkan 
nlai-nilainya yang diketahui 
di mana   n = 9, a = 4 dan b = 
3. Sehingga diperoleh U9 = 
28. Jadi banyak korek api 
yang dibutuhkan adalah 28 
batang. Dari jawaban SES 
tidak benar dalam 
menentukan model 
matematika yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal 
poin b. hal ini dikarenakan 
yang diminta adalah pola 
gambar ke-1 sampai ke-9 jd 
menggunakan rumus deret 
aritmetika. 

SES5 
P5 
 
SES5 
 
 
 
 
 
 
 
P5 
 
 
 
SES5 
P5 
 
 
SES5 
 
P5 
 
SES5 

Itu kak, 4, 7, 10, 13. 
Kalau Bagian  b-nya, bagaimana 
langkah menyeaikan soalnya? 
Karena yang ditanyakan 
banyaknya korek api yang 
dibutuhkan dari pola gambar 1 
sampai ke-9, maka dalam 
menyelesikannya dengan cara 
menggunakan rumus barisan 
aritmetika. Dimana rumusnya itu                           
Un = a + (n − 1)b.  
Coba kita perhatikan ulang soal 
bagian b dek yang ditanyakan itu 
seluruh gambar ke-1 sampai ke-
9! 
(Subjek memperhatikan soal) 
Kalau soalnya seperti itu dek  
seharusnya menggunakan rumus 
apa? 
Iye kak, mengkin rumus deret 
kak. 
Jadi, ditau rumus deret 
aritmetika dek? 
Maaf kak saya lupa. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

SES belum mampu dalam indikator menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis pada deret aritmetika. 

f) Pemahaman konsep SES pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 6: 

 
Gambar 4. 37 Soal Nomor 6 
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Berikut bagan proses berpikir SES: 

 

Gambar 4. 38 Bagan Proses Berpikir SES6 

Pada soal ini SES menjawab dengan menuliskan yang ditanyakan pada 

soal yaitu suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24. SES mampu menyelesaikan soal dengan 

mengunakan rumus barisan geometri yaitu Un = a.r(n-1). Penyelesaian yang 

didapat SES yaitu dengan cara memasukkan nilai yang diketahui n = 11, a = 3 

dan r = 2  ke dalam rumus yaitu U11 = 3 . 2(11-1) sehingga diperoleh U11 = 3 x 

1024. SES memperoleh suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3.072. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 
Gambar 4. 39 Hasil Tes SET6 

SES membaca soal 

Barisan 
geometri 

3, 6, 12, 24 Suku ke-11 

Un = a . r (n-1). 

 U1 = a = 3  Rasio (r)  =  4 n = 11 

Memeriksa kembali 
jawaban apakah sudah tepat 

U11 = 3072 Jadi, suku ke-11 
adalah 3072 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  
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Berdasarkan gambar 4.39 di atas, terlihat bahwa subjek SES mampu 

dalam indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu dengan menggunakan rumus barisan geometri dalam 

menyelesaikan soal dengan tepat.  

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SES. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SES pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode 
P6 
SES6 
P6 
 
SET6 
 
P6 
SES6 
P6 
 
SES6 
 
 
 
 
P6 
 
SET6 

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Iye kak paham 
Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek 
ketahui? 
Yang diketahui yaitu terdapat barisan geometri 3, 6 12, 24  yang 
suku pertamanya adalah 3 dan yang ditanyakan suku ke-11? 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Yaitu kak dengan mengunakan rumus Un = ar ( n – 1 ). 
Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal tersebut?  
Disini menggunakan rumus barisan geometri yang mana Un =  
ar ( n – 1 ), ( a ) merupakan suku pertama dengan nilainya 3 dan 
dikalikan rasio ( r )atau perbandinganya adalah 2. Kemudian 
dengan pangkatnya 11-1 sehingga menjadi 10. Jadi 3 . (2)10 =    
3 . (1024) =3072. Jadi suku ke-11 adalah 3072. 
Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin bahwa 
hasilnya benar? 
Insya Allah kak, yakin. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa 

subjek SES mampu menjelaskan dengan baik langkah–langkah penyelesaian 

yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. SES memasukkan nilai yang 

diketahui ke dalam rumus dengan nilai yaitu nilai n = 11, a = 3, dan r = 2. 

Selanjutnya SES mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang 

tepat sehingga mendapat suku ke-11 dari barisan geometri yaitu 3072. 



96  

    
 

Adapun pernyataan SES pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan 

coretan-coretannya (Gambar 4.39) berkaitan dengan pemahaman konsepnya 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 20 Hasil penelitian indikator menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

 Proses pengerjaan 
soal 

 Wawancara 

SES Untuk memudahkan 
dalam menyelesaikan 
soal no 6, maka saya 
menggunakan rumus 
barisan geometri di 
mana rumusnya 
yaitu:  
Un = ar ( n – 1 ) 

Kemudian selanjutnya 
memasukkan nilai 
yang diketahui yaitu a 
= 3, r =2 dan n =11 
sehingga diperoleh 
nilai U11 =3072. Jadi 
suku ke-11 dari 
barisan 3, 6, 12, 24 
adalah 3072. 

P6 
 
SET6 
 
 
 
P6 
 
SES6 
 
P6 
 
SES6 

Apa saja yang dapat adek ketahui dari 
soal? 
Yang diketahui yaitu terdapat barisan 
geometri 3, 6 12, 24 yang suku 
pertamanya adalah 3 dan yang 
ditanyakan suku ke-11? 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal 
tersebut? 
Yaitu kak dengan menggunakan rumus 
Un = ar ( n – 1 ). 
Jelaskan bagaimana langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal tersebut?  
Disini menggunakan rumus barisan 
geometri yang mana Un = ar( n – 1 ), (a) 
merupakan suku pertama dengan 
nilainya 3 dan dikalikan rasio (r) atau 
perbandingannya adalah 2. Kemudian 
dengan pangkatnya 11-1 sehingga 
menjadi 10. Jadi 3 . (2)10 = 3 . (1024) 
=3072. Jadi suku ke-11 adalah 3072. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES mampu dalam indikator menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

g) Pemahaman konsep SES pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 7:. 

 

 
Gambar 4. 40 Soal Nomor 7 
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Berikut bagan proses berpikir SES: 

 

Gambar 4. 41 Bagan Proses Berpikir SES7 

Pada soal ini SES hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku 

ketiga 11 dan suku kesepuluhnya 39. Subjek SES juga menuliskan yang 

ditanyakan  pada  soal yaitu berapa  suku  pertama, beda dan rumus suku ke-n. 

SES tidak mampu menyelesaikan soal dengan mencari suku pertama, beda dan 

mencari suku ke-n dari suatu barisan yg diketahui U3 dan U10. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 
Gambar 4. 42 Hasil Tes SES7 

Berdasarkan gambar 4.42 dapat dilihat jawaban subjek SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SES tidak mampu mengaplikasihkan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena hanya menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal. 
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Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SES. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SES pada soal nomor 7 (tujuh) untuk indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode 
P7 
SES7 
P7 
  
SES7  
 
 
 
P7 
 
SES7  
P7 
  
 
SES7 
P7 
  
SES7  

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Kurang paham kak. 
Apabila adik menjawab soal tersebut, langkah apa yang 
lakukan dalam mengerjakan soalnya? 
Kak di soal menjelaskan yakni pada suatu barisan 
aritmetika diketahui suku ketiga adalah 11 dan suku 
kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan yaitu dicari 
suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. 
Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa 
adik mengetahui langkah kerjanya? 
Tidak paham kak. 
Kalau tidak paham cara kerjanya. Namun kalau 
misalnya  
saya berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, … apa kamu 

dapat menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut? 
Belum paham juga kak cara mencarinya. 
Iye dek, apakah sebelumnya sudah perna/belum 
mengerjakan soal yang serupa dengan soal ini dek? 
Saya lupa juga kak, sepertinya belumpi. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SES tidak mampu menjelaskan langkah–langkah dalam 

menyelesaikan soal. SES hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan 

ditanyakan soal. SES juga tidak mampu menentukan rumus suku ke-n 

walaupun peneliti sudah berusaha memberikan contoh suatu barisan yang 

sudah diketahui suku pertama dan bedahnya. Adapun pernyataan SES pada 

saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 

4.42) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4. 21 Hasil penelitian indikator mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SES 

Pada soal no 7, yang 
diketahui dimana 
terdapat suatu barisan 
dengan suku ke-3 
adalah 11 dan suku ke-
10 adalah 39. Adapun 
yang ditanyakan dari 
soal yaitu mencari 
suku pertama, beda 
dan rumus suku ke-n  
 

P7 
 
 
SES7 
 
 
 
 
 
P7 
  
 
SES7  
P7 
  
 
SES7  

Apabila adik menjawab soal tersebut, 
langkah apa yang dilakukan dalam 
mengerjakan soalnya? 
Kak di soal menjelaskan yakni pada 
suatu barisan aritmetika diketahui 
suku ketiga adalah 11 dan suku 
kesepuluhnya adalah 9 dan yang 
ditanyakan yaitu dicari suku pertama, 
beda dan rumus suku ke-n. 
Untuk menentukan suku pertama dan 
bedanya apa adik mengetahui langkah 
kerjanya? 
Tidak paham kak. 
Iye dek, apakah sebelumnya sudah  
perna/belum mengerjakan soal yang 
serupa dengan soal ini dek? 
Saya lupa juga kak, sepertinya 
belumpi. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES tidak mampu dalam memenuhi indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SES, maka dimasukkan data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:  

Tabel 4. 22 Pencapaian Indikator Subjek SES 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep.  
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya. 

 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
matematis. 

Χ 
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Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep. 

 

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 

 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah. 

Χ 

 

Keterangan: 

 = Terpenuhi   

 Χ = tidak terpenuhi 

 Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa SES dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret mampu memenuhi 5 indikator pemahaman 

konsep matematika yaitu Menyatakan ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu konsep, Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep, dan Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

 Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep SES dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 23 Hasil Triangulasi Data Subjek SES 

Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

1 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

SES mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena 
mampu menuliskan 
pengertian dari 
barisan aritmetika 
dan barisan geometri. 

SES mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri. 
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Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

4 

Mengklasifikasikan 
objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya. 

SES mampu 
mengelompokkan 
pola bilangan dengan 
menuliskan yang 
termasuk barisan 
aritmetika dan 
barisan geometri 

SES mampu 
mengelompokkan pola 
bilangan dengan 
memberikan informasi 
yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri serta mampu 
menjelaskan alasannya 
sehingga bisa 
dikelompokkan pola 
bilangan tersebut ke 
dalam barisan 
aritmetika dan geometri. 

 
 

Soal 
nomor 

2 

Memberikan 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep 

SES mampu 
menuliskan contoh 
yang termasuk 
barisan aritmetika 
dan barisan geometri. 

SES mampu 
menyebutkan contoh 
barisan dengan 
menunjukkan yang 
termasuk dari barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri. 

Soal 
nomor 

5 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi 
matematis 

SES mampu 
menuliskan pola 
gambar ke dalam 
bentuk pola barisan 
bilangan namun 
belum mampu 
menemukan banyak 
korek api yang 
diperlukan untuk 
menyusun seluruh 
pola gambar ke-1 
sampai ke-9 jika pola 
gambar terus 
berlanjut. 

SES belum mampu 
memberikan alasan 
sesuai dengan jawaban 
yang telah dituliskan 
dengan baik. 

 
Soal 

nomor 
3 

Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
suatu konsep 

SES mampu 
membedakan apa 
yang menjadi syarat 
suatu pola barisan 
bisa dinyatakan 
barisan aritmetika 
atau barisan geometri 

SES mampu 
memberikan alasan 
yang tepat sesuai 
dengan jawaban yang 
telah dituliskan 

Soal 
nomor 

6 

Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur 
atau operasi 
tertentu 

SES mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
langkah-langkah 
yang tepat dengan 

SES mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menyebutkan 
langkah-langkah yang 
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Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

memilih operasi 
tertentu 

tepat dengan memilih 
operasi tertentu 

Soal 
nomor 

7 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

SES belum mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat 
dalam 
menyelesaikan soal 

SES belum mampu 
menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian 
yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 

 Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara 

diperoleh hasil bersesuaian maka dapat disimpulkan bahwa subjek SES dalam 

menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi lima indikator 

pemahaman konsep matematika. 

 
c. Analisis Proses Pemahaman Konsep pada subjek SER 

pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek SER (self efficacy rendah). Pemahaman konsep tersebut akan di uraikan 

berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,  6) menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 7 soal terkait materi 

barisan dan deret dan wawancara pada subjek SER (self efficacy rendah). Berikut 

data hasil tes pemahaman konsep SER (self efficacy rendah) dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 
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Pada soal nomor 1: 

 

 

 

 
Berikut bagan proses berpikir SER: 
 

Gambar 4. 44 Bagan Proses Berpikir SER1 
 

Hasil jawaban SER menunjukkan bahwa belum mampu menuliskan 

pengertian barisan aritmetika secara tepat, yang artinya SER belum memahami 

konsep pada barisan aritmetika. Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenai 

indikator pemahaman konsep matematika yang poin pertama yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret nomor 1 (satu).  

 

Gambar 4. 45 Hasil Tes SER1 

SER membaca soal 

Pengertian barisan aritmetika Pengertian barisan geometri 

Barisan bilangan yang memiliki pola tetap Rasio/perbandingan  antara  dua suku yang 
berurutan  selalu tetap 

Memeriksa kembali  jawaban  apakah sudah 
tepat Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

 

Gambar 4. 43 Soal Nomor 1 
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a) Pemahaman konsep SER pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan gambar 4.45 SER dapat menjawab pengertian barisan 

aritmetika dan barisan geometri, di mana SER mampu memberikan pendapat 

bahwa apa itu barisan aritmetika dan barisan geometri. Namun SER belum 

tepat menuliskan pengertian dari barisan aritmetika karena hanya menuliskan 

bahwa barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang memiliki pola tetap. 

Dari pengertian barisan aritmetika yang dituliskan SER tersebut juga berlaku 

pada barisan geometri. 

Selain itu peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam 

jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Adapun 

petikan wawancara terhadap subjek SET pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep: 

Kode 
P1 
SER1 
P1 
SER1 
 
P1 
SER1 
 
P1 
SER1 
 
 
P1 
 
SER1 
P1 
 
SER1 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan yaitu bilangan yang terdiri dari suku-suku berupa  
angka. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menuliskan kak dengan menggunakan kata-kata sendiri dari 
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Baik, jadi apa pengertiannya dek? 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan dengan pola 
yang sama. Kalau barisan geometri yaitu barisan bilangan 
yang pola bilangan tetap. 
Bisa dijelaskan kembali dek maksud pola yang sama di  
barisan aritmetika itu yang seperti bagaimana? 
(Berpikir sejenak) Bedanya kak antar tiap suku-sukunya. 
Oke dek, kemudian yang seperti apa yang dimaksud pola 
bilangan tetap di barisan geometri? 
Perbandingannya kak antar tiap suku. 

Berdasarkan hasil wawancara, SER sudah mampu menjelaskan 

pengertian dari barisan arimetika dan barisan geometri secara tepat dengan 
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peneliti meminta SER mengungkapkan maksud yang dijelaskan sebelumnya 

dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. Dapat diperhatikan 

dari petikan wawancara bahwa SER menyebutkan barisan aritmetika adalah 

barisan bilangan dengan pola yang sama yaitu memiliki beda antar tiap suku-

sukunya sedangkan barisan geometri adalah barisan bilangan yang pola 

bilangan tetap yaitu perbandingan antar tiap sukunya. Adapun pernyataan 

SER pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya 

(Gambar 4.45) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 24 Hasil penelitian indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
 Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 
 
SER 

Pada soal no 1, 
pertanyaannya yaitu 
menjelaskan pengertian 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri dengan 
menggunakan kata-kata 
sendiri. Jadi adapun 
pengertian dari barisan 
aritmetika adalah 
barisan bilangan yang 
memiliki pola tetap, 
sedangkan barisan 
geometri adalah barisan 
yang mamiliki 
perbandingan/rasio 
yang tetap untuk setiap 
suku yang berdekatan. 

P1 
SER1 
 
 
 
P1 
SER1 
 
 
 
P1 
 
 
SER1 
 

P1 
 
 

SER1 
 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menuliskan dengan menggunakan 
kata-kata sendiri dari pengertian 
barisan aritmetika dan barisan 
geometri. 
Baik, jadi apa pengertiannya dek? 
Barisan aritmetika adalah barisan 
bilangan dengan pola yang sama. 
Kalau barisan geometri yaitu barisan 
bilangan yang pola bilangan tetap. 
Bisa dijelaskan kembali dek maksud 
pola yang sama di barisan aritmetika 
itu yang seperti bagaimana? 
(Berpikir sejenak) Bedanya kak antar 
tiap suku-sukunya. 
Oke dek, kemudian yang seperti apa 
yang dimaksud pola bilangan tetap di 
barisan geometri? 
Perbandingannya kak antar tiap 
suku. 

Berdasarkan hasil kerja dan petikan wawancara di atas, SER sudah 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan apa itu 

barisan aritmetika dan barisan geometri dengan memperjelas pengertian yang 

dituliskan pada lembar jawaban hasil pekerjaannya.  
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b) Pemahaman konsep SER pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan dan 

deret. 

Pada soal nomor 2: 
 

 
 

Berikut bagan proses berpikir SER: 

 
Gambar 4. 47 Bagan Proses Berpikir SER2 

Pada soal ini SER mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SER memberikan contoh barisan aritmetika 

yaitu 10, 7, 4, 1, -2 sedangkan contoh dari barisan geometri yaitu 2, 4, 8. Dari 

contoh yang diberikan SER untuk barisan aritmetika dan barisan geometri 

sudah benar. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

 

  

 

 

Gambar 4. 48 Hasil Tes SER2 
 

Gambar 4. 46 Soal Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.32 dapat dilihat jawaban SER dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SER mampu menuliskan contoh yang 

benar dari barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 2 (dua) untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode 
P2 
SER2 
P2 
SER2 
P2 
SER2 
P2 
SER2 
P2 
 
SER2 
P2 
SER2 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal nomor2? 
Tidak kak.  
Coba kita perhatikan soalnya dek, apa yang ditanyakan dari soal?   
Memberikan contoh kak. 
Oke dek, bisa diberikan contohnya barisan aritmetika? 
Contohnya itu kak, 10, 7, 4, 1, -2, dan seterusnya  
Kalau contoh barisan geometri dek? 
Contohnya 3, 6, 12, 24, 48, dan seterusnya. 
Ini contoh yang pertamata dek bisa dijelaskan kenapa termasuk 
barisan aritmetika? 
Karena selisihnya tiap suku itu sama kak, yaitu dikurang 3. 
Kalau yang contoh kedua dek bagaimana? 
Karena rasionya tetapki kak antar tiap sukunya. 

 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa SER mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan memberikan contoh yang 

termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat. Adapun 

pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-

coretannya (Gambar 4.48 berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 25 Hasil penelitian indikator memberikan contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

  Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 

SER 
Pada soal no 2, informasi 
soalnya yaitu 
memberikan 1 contoh 
yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri. Adapun contoh 
dari barisan arimetika 
yaitu 10, 7, 4, 1, -2, 

P2 
 
SER2 
P2 
 
SER2 
P2 
SER2 

Coba kita perhatikan soalnya dek, apa 
yang ditanyakan dari soal?   
Memberikan contoh kak. 
Oke dek, bisa diberikan contohnya 
barisan aritmetika? 
Contonya itu kak, 10, 7, 4, 1, 2. 
Kalau contoh barisan geometri? 
Contohnya 3, 6, 12, 24, 48. 
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kemudian untuk contoh 
barisan geometri yaitu 3, 
6, 12, 24, 48. 

P2 
 
 
SER2 
 
P2 
 
SER2 

Ini contoh yang pertamata dek bisa 
dijelaskan kenapa termasuk barisan 
aritmetika? 
Karena selisihnya tiap suku itu sama 
kak, yaitu dikurang 3. 
Kalau yang contoh kedua dek 
bagaimana? 
Karena rasionya tetapki kak antar tiap 
sukunya. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SER mampu 

memenuhi indikator memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep. Dilihat 

dari respons subjek mampu memberikan contoh dan menjelaskan alasannya 

sehingga contoh tersebut termasuk barisan aritmetika dan barisan geometri. 

c) Pemahaman konsep SER pada indikator mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

barisan dan deret. 

Pada soal nomor 3:  
 

 

 

 
Berikut bagan proses berpikir SER: 

 
Gambar 4. 50 Bagan Proses Berpikir SER3 

SER membaca soal 

Barisan  aritmetika Barisan  geometri 

Selisih/beda suku yang 
berurutan sama 

Perbandingan/rasio suku 
yang berurutan tetap 

Penjumlahan  Pengurangan Perkalian Pembagian 

Memeriksa kembali jawaban 
apakah sudah tepat 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 
: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 
: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Gambar 4. 49 Soal Nomor 3 
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Pada soal ini SER mampu menjawab yang menjadi perbedaan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. SER menuliskan barisan aritmetika adalah 

selisih antar tiap suku-suku yang berdekatan, sedangkan barisan geometri nilai 

suku yang ditentukan dari suku sebelumya lewat perkalian. SER 

menyelesaikan soal namun jawabannya tidak tepat sehingga belum mampu 

memahami apa yang menjadi syarat suatu barisan bisa dinyatakan barisan 

aritmetika atau barisan geometri. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelsaikan 

soal barisan dan deret. 

 

Gambar 4. 51 Hasil Tes SER3 

Berdasarkan gambar 4.51, SER dikatakan belum mampu 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep ke dalam 

menyelesaikan masalah pada barisan dan deret karena  SER tidak  menuliskan 

secara tepat apa yang menjadi perbedaan sebuah barisan bilangan sehingga bisa 

dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri. Dilihat dari hasil jawaban 

SER belum mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 3 (tiga) untuk 

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
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Kode 
P3 
2SER3 
P3 
SER3 
 
P3 
 
SER3 
P3 
 
 
SER3 
 
P3 
SER3 
P3 
SER3 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
Perbedaannya barisan aritmetika dan barian geometri yang 
ditanyakan. 
Jadi apa yang membedakan dek sehingga bisa dikatakan 
barisan aritmetika atau barisan geometri? 
Tidak kutau kak 
Ini dek maksud soalnya perbedaannya misalnya barisan 
aritmetika memiliki ciri-ciri atau ketentuan seperti apa sehingga 
itulah yang membedakan dengan barisan lain? 
Iye kak, Perbedaannya kalau tidak salah kak barisan aritmetika 
adalah b dan barisan geometri adalah r. 
Itu b merupakan apa dek, begitupun yang r? 
Saya lupa kak. 
Coba di ingat-ingatki lagi dek! 
Mohon maaf kak, kulupaki. 

Berdasarkan hasil wawancara, SER belum mampu menjelaskan apa 

yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan geometri 

secara tepat. Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal, 

wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.51) berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 26 Hasil penelitian indikator mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari suatu konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
SER Dari soal no 3, informasi 

soal yang diperoleh yaitu 
menuliskan apa yang 
menjadi pembeda antara 
barisan aritmetika dan 
barisa geometri. pada soal 
ini adapun perbedaannya 
dimana barisan arimetika 
selisih antara suku-suku 
yang berdekatan., 
sedangkan barisan geometri 
mengunakan nilai suku di 
tentukan dari suku 
sebelumnya lewat perkalian 

P3 
SER3 
 
 
P3 
 
 
SER3 
P3 
 
 
 
 
 
SER3 
 

Apa yang ditakan dari soal dek? 
Perbedaannya barisan aritmetika 
dan barian geometri yang 
ditanyakan. 
Jadi apa yang membedakan dek 
sehingga bisa dikatakan barisan 
aritmetika atau barisan geometri? 
Tidak kutau kak 
Ini dek maksud soalnya 
perbedaannya misalnya barisan 
aritmetika memiliki ciri-ciri atau 
ketentuan seperti apa sehingga 
itulah yang membedakan dengan 
barisan lain? 
Ohh iye kak, Perbedaannya kalau 
tidak salah kak barisan aritmetika 
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P3 
 
SER3 
P3 
SER3 

adalah b dan barisan geometri 
adalah r. 
Itu b merupakan apa dek, 
begitupun yang r? 
Saya lupa kak. 
Coba di ingat-ingatki lagi dek! 
Mohon maaf kak, kulupaki. 

 
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, SER belum 

mampu memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

menuliskan dan menjelaskan apa yang menjadi perbedaan antara barisan 

aritmetika dan barisan geometri secara tepat. 

d) Pemahaman konsep SER pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 4:  

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan jawaban subjek, terlihat bahwa SER mengosongkan 

jawaban soal nomor 4 yang artinya subjek tidak dapat mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. SER tidak dapat 

mengelompokkan dari ketujuh pola bilangan yang ada pada soal yang termasuk 

barisan aritmetika atau barisan geometri serta yang tidak termasuk keduanya. 

Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara peneliti dengan SER. 

Gambar 4. 52 Soal Nomor 4 
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Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 4 (empat) untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode 
P4 
SER4 
P4 
SER4 
P4 
SER4 
P4 
SER4 
P4 
SER4 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.   
Informasi Apa yang adek ketahui dari soal nomor 4? 
Mau digolongkan, maksudnya dikelompokkan ini kak. 
Apakah adik bisa mengelompokkan barisan-barisan tersebut? 
Tidak kak. 
Apa alasanta dek sehingga tidak bisa mengelompokkannya? 
Kurang mengerti kak. 
Apanya yang tidak dimengerti dek? 
Belum terlalu bisa membedakan sebenarnya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SER, terlihat 

bahwa subjek memang masih bingung membedakan antara barisan aritmetika 

dengan geometri sehingga tidak mampu mengelompokkan pola bilangan 

yang terdapat pada soal yang termasuk barisan aritmetika atau barisan 

geometri. Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal, 

wawancara yang berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.  

Tabel 4. 27 Hasil penelitian indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu suatu dengan konsep 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SER 

Dari soal no 4, soalnya 
memerintahkan untuk 
mengelompokkan barisan 
bilangan yang termasuk ke 
dalam barisan aritmetika 
atau barisan geometri serta 
yang tidak termasuk 
keduanya, namun SER 
mengosongkan jawabannya.  

P4 
 
 
SER4 
 
P4 
 
SER4 
P4 
 
SER4 
P4 
SER4 

Setelah membaca soal tersebut, 
informasi Apa yang adek ketahui 
dari soal nomor 4? 
Mau digolongkan, maksudnya 
dikelompokkan ini kak. 
Apakah adik bisa mengelompokkan 
barisan-barisan tersebut? 
Tidak kak. 
Apa alasanta dek sehingga tidak 
bisa mengelompokkannya? 
Kurang mengerti kak. 
Apanya yang tidak dimengerti dek? 
Belum terlalu bisa membedakan 
sebenarnya kak. 
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Berdasarkan hasil tes dan petikan wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SER belum memenuhi indikator Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep pada barisan aritmetika dan 

barisan geometri karena tidak mampu menjawab soal dengan 

mengelompokkan beberapa barisan bilangan yang termasuk ke dalam barisan 

aritmetika dan barisan geometri yang disajikan pada soal.  

e) Pemahaman konsep SER pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi barisan 

dan deret. 

Pada soal nomor 5: 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan jawaban subjek, terlihat bahwa SER mengosongkan 

jawaban soal nomor 4 yang artinya subjek tidak dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis. SER tidak dapat menuliskan susunan 

pola gambar korek api ke dalam bentuk pola barisan bilangan. SER juga tidak 

mampu menemukan berapa korek api yang dibutuhkan untuk menyusun pola 

gambar ke-1 sampai ke-9 jika pola gambar pada soal terus berlanjut. Hal ini 

diperkuat dengan petikan wawancara peneliti dengan SER. Hal ini diperkuat 

dengan petikan wawancara peneliti dengan SER. 

 

Gambar 4. 53 Soal Nomor 5 
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Berikut adalah hasil wawancara SER pada soal nomor 5 (lima) untuk 

indikator menyajikan konsep ke dalam berbagai representasi matematis. 

Kode 
P5 
 
SER5 
P5 
 
 
SER5 
P5 
 
 
SER5 
P5 
SER5 

: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 

Uraian  
Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham maksud 
dari soalnya? 
Tidak kak. 
Kalau kita perhatikan susunan pola gambar korek api itu dek,  
apakah berkaitan dengan materi yang perna dipelajari 
sebelumnya pada barisan bilangan? 
Tidak kutauki kak. 
Oke dek, kemudian kalau dari pola gambar ini saya suruh 
mengubah ke dalam bentuk barisan bilangan, maka dipaham 
bagaimana susunan barisannya? 
Tidak juga kak. 
Kalau soal bagian b-nya dek dipaham cara kerjanya? 
Kurang mengerti juga kak untuk menyelesaikannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SER, terlihat 

bahwa subjek tidak mengetahui bagaimana cara menguba pola gambar batang 

korek api ke dalam bentuk pola barisan bilangan. SER juga tidak dapat 

menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal poin b untuk mencari 

berapa batang korek api yang diperlukan untuk menyusun pola gambar pada 

soal dari gambar ke-1 sampai ke-9 jika pola tersebut terus berlanjut. Adapun 

pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara yang 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SER 

Dari soal no 5, 
menyajikan sebuah pola 
gambar batang korek api 
yang memiliki pola 
barisan di mana soalnya 
memerintahkan untuk 
mengubah pola gambar 
tersebut ke dalam bentuk 
pola bilangan serta 
menentukan berapa 
batang korek api yang 
diperlukan untuk 

P5 
 
 
SER5 
P5 
 
 
 
 

SER5 
P5 
 

Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, 
apakah dipaham maksud dari 
soalnya? 
Tidak kak. 
Kalau kita perhatikan susunan pola 
gambar korek api itu dek, apakah 
berkaitan dengan materi yang perna 
dipelajari sebelumnya pada barisan 
bilangan? 
Tidak kutauki kak. 
Oke dek, kemudian kalau dari pola 
gambar ini saya suruh mengubah ke 
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menyusun pola gambar 
ke-1 sampai ke-9 jika 
gambarnya terus namun 
SER tidak mampu 
mengerjakan soal 
tersebut dan 
mengosongkan 
jawabannya.  

 
 
 
SER5 
P5 
 
SER5 

dalam bentuk barisan bilangan, maka 
dipahamji bagaimana susunan 
barisannya? 
Tidak juga kak. 
Kalau soal bagian b-nya dek dipaham 
cara kerjanya? 
Kurang mengerti juga kak untuk 
menyelesaikannya. 

Berdasarkan dari hasil tes dan petikan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SER belum memenuhi indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi matematis. 

f) Pemahaman konsep SER pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil 

penyelesaian soal materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 6:  

 

Gambar 4. 54 Soal Nomor 6 

Berikut bagan proses berpikir SER: 

 
Gambar 4. 55 Bagan Proses Berpikir SER6 
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Pada soal ini SER hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku 

pertama 3 dan rasionya 2. Subjek SER juga menuliskan yang ditanyakan pada 

soal yaitu berapa suku ke-11 dari barisan geometri. SER tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan mencari nilai suku ke-11 dari pola barisan 3, 6, 12, 

24 dan seterusnya. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret. 

 

Gambar 4. 56 Hasil Tes SER6 

Berdasarkan gambar 4.56 dapat dilihat jawaban subjek SER dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SER tidak mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu karena hanya 

menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SER. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SER pada soal nomor 6 (enam) untuk indikator 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode 
P6 
SER6 
P6 
 
SER6 
 
P6 
SER6 

: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Iye kak paham. 
Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat 
adek ketahui? 
Terdapat barisan 3, 6 12, 24  di mana suku pertama 3 
dan r = 2 kak, kemudian disuruh mencari suku ke-11. 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Kalau disuruh cari kak, tidak kutau caranya. 
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P6 
 
SER6 

: 
 
: 

Kalau ini dek disuruh mencari suku ke-11 atau mencari 
suku ke-n, ditau bagaimana rumusnya? 
Kulupami juga kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa 

subjek SER tidak mampu menjelaskan langkah–langkah dalam 

menyelesaikan soal. SER hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan 

ditanyakan soal. SER juga tidak mampu menentukan rumus yang digunakan 

untuk mencari suku ke-n pada barisan geometri. Adapun pernyataan SER 

pada saat proses pengerjaan soal, wawancara dan coretan-coretannya 

(Gambar 4.56) berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 28 Hasil penelitian indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu 

 Proses pengerjaan soal  Wawancara 
 
SER 

Dari soal no 6, menyajikan 
suatu bentuk barisan 
geometri yaitu 3, 6, 12, 24 di 
mana soalnya memerintahkan 
untuk menentukan suku ke-11. 
Namun SER hanya menjawab 
soal dengan menuliskan yang 
diketahui yaitu a = 3, r = 2. 
Dan yang ditanyakan suku ke-
11. SER tidak mampu 
menyelesaikan soal. 

P6 
 
 
SER6 
 
 
 
P6 
 
SER6 
 
P6 
 
 
 
SER6 

Setelah membaca soal tersebut, 
apa saja yang dapat adek 
ketahui? 
Terdapat barisan 3, 6 12, 24  di 
mana suku pertama 3 dan r= 2 
kak, kemudian disuruh mencari 
suku ke-11. 
Bagaimana caranya 
menyelesaikan soal tersebut? 
Kalau disuruh cari kak, tidak 
kutau caranya. 
Kalau ini dek disuruh mencari 
suku ke-11 atau mencari suku 
ke-n, ditau bagaimana 
rumusnya? 
Kulupami juga kak 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SER tidak mampu dalam memenuhi indikator 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

karena tidak mampu menyelesaikan soal yang disajikan. 
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g) Pemahaman konsep SER pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi barisan dan deret. 

Pada soal nomor 7: 

 

 

 

Berikut bagan proses berpikir SER: 

 

Gambar 4. 58 Bagan Proses Berpikir SER7 
 

Pada soal ini SER hanya menuliskan jawaban yang diketahui yaitu suku 

ke-3 = 11 dan suku ke-10 = 39. Subjek SER juga menuliskan yang ditanyakan 

pada soal yaitu berapa suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. SER tidak 

Keterangan: 

: Aktivitas siswa 

: Alur Kegiatan siswa 

: Mengecek kembali jawaban 

: Alur Kegiatan yang tidak dilakukan siswa  

Memeriksa kembali 
jawaban apakah sudah tepat 

Subtitusi kesalah 
satu persamaan 

SER membaca soal 

 U3 = 11 U10 = 39 Rumus 
suku ke-n 

 a + 2b = 11  a + 9b = 39 

Beda  Suku pertama 

b = 4 

Un = 4n – 1 

Un = 3 + (n– 1)4 

Eliminasi  a + 2b = 11 
 a + 2(4) = 11 
            a = 3 

 

Un = a + (n– 1)b 

Gambar 4. 57 Soal Nomor 7 
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mampu menyelesaikan soal dengan mencari suku pertama, beda dan mencari 

suku ke-n dari suatu barisan yg diketaui U3 dan U10. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan 

soal barisan dan deret.  

 

Gambar 4. 59 Hasil Tes SER7 

Berdasarkan gambar 4.59 dapat dilihat jawaban subjek SER dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret. SER tidak mampu menuliskan langkah-

langkah dalam mencari suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali Informasi lebih 

dalam mengenai pemahaman konsep subjek SER. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan subjek SER pada soal nomor 7 (tujuh) untuk indikator 

mengaplikasihkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode 
P7 
SER7 
P7 
SER7 
 
 
P7 
  
SER7 
P7 
SER7 
P7 
  
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
: 
 
 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal? 
Paham kak. 
Apa yang diketahui dari soal dek?? 
Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika dengan suku ketiga 
adalah 11 dan suku kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan 
yaitu dicari suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. 
Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa adik 
mengetahui langkah kerjanya? 
Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang. 
Coba di ingat-ingat kembali dek! 
Saya lupami kak.  
Baik dek, kalau saya tanyakan lagi apakah dapat menentukan 
rumus suku ke-n apabila belum diketahui  
suku pertama dan bedanya? 
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SER7 
P7 
 
 
 
SER7 

: 
: 
 
 
 
: 

Tidak kak, minimal ditau suku pertamanya mungkin. 
Kalau begitu karena tidak bisa menentukan suku pertama dan 
bedanya dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya berikan contoh 
barisan -8, -3, 2, 7 apa kamu dapat menentukan rumus ke-n dari 
barisan tersebut? 
Tidak kutau juga kak bagaimana caranya. 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, di peroleh informasi bahwa 

subjek SER tidak mampu menjelaskan langkah–langkah dalam menyelesaikan 

soal. SER hanya mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan soal. SER 

juga tidak mampu menentukan rumus suku ke-n walaupun peneliti sudah 

berusaha memberikan contoh suatu barisan yang sudah diketahui suku pertama 

dan bedanya. Adapun pernyataan SER pada saat proses pengerjaan soal, 

wawancara dan coretan-coretannya (Gambar 4.59) berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4. 29 Hasil penelitian indikator mengaplikasihkan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah 

 Proses pengerjaan 
soal 

 Wawancara 

 
SER 

Pada soal no 7, yang 
diketahui di mana 
terdapat suatu 
barisan dengan suku 
ke-3 adalah 11 dan 
suku ke-10 adalah 39. 
Adapun yang 
ditanyakan dari soal 
yaitu mencari suku 
pertama, beda dan 
rumus suku ke-n. 
Dalam 
menyelesaikan soal 
ini, SER hanya 
menuliskan yang 
diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal 
tampa menuliskan 

P7 
SER7 
 
 
 
 
P7 
 
 
SER7 
 
P7 
SER7 
P7 
 
 

SER7 
 

Apa yang diketahui dari soal dek? 
Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika 
dengan suku ketiga adalah 11 dan suku 
kesepuluhnya adalah 9 dan yang 
ditanyakan yaitu dicari suku pertama, 
beda dan rumus suku ke-n. 
Nah, untuk menentukan suku pertama dan 
bedanya apa adik mengetahui langkah 
kerjanya? 
Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang. 
Coba di ingat-ingat kembali dek! 
Saya lupami kak. 
Baik dek, kalau saya tanyakan lagi 
apakah dapat menentukan rumus suku ke-
n apabila belum diketahui suku pertama 
dan bedanya? 
Tidak kak, minimal ditau suku 
pertamanya mungkin. 
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bagaimana langkah-
langkah dalam 
menyelesaikan soal 
tersebut. 

P7 
 
 
 
 
 

SER7 

Kalau begitu karena tidak bisa 
menentukan suku pertama dan bedanya 
dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya 
berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7 apa 
kamu dapat menentukan rumus ke-n dari 
barisan tersebut? 
Tidak kutau juga kak bagaimana caranya. 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SER tidak mampu dalam memenuhi indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak 

mampu menyelesaikan soal yang disajikan. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SER, maka dimasukkan data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:  

Tabel 4. 30 Pencapaian Indikator Subjek SER 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep.  
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya. 

Χ 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
matematis 

Χ 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep. 

Χ 

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 

Χ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah. 

Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi   

 Χ = tidak terpenuhi 
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 Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa SER dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret hanya mampu memenuhi 2 indikator 

pemahaman konsep matematika yaitu Menyatakan ulang sebuah konsep, dan 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

 Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep SER dalam menyelesaikan soal barisan dan deret adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 31 Hasil Triangulasi Data Subjek SER 

Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 
nomor 

1 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

SER mampu 
menyatakan ulang 
konsep karena 
mampu menuliskan 
pengertian dari 
barisan aritmetika 
dan barisan geometri 

SER mampu 
menjelaskan dengan 
tepat pengertian dari 
barisan aritmetika dan 
barisan geometri 

Soal 
nomor 

4 

Mengklasifikasikan 
objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya. 

SER belum mampu 
mengelompokkan 
pola bilangan dengan 
menuliskan yang 
termasuk barisan 
aritmetika dan 
barisan geometri 

SER belum mampu 
mengelompokkan pola 
bilangan dan 
memberikan informasi 
yang termasuk barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri serta mampu 
menjelaskan alasannya 
sehingga bisa 
dikelompokkan pola 
bilangan tersebut ke 
dalam barisan 
aritmetika dan geometri. 

 
 

Soal 
nomor 

2 

Memberikan 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep 

SER mampu 
menuliskan contoh 
yang termasuk 
barisan aritmetika 
dan barisan geometri 

SER mampu 
menyebutkan contoh 
barisan dengan 
menunjukkan yang 
termasuk dari barisan 
aritmetika dan barisan 
geometri 

Soal 
nomor 

5 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 

SER belum mampu 
menuliskan pola 
gambar ke dalam 

SER tidak belum 
mampu memberikan 
alasan sesuai dengan 
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Butir 
Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

representasi 
matematis 

bentuk pola barisan 
bilangan, juga tidak 
mampu menemukan 
banyak korek api 
yang diperlukan 
untuk menyusun 
seluruh pola gambar 
ke-1 sampai ke-9 jika 
pola gambar terus 
berlanjut. 

jawaban yang telah 
dituliskan dengan baik 

 
Soal 

nomor 
3 

Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
suatu konsep 

SER belum mampu 
membedakan apa 
yang menjadi syarat 
suatu pola barisan 
bisa dinyatakan 
barisan aritmetika 
atau barisan geometri 

SER tidak mampu 
memberikan alasan 
yang tepat sesuai 
dengan jawaban yang 
telah dituliskan 

Soal 
nomor 

6 

Menggunakan dan 
memanfaatkan 
serta memilih 
prosedur atau 
operasi tertentu 

SER tidak mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
langkah-langkah 
yang tepat dengan 
memilih operasi 
tertentu 

SER tidak mampu 
menyelesaikan soal 
dengan menyebutkan 
langkah-langkah yang 
tepat dengan memilih 
operasi tertentu 

Soal 
nomor 

7 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan 
masalah 

SER tidak mampu 
menuliskan langkah-
langkah yang tepat 
dalam 
menyelesaikan soal 

SER tidak mampu 
menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian 
yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 

 Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara 

diperoleh hasil bersesuaian maka dapat disimpulkan bahwa subjek SER dalam 

menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi dua indikator 

pemahaman konsep matematika.  
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B. Pembahasan  

Tahap ini akan dipaparkan hasil tes pemahaman konsep matematika dan 

hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Siswa SET 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek SET sudah mampu 

memenuhi ke-7 indikator pemahaman konsep matematika. 

a) menyatakan ulang sebuah konsep  

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek SET mampu menuliskan 

kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari barisan 

aritmetika dan barisan geometri. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SET1) dapat memahami soal yang 

diberikan, dibuktikan dengan subjek  mampu menjelaskan dengan lancar apa 

yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian barisan aritmetika dan 

barisan geometri dengan tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan 

dengan baik dan benar dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.12, subjek SET sudah 

mampu menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika 

atau barisan geometri serta menuliskan alasannya tersebut. Selanjutnya 
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek SET sudah 

mampu menjelaskan secara lancar yang merupaka pola bilangan termasuk 

barisan aritmetika dan barisan geometri secara tepat dan benar. Pada subjek 

SER yakin dengan jawaban yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pola bilangan yang termasuk 

kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri secara tepat dan subjek 

mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari beberapa pola 

bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri, 

serta sangat yakin dari hasil jawaban yang diperolehnya. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6, subjek SET sudah 

mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan 

geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek SET sudah mampu menjelaskan secara lancar dari contoh yang 

dituliskan mengapa merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Subjek SET yakin dengan jawaban yang diberikan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan 

secara tepat mengenai contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. 



126  

    
 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.15, subjek SET sudah 

mampu mengubah pola gambar korek api yang terdapat pada soal ke dalam 

bentuk pola bilangan serta mampu menuliskan langkah-langkah yang tepat 

untuk memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola 

gambar ke-1 sampai ke-9. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada subjek SET sudah mampu menjelaskan pola gambar pada soal 

tersebut termasuk pola barisan aritmetika dengan menyebutkan pola 

bilangannya dan mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk 

memperoleh berapa korek api yang ditanyakan pada soal dengan menggunakan 

rumus deret aritmetika. Subjek SET yakin dengan jawaban yang diberikan serta 

lancar dalam menjelaskan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.4 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan sudah mengubah pola gambar kebentuk pola 

bilangan serta mampu menuliskan langkah-langkah yang tepat untuk 

memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola gambar 

ke-1 sampai ke-9. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara tepat 

mengenai pola gambar pada soal tersebut termasuk pola barisan aritmetika 

dengan menyebutkan pola bilangannya dan mampu menjelaskan langkah-

langkah yang digunakan untuk memperoleh berapa korek api yang ditanyakan 

pada soal dengan menggunakan rumus deret aritmetika. 
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e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.9, subjek SET sudah 

mampu menuliskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri 

dengan menuliskan syarat yang diperlukan suatu pola bilangan bisa dinyatakan 

barisan aritmetika atau barisan geometri. kemudian pada wawancara subjek 

SET mampu mengemukakan  yang menjadi perbedaan barisan aritmetika dan 

barisan geometri dengan lancar dan benar . Subjek SET yakin dengan jawaban 

yang diberikan serta serta tidak gugup dalam menjelaskan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan perbedaan antara barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan menuliskan syarat yang diperlukan 

suatu pola bilangan bisa dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri.  

Kemudian subjek mampu menjelaskan  yang menjadi perbedaan antara barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan lancar dan benar. 

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek SET sudah 

mampu menuliskan Langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal dengan mencari suku ke-11 dari suatu barisan geometri secara tepat. 

Selanjutnya pada saat wawancara subjek SET sudah bisa menjelaskan 

Langkah-langkah yang digunakan dan menjelaskan alasannya mengapa 

menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan soal pada tes. Subjek SET 

yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan serta tidak gugup pada saat 
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wawancara dengan menjelaskan Langkah-langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan mencari suku ke-

11 dari suatu barisan geometri secara tepat. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.21, subjek SET sudah 

mampu menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah yang tepat dalam 

menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan 

aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku kesepuluhnya. 

Selanjutnya pada hasil wawancara subjek SET mampu menjelaskan langkah-

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan 

benar. Subjek yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.7 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-

langkah yang tepat dalam menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-

n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku 

kesepuluhnya. 

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek SET mampu 

menyelesaikan seluruh permasalahan barisan dan deret dengan tepat. Kemudian 

SET yakin dengan jawaban yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara 



129  

    
 

SET tidak gugup dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan 

sebelumnya. Selain itu SET dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep satu 

dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki 

juga tinggi. Hal ini Sejalan dengan penelitian Rahmi dkk., (2020) menyatakan 

bahwa semakin tinggi self efficacy seorang siswa maka akan semakin tinggi pula 

tingkat pemahaman konsep matematikanya. Sebab self efficacy siswa terhadap 

matematika merupakan kepercayaan diri yang mempengaruhi motivasi dan kinerja 

siswa terhadap kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurani dkk., (2021) di mana hasil 

penelitiannya diperoleh bahwa siswa dengan self efficacy tinggi mampu menguasai 

semua indikator pemahaman konsep matematika. Hal ini terjadi karena siswa 

dengan self efficacy tinggi tidak mudah menyerah dan memiliki keyakinan yang 

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan.  

 
2. Pemahaman Konsep Siswa SES 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek SES hanya mampu 

memenuhi 5 indikator pemahaman konsep matematika   . 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24, subjek SES mampu 

menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian 

dari barisan aritmetika dan barisan geometri. Kemudian berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SES1) dapat 

memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek  mampu 
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menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan 

barisan geometri.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pengertian barisan aritmetika dan 

barisan geometri dengan tepat dan subjek mampu memberikan penjelasan 

dengan baik dan benar dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.36,  subjek SES sudah 

mampu menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika 

dan barisan geometri tetapi tidak menuliskan alasannya sesuai dari intruksi 

soal. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek SES sudah mampu menjelaskan pola bilangan yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri serta mampu memberikan alasan mengapa 

pola barisan tersebut termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan 

geometri secara tepat dan benar. Namun subjek SES terbata-bata  dalam 

mengungkapkan jawabannya serta ragu terhadap hasilnya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.2 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pola bilangan yang termasuk 

kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri secara tepat dan subjek 

mampu memberikan penjelasan dengan baik dan benar dari beberapa pola 

bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika atau barisan geometri. 
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c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.27, subjek SES sudah 

mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan 

geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek SES sudah mampu menjelaskan dari contoh yang dituliskan mengapa 

merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan 

secara tepat mengenai contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.15, subjek SES sudah 

mampu mengubah pola gambar korek api yang terdapat pada soal ke dalam 

bentuk pola bilangan namun tidak mampu menuliskan langkah-langkah secara 

tepat untuk memperoleh berapa korek api yang dibutuhkan dalam menyusun 

pola gambar ke-1 sampai ke-9. Selanjutnya pada wawancara subjek SES sudah 

menjelaskan pola gambar pada soal tersebut termasuk pola barisan aritmetika 

dengan menyebutkan pola bilangannya namun tidak mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh berapa korek api yang 

ditanyakan pada soal karena tidak memahaminya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES tidak memenuhi 1.4 yang ditandai dengan 
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subjek tidak mampu menuliskan da menjelaskan langkah-langkah yang tepat 

untuk memperoleh berapa batang korek api yang dibutuhkan dalam menyusun 

pola gambar ke-1 sampai ke-9.  

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.30, subjek SES sudah 

mampu menjelaskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri 

dengan menuliskan syarat yang diperlukan suatu pola bilangan bisa dinyatakan 

barisan aritmetika atau barisan geometri, namun untuk syarat pada barisan 

geometri yang dituliskan tidak tepat. Kemudian pada wawancara subjek SES 

mampu menjelaskan dengan tepat yang menjadi perbedaan barisan aritmetika 

dan barisan geometri. namun pada syarat barisan geometri yang dijelaskan ragu 

terhadap jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.5 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menjelaskan perbedaan antara barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan menyebutkan syarat yang diperlukan 

suatu pola bilangan bisa dinyatakan barisan aritmetika atau barisan geometri.   

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.39, subjek SES sudah 

mampu menuliskan Langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal dengan mencari suku ke-11 dari suatu barisan geometri secara tepat. 

Selanjutnya pada saat wawancara subjek SES sudah bisa menjelaskan 

Langkah-langkah yang digunakan dan menjelaskan alasannya mengapa 

menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan soal pada tes. Subjek SES 
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yakin dengan jawaban yang telah dikerjakan, namun gugup pada saat 

wawancara dengan menjelaskan Langkah-langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.6 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan mencari suku ke-

11 dari suatu barisan geometri secara tepat. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.42, subjek SES tidak 

mampu menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah dalam 

menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan 

aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku kesepuluhnya, SES 

hanya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Selanjutnya 

pada hasil wawancara subjek SES tidak mampu menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SES memenuhi 1.7 yang ditandai dengan subjek 

tidak mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan Langkah-

langkah yang tepat dalam menentukan suku pertama, beda dan rumus suku ke-

n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui suku ketiga dan suku 

kesepuluhnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek SES sudah mampu 

menyelesaikan beberapa permasalahan barisan dan deret dengan tepat namun dalam 
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menjawab masih ada keraguan atas jawabannya.  Kemudian pada indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah SES belum 

mampu menerapkannya. Oleh karena itu, SES belum mampu menjelaskan 

keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Hal ini Sejalan dengan 

penelitian Mardiana dkk., (2018) menyatakan bahwa siswa dengan self efficacy 

sedang masih ragu pada kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dan menganggap hasil pekerjaannya salah. 

 
3. Pemahaman Konsep Siswa SER 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek SER hanya mampu 

memenuhi 2 indikator pemahaman konsep matematika. 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24, subjek SER mampu 

menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian 

dari barisan aritmetika dan barisan geometri, nam pada pengeian barisan 

aritmetika SER tidak tepat menuliskan jawabannya. Kemudian berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek dilihat bahwa (SER1) dapat 

memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan subjek mampu menjelaskan 

yang menjadi pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SER memenuhi 1.1 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan memberikan penjelasan dengan baik dan benar 

dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 
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b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Pada lembar jawaban soal nomor 4 subjek SER tidak mampu 

menuliskan pola bilangan yang termasuk kelompok barisan aritmetika dan 

barisan geometri karena mengosongkan jawabannya. Selanjutnya pada 

wawancara SER tidak mampu menjelaskan pola bilangan yang termasuk 

kelompok barisan aritmetika dan barisan geometri dengan alasan belum terlalu 

memahami apa yang menjadi perbedaan dari kedua barisan tersebut. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.48, subjek SER sudah 

mampu menuliskan contoh yang termasuk barisan aritmetika dan barisan 

geometri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek SER sudah mampu menjelaskan contoh yang dituliskan mengapa 

merupakan barisan aritmetika dan barisan geometri. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SET memenuhi 1.3 yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk barisan 

aritmetika dan barisan geometri dengan benar dan subjek mampu menjelaskan 

secara tepat mengenai contoh yang dituliskan mengapa merupakan barisan 

aritmetika dan barisan geometri. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Pada lembar jawaban soal nomor 5 subjek SER tidak mampu mengubah 

pola gambar korek api yang terdapat pada soal ke dalam bentuk pola bilangan 

serta tidak mampu menuliskan langkah-langkah untuk memperoleh berapa 
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korek api yang dibutuhkan dalam menyusun pola gambar ke-1 sampai ke-9 

yang ditanyakan soal. Selanjutnya pada wawancara subjek SER tidak mampu 

menjelaskan pola gambar pada soal tersebut termasuk pola barisan aritmetika 

dan tidak mampu mengubahnya ke dalam bentuk pola bilangan, serta SER 

tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk 

memperoleh berapa korek api yang ditanyakan pada soal karena tidak 

memahaminya. 

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek SER sudah mampu 

menjelaskan perbedaan suatu barisan aritmetika dan barisan geometri dengan 

menuliskan syarat yang diperlukan suatu pola bilangan bisa dinyatakan barisan 

aritmetika atau barisan geometri, namun untuk syarat pada barisan geometri 

yang dituliskan tidak tepat. Kemudian pada wawancara subjek SER tidak 

mampu menjelaskan yang menjadi perbedaan barisan aritmetika dan barisan 

geometri. 

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Pada lembar jawaban soal nomor 6 subjek SER tidak mampu 

menuliskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal karena hanya 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Selanjutnya pada saat 

wawancara subjek SER tidak bisa menjelaskan cara yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal pada tes tersebut. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Pada lembar jawaban soal nomor 7 subjek SER tidak mampu menjawab 

soal dengan menuliskan langkah-langkah dalam menentukan suku pertama, 
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beda dan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika yang hanya diketahui 

suku ketiga dan suku kesepuluhnya, SER hanya menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek SER tidak 

mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek SER hanya mampu 

menyelesaikan dua permasalahan barisan dan deret dengan benar, kemudian soal 

yang lain SER hanya menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta ada beberapa 

soal yang tidak dijawab. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek SER 

hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep serta 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Oleh karena itu, SER 

belum mampu menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Nurani dkk., 2021) bahwa siswa 

dengan self efficacy rendah cenderung menyerah dan tidak mengerjakan soal saat 

dihadapkan dengan permasalahan matematika yang sulit. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Tinggi 

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi dapat menyelesaikan 7 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Siswa yakin dan mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman 

konsep matematika dalam menyelesaikan soal barisan dan deret dengan baik 

dan benar. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi 

mampu menyelesaikan masalah dari setiap indikator pemahaman konsep 

matematika dengan baik dan benar. 

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Sedang 

Siswa dengan kategori self efficacy sedang dapat menyelesaikan 5 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep,  mengklasifikasikan objek  menurut sifat-sifat  tertentu  sesuai  dengan
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konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Siswa mampu menyelesaikan 5 indikator pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan soal barisan dan deret dengan baik dan 

benar. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa self efficacy sedang hanya mampu 

menyelesaikan masalah dengan 5 indikator pemahaman konsep matematika 

dengan baik dan benar. 

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Rendah 

Siswa dengan kategori self efficacy rendah hanya dapat menyelesaikan 

2 indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.   

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila 

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi 

kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk siswa: diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk terus belajar dan 

sering mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman 

konsep agar siswa dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan siswa 

memiliki keyakinan bahwa siswa dapat memahami konsep dari setiap materi 

yang dipelajari. 
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2. Untuk guru: diharapkan guru menggunakan strategi serta media pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi kemampun pemahaman konsep siswa  ditinjau dari 

self efficacy. 

3. Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata. 

4. Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman 

dan referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan 

dilakukan, sehingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. 
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KISI-KISI UJI COBA LEMBAR ANGKET  

SELF EFFICACY SISWA 

 

1. Angket self efficacy terdiri dari 42 pernyataan yang terdiri dari pernyataan 

positif dan negatif. 

2. Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari buku Hard Skills dan Soft 

Skills Matematik Siswa. Cetakan ketiga, tahun 2021. 

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian 

skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut  4,  3,  2,  1  

dan sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif. 

Alternatif Jawaban 
Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 
SS 
S 

TS 
STS 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

4. Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

1. 

Mampu 
mengatasi 
masalah 
yang 
dihadapi 

Saya gugup menjawab pertanyaan 
mengenai materi matematika yang 
kurang dipahami 

  

5 

Saya mampu menemukan cara baru 
ketika mengalami kesulitan 
mengerjakan soal matematika 

  

Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal 
matematika 

  

Saya mampu menyelesaikan tugas 
matematika dengan tepat waktu tanpa 
bantuan teman. 

  

Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 

  
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No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

2. 
Yakin akan 
keberhasilan 
dirinya 

Saya yakin akan keberhasilan dalam 
ulangan matematika yang akan datang 

  

7 

Saya ragu-ragu dapat mempelajari 
sendiri materi matematika yang sulit 

  

Bagaimanapun usaha saya, saya tidak 
dapat sukses belajar matematika 

  

saya yakin dapat mengerjakan soal 
matematika yang sulit 

  

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan 
tugas matematika secara individu 

  

Saya yakin dapat menjelaskan kembali 
materi yang telah dijelaskan oleh guru 

  

Dibandingkan dengan siswa lain, saya 
adalah siswa yang lemah dalam mata 
pelajaran matematika. 

  

3. 
Berani 
mengambil 
tantangan 

Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit 

  

6 

Saya senang berdiskusi dengan teman 
yang pandai matematika 

  

Saya sangat cerdas mempelajari tugas 
matematika yang baru 

  

Saya senang ketika pelajaran 
matematika kosong dan tidak ada 
tugas 

  

Saya tidak berani ketika guru 
menyuruh mengerjakan soal di depan 
kelas. 

  

Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan 

  

4. 

Berani 
mengambil 
risiko atas 
keputusan 
yang 
diambilnya 

Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 

  

4 

Saya berani mencoba cara baru meski 
ada risiko gagal 

  

Saya berani ditunjuk sebagai ketua 
kelompok dalam diskusi matematika 

  

Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 

  

5. 

Menyadari 
kekuatan 
dan 
kelemahan 
dirinya 

Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 

  

7 

Saya mudah menyerah ketika 
mengerjakan soal yang sulit 

  

Saya memiliki kemampuan yang baik 
dalam pembelajaran matematika 

  

Saya mampu menghadapi setiap 
kesulitan dalam belajar 

  



149 
 

 
   

No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

Saya bingung memilih materi 
matematika yang akan ditanyakan 
pada guru 

  

Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan yang akan 
datang 

  

Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 

  

6. 

Mampu 
berinteraksi 
dengan 
orang lain 

Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang belum dikenal 

  

6 

Saya dapat membantu teman ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam 
belajar matematika 

  

Saya merasa nyaman berdiskusi 
mengenai materi matematika dengan 
siapa pun 

  

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
karena saya merasa paling bodoh 

  

Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 

  

Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 

  

7. 

Tangguh 
dan tidak 
mudah 
menyerah 

Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama 

  

7 

Saya mencoba memperbaiki pelajaran 
matematika yang belum sempurna 

  

Saya bertanya kepada guru atau teman 
jika tidak memahami materi yang 
dijelaskan. 

  

Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 

  

Saya merasa putus asa ketika 
memperoleh nilai matematika yang 
kurang bagus 

  

Saya merasa cemas ketika mendapat 
kuis atau ulangan matematika yang 
mendadak 

  

Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin 

  

 Total item 42 
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ANGKET UJI COBA SELF EFFICACY 

 

Nama Sekolah  : ……………………………… 

Nama Siswa  : ……………………………… 

Hari/Tanggal  : ……………………………… 

Kelas   : ……………………………… 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan 

anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan 

berilah tanda centang () pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan. 

Keterangan: 

SS, bila anda Sangat Setuju 

S, bila anda Setuju 

TS, bila anda Tidak Setuju 

STS, bila anda Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan Respons 
SS S TS STS 

1.  Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai materi 
matematika yang kurang dipahami 

    

2.  Saya mampu menemukan cara baru ketika 
mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika 

    

3.  Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan 
menyelesaikan soal matematika 

    

4.  Saya mampu menyelesaikan tugas matematika 
dengan tepat waktu tanpa bantuan teman. 

    

5.  Saya mampu mengatasi kesulitan belajar matematika 
sendiri 

    

6.  Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan 
matematika yang akan datang 

    

7.  Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri materi 
matematika yang sulit 
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No. Pernyataan Respons 
SS S TS STS 

8.  Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat sukses 
belajar matematika 

    

9.  saya yakin dapat mengerjakan soal matematika yang 
sulit 

    

10.  Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas 
matematika secara individu 

    

11.  Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang 
telah dijelaskan oleh guru 

    

12.  Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah siswa 
yang lemah dalam mata pelajaran matematika. 

    

13.  Saya mengelak memilih soal latihan matematika 
yang sulit 

    

14.  Saya senang berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika 

    

15.  Saya sangat cerdas mempelajari tugas matematika 
yang baru 

    

16.  Saya senang ketika pelajaran matematika kosong 
dan tidak ada tugas 

    

17.  Saya tidak berani ketika guru menyuruh 
mengerjakan soal di depan kelas. 

    

18.  Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 
matematika yang saya kerjakan 

    

19.  Saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru 

    

20.  Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko 
gagal 

    

21.  Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam 
diskusi matematika  

 
 

  

22.  Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah 

    

23.  Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 
ulangan matematika yang lalu 

    

24.  Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal yang 
sulit 

    

25.  Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
pembelajaran matematika 

    

26.  Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam 
belajar 

    

27.  Saya bingung memilih materi matematika yang akan 
ditanyakan pada guru 

    

28.  Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam 
ulangan yang akan datang 

    

29.  Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika 
yang berat 
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No. Pernyataan Respons 
SS S TS STS 

30.  Saya canggung belajar matematika dengan orang 
yang belum dikenal 

    

31.  Saya dapat membantu teman ketika mereka 
mengalami kesulitan dalam belajar matematika 

    

32.  Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi 
matematika dengan siapa pun 

    

33.  Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena saya 
merasa paling bodoh 

    

34.  Saya berani mengemukakan pendapat sendiri di 
forum diskusi matematika 

    

35.  Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan 
baik mewakili kelompok matematika 

    

36.  Saya merasa lelah belajar matematika dalam waktu 
yang lama 

    

37.  Saya mencoba memperbaiki pelajaran matematika 
yang belum sempurna 

    

38.  Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak 
memahami materi yang dijelaskan. 

    

39.  Saya menyerah menghadapi tugas matematika yang 
berat 

    

40.  Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai 
matematika yang kurang bagus     

41.  Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau 
ulangan matematika yang mendadak 

    

42.  Saya tertantang menyelesaikan soal matematika 
yang tidak rutin 
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

 

1. Angket self efficacy terdiri dari 42 pernyataan yang terdiri dari pernyataan 

positif dan negatif. 

2. Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari buku Hard Skills dan Soft 

Skills Matematik Siswa. Cetakan ketiga, tahun 2021. 

3. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian 

skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut  4,  3,  2,  1  

dan sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan negatif. 

Alternatif Jawaban 
Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 
SS 
S 

TS 
STS 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

4. Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

1. 

Mampu 
mengatasi 
masalah 
yang 
dihadapi 

Saya gugup menjawab pertanyaan 
mengenai materi matematika yang 
kurang dipahami 

  

5 

Saya mampu menemukan cara baru 
ketika mengalami kesulitan 
mengerjakan soal matematika 

  

Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal 
matematika 

  

Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 

  

2. 
Yakin akan 
keberhasilan 
dirinya 

Saya yakin akan keberhasilan dalam 
ulangan matematika yang akan datang   

6 
Bagaimanapun usaha saya, saya tidak 
dapat sukses belajar matematika 

  
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No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

saya yakin dapat mengerjakan soal 
matematika yang sulit 

  

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan 
tugas matematika secara individu 

  

Saya yakin dapat menjelaskan kembali 
materi yang telah dijelaskan oleh guru 

  

Dibandingkan dengan siswa lain, saya 
adalah siswa yang lemah dalam mata 
pelajaran matematika. 

  

3. 
Berani 
mengambil 
tantangan 

   

6 

Saya senang berdiskusi dengan teman 
yang pandai matematika 

  

Saya sangat cerdas mempelajari tugas 
matematika yang baru 

  

   
Saya tidak berani ketika guru 
menyuruh mengerjakan soal di depan 
kelas. 

  

Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan 

  

4. 

Berani 
mengambil 
risiko atas 
keputusan 
yang 
diambilnya 

Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 

  

4 

Saya berani mencoba cara baru meski 
ada risiko gagal 

  

Saya berani ditunjuk sebagai ketua 
kelompok dalam diskusi matematika 

  

Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 

  

5. 

Menyadari 
kekuatan 
dan 
kelemahan 
dirinya 

Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 

  

4 

Saya mudah menyerah ketika 
mengerjakan soal yang sulit   

Saya mampu menghadapi setiap 
kesulitan dalam belajar 

  

Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 

  

6. 

Mampu 
berinteraksi 
dengan 
orang lain 

Saya dapat membantu teman ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam 
belajar matematika 

  

4 
Saya merasa nyaman berdiskusi 
mengenai materi matematika dengan 
siapa pun 

  

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
karena saya merasa paling bodoh   
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No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 
Item + - 

Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 

  

7. 

Tangguh 
dan tidak 
mudah 
menyerah 

Saya mencoba memperbaiki pelajaran 
matematika yang belum sempurna   

4 

Saya bertanya kepada guru atau teman 
jika tidak memahami materi yang 
dijelaskan. 

  

Saya merasa putus asa ketika 
memperoleh nilai matematika yang 
kurang bagus 

  

Saya merasa cemas ketika mendapat 
kuis atau ulangan matematika yang 
mendadak 

  

Total item 30 
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ANGKET SELF EFFICACY 

 

Nama Sekolah  : ……………………………… 

Nama Siswa  : ……………………………… 

Hari/Tanggal  : ……………………………… 

Kelas   : ……………………………… 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan 

anda untuk membacanya terlebih dahulu pengisian angket ini. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan 

berilah tanda centang () pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan. 
Keterangan: 
SS, bila anda Sangat Setuju 
S, bila anda Setuju 
TS, bila anda Tidak Setuju 
STS, bila anda Sangat Tidak Setuju 
 

No. Pernyataan Respons 
SS S TS STS 

1.  Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai 
materi matematika yang kurang dipahami 

    

2.  Saya mampu menemukan cara baru ketika 
mengalami kesulitan mengerjakan soal 
matematika 

  
  

3.  Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan 
menyelesaikan soal matematika 

    

4.  Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri 

    

5.  Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan 
matematika yang akan datang 

    

6.  Bagaimanapun usaha saya, saya tidak dapat 
sukses belajar matematika 

    

7.  saya yakin dapat mengerjakan soal matematika 
yang sulit 

    

8.  Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas 
matematika secara individu 

    

9.  Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi 
yang telah dijelaskan oleh guru 

    

10.  Dibandingkan dengan siswa lain, saya adalah 
siswa yang lemah dalam mata pelajaran 
matematika. 
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No. Pernyataan Respons 
SS S TS STS 

11.  Saya senang berdiskusi dengan teman yang 
pandai matematika 

    

12.  Saya sangat cerdas mempelajari tugas matematika 
yang baru 

    

13.  Saya tidak berani ketika guru menyuruh 
mengerjakan soal di depan kelas. 

    

14.  Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 
matematika yang saya kerjakan 

    

15.  Saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru 

    

16.  Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko 
gagal 

    

17.  Saya berani ditunjuk sebagai ketua kelompok 
dalam diskusi matematika  

 
 

  

18.  Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah 

    

19.  Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 
ulangan matematika yang lalu 

    

20.  Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal 
yang sulit 

    

21.  Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas matematika 
yang berat 

    

22.  Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam 
belajar 

    

23.  Saya dapat membantu teman ketika mereka 
mengalami kesulitan dalam belajar matematika 

    

24.  Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai materi 
matematika dengan siapa pun 

    

25.  Saya malu berpartisipasi dalam diskusi karena 
saya merasa paling bodoh 

    

26.  Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 

    

27.  Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau 
ulangan matematka yang mendadak 

    

28.  Saya mencoba memperbaiki pelajaran 
matematika yang belum sempurna 

    

29.  Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak 
memahami mat3i2go0io74eri yang dijelaskan. 

    

30.  Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai 
matematika yang kurang bagus 
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KISI-KISI SOAL TES 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret 
Kelas/Semester : X/Genap 
Jumlah soal : 7 
 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 
Nomor 

Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 
3.4  Menggeneralisasi 
pola bilangan dan 
jumlah pada barisan 
aritmetika dan geometri. 
 
4.4  Menggunakan pola 
barisan aritmetika atau 
geometri untuk 
menyeleselaikan 
masalah kontekstual 
(termasuk pertumbuhan, 
peluruhan, bunga 
majemuk, dan anuitas). 

Menjelaskan konsep barisan 
aritmetika dan geometri. 

       1 4 

Memberikan contoh dari barisan 
aritmetika dan geometri. 

       2 4 

Menjelaskan perbedaan dari 
barisan aritmetika dan barisan 
geometri. 

       3 4 

Mengelompokkan pola bilangan 
ke dalam barisan aritmetika dan 
geometri. 

       4 4 

Menyatakan pola susunan 
gambar ke dalam bentuk barisan 
aritmetika dan menentukan 
jumlah suku pertama deret 
aritmetika. 

       5 4 

Menentukan nilai suku ke-n dari 
barisan geometri.  

       6 4 

Menentukan suku pertama, 
selisih dan rumus suku ke-n dari 
barisan aritmetika. 

       7 4 

Total Skor 28 
Catatan! 
Indikator pemahaman konsep matematika: 
1. Menyatakan ulang konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.
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SOAL TES 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret 

Kelas/Semester : X/Genap 

Jumlah soal : 7 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Petunjuk:  

a. Membaca doa sebelum memulai tes.  

b. Tulislah identitas masing-masing di pojok kanan atas pada lembar jawaban 

yang telah disediakan.  

c. Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan kesimpulan jawaban pada soal.  

d. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti mulai dari soal yang dianggap paling 

mudah.  

e. Tes ini hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap 

nilai mata pelajaran matematika. 

Soal: 

1. Tulislah dengan kata-kata sendiri pengertian barisan aritmetika dan barisan 

geometri! 

2. Tulislah masing-masing satu contoh yang termasuk barisan aritmetika dan 

barisan geometri! 

3. Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan aritmetika dan barisan 

geometri? 

4. Perhatikan pola bilangan berikut! 

a. -8, -3, 2, 7, 12, … 

b. 3, 9, 27, 54, 162, … 

c. 
1

3
, 1, 3, 9, 27, … 

d. 42, 35, 26, 19, 11, … 

e. 2, 9, 16, 23, 30, … 

f. 4, 8, 24, 96, 192, … 

g. 2, 4, 8, 16, 32, … 
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Kelompokkan pola bilangan di atas yang termasuk barisan aritmetika atau 

barisan geometri. Sertakanlah dengan alasan anda. 

5. Perhatikan pola susunan batang korek api pada gambar berikut! 

 

a. Tuliskan pola susunan gambar di atas ke dalam bentuk barisan bilangan! 

b. Jika pola gambar di atas terus berlanjut, Berapa batang korek api yang 

diperlukan untuk menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai  ke-9? 

6. Suatu bentuk barisan geometri adalah 3, 6, 12, 24. Tentukanlah berapa suku 

ke-11 dari barisan tersebut! 

7. Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku ketiganya adalah 11 dan suku 

kesepuluhnya adalah 39. Tentukanlah suku pertama, beda dan rumus suku ke-

n! 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL 

No. Pemetaan jawaban 
Indikator Pemahaman 
Konsep Matematika 

1.  Barisan aritmetika adalah barisan bilangan 
yang beda setiap suku yang berurutan adalah 
sama. Barisan geometri adalah barisan 
bilangan yang nilai perbandingan (rasio) 
antara dua suku yang berurutan selalu tetap. 

Menyatakan ulang konsep 

2.  a. Contoh barisan aritmetika: 
16, 23, 30, 37, … 

b. Contoh barisan aritmetika: 
3, 9, 27, 81, … 

Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 

konsep 
 

3.  Perbedaannya yaitu barisan aritmetika 
memiliki selisih/beda yang selalu sama di tiap 
sukunya dengan bisa berupa pertambahan 
atau pengurangan sedangkan pada barisan 
geometri, tiap suku yang berurutan memiliki 
perbandingan/rasio tetap dengan bisa berupa 
perkalian atau pembagian. 

Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep 

4.  Diketahui: 
a. U1= -8, U2= -3, U3= 2, U4= 7, U5= 12 
b. U1=3, U2= 9, U3= 27, U4= 54,  U5= 162 

c. U1=
1

3
, U2= 1, U3= 3, U4= 9,  U5= 27 

d. U1=42, U2= 35, U3= 26, U4= 19, U5= 11 
e. U1=2, U2= 9, U3= 16, U4= 23, U5= 30 
f. U1= 4, U2= 8, U3= 24, U4= 96, U5= 192 
g. U1=2, U2= 4, U3= 8, U4= 16, U5= 32 

Ditanyakan: 
Mengelompokkan pola barisan bilangan? 
Penyelesaian: 
a. Bagian a & e termasuk barisan aritmetika 

karena memiliki selisih antara tiap suku 
berurutan yang nilainya selalu sama 
yaitu bagian a selisihnya 5 dan bagian e 
selisihnya 7. 

b. Bagian c & g termasuk barisan geometri 
karena memiliki perbandingan/rasio 
antara tiap suku yang berturut-turut 
nilainya tetap yaitu bagian c rasionya 3 
dan bagian g rasionya 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
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c. Bagian b, d & f tidak termasuk barisan 
aritmetika dan barisan geometri karena 
tidak memiliki selisih antara tiap suku 
berurutan yang nilainya selalu sama dan 
juga tidak memiliki rasio antara tiap 
suku yang berturut- turut tetap. 

5.  a. Bentuk pola barisan bilangannya yaitu: 
4, 7, 10, 13, … 

b. karena 4, 7, 10, 13 membentuk barisan 
aritmetika, maka: 
suku pertama = a = 4 
bedanya yaitu b = U2 – U1 = 7 – 4 = 3 
Banyak batang korek api yang diperlukan 
untuk menyusun seluruh pola gambar 
sampai ke-9 adalah S12. 

Maka, S9 = 
𝑛

2
 (2a + (n – 1)b) 

S9 = 
9

2
 (2(4) + (9 – 1)3) 

S9 = 
9

2
 (8 + (8)3) 

S9 = 
9

2
 (8 + 24) 

S9 = 
9

2
 (32) 

S9 = 144 
Jadi, banyak batang korek api yang 
diperlukan untuk menyusun seluruh pola 
gambar sampai urutan ke-9 adalah 144. 

 
Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 
matematis 

6.  Menentukan nilai suku ke-n barisan geometri. 
a. 3, 6, 12, 24, … 

a = 3 dan r = 
6

3
 = 2, maka suku ke-11 

adalah 
Un = 𝑎𝑟𝑛−1 
U11 = 3 . 211−1 
U11 = 3 . 210 
U11 = 3 . 1024 
U11 = 3072 
Jadi, suku ke-11 adalah 3072. 

Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
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7.  Diketahui: 
U3 = 11                a + 2b = 11………(i)  
U10 = 39               a + 9b = 39………(ii) 
Ditanyakan: 
d. Nilai a dan b? 
e. Rumus suku ke-n? 

Penyelesaian: 
 Nilai a dan b: 

 Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 
a + 2b = 11 
a + 9b = 39 
     -7b = -28 
        b =  4 

 Nilai b disubtitusi kepersamaan (i)  
a + 2b = 11 
a + 2(4) = 11 
a + 8 = 11 
a = 11 – 8 
a = 3  

Jadi, nilai suku pertama adalah 3 dan 
bedanya adalah 4. 
 Rumus suku ke-n 3: 

 Rumus suku ke-n 
Un = a + (n – 1)b 
Un = 3 + (n – 1)4 
Un = 3 + 4n + 4 
Un = 4n – 1 

Jadi, rumus suku ke-n adalah Un = 4n – 1  

Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pada 
pemecahan masalah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul  
Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Masalah 
Barisan dan Deret Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Makassar. 
 

B. Permasalahan  
Bagaimana pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan dan 
deret ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Makassar? 
 

C. Tujuan  
Untuk menganalisis pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah barisan 
dan deret ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas X SMA Muhammadiyah 
1 Makassar. 
 

D. Metode 
Wawancara tidak terstruktur 
 

E. Pelaksanaan Wawancara 
1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep 

matematika. 
2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Makassar sebanyak 3 siswa. 
3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes pemahaman 

konsep matematika 
4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio 

perekam dan dicatat. 
 

F. Indikator Pemahaman Konsep 
1. Menyatakan ulang konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 
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G. Pertanyaan Pokok 

No. Urut 
Soal Pertanyaan Indikator Pemahaman 

Konsep 

1.  
Apa yang kamu ketahui dari materi 
barisan aritmetika dan geometri? 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

2.  
Mengapa barisan tersebut termasuk 
kedalam jenis barisan aritmetika dan 
geometri? 

Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep. 

3.  
Dapatkah kamu menyebutkan kembali 
apa yang membedakan antara barisan 
aritmetika dan geometri? 

Mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

4.  

a. Apa yang dapat kamu pahami dari 
soal? 

b. Kumpulan mana saja yang termasuk 
ke dalam kategori barisan aritmetika 
dan geometri? 

c. Mengapa kumpulan tersebut 
termasuk ke dalam kategori barisan 
aritmetika dan geometri sedangkan 
kumpulan lainnya tidak? 

Mengklasifikasikan konsep 
berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya. 

5.  

a. Apakah ada kaitannya pola gambar di 
atas dengan materi yang perna 
dipelajari sebelumnya? 

b. Bagaimana cara anda menentukan 
pola gambar tersebut merupakan 
barisan aritmetika atau bukan? 

c. Jelaskan cara anda menentukan 
banyakanya batang korek api yang 
diperlukan untuk menyusun seluruh 
pola gambar sampai urutan ke-12? 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

matematis. 

6.  

a. Apa saja yang dapat kamu ketahui 
dari soal tersebut? 

b. Bagaimana langkah kamu dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

c. Setelah menemukan jawabannya, 
apakah kamu yakin bahwa hasilnya 
benar? 

Menggunakan dan 
memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

7.  

a. Apa yang pertama kali anda lakukan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 

b. Jelaskan cara anda menentukan suku 
pertama dan bedanya? 

c. jelaskan cara anda dalam menentukan 
rumus suku ke-n dari masalah 
tersebut ? 

Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pada pemecahan 

masalah 
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PEDOMAN PENSKORAN 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Indikator Aspek yang dinilai Skor 
Menyatakan ulang 
konsep 

Tidak menyatakan ulang konsep 0 
Menunjukkan sedikit pemahaman konsep 
terhadap konsep yang dinyatakan dengan 
kesalahan lebih dari setengah 

1 

Menunjukkan pemahaman yang masih kurang 
terhadap konsep yang dinyatakan 

2 

Menunjukkan pemahaman yang cukup baik 
terhadap konsep yang dinyatakan dan kesalahan 
kurang dari setengah 

3 

Tepat dan lengkap dalam menyatakan ulang suatu 
konsep 

4 

Mengklasifikasikan 
objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya 

Tidak ada pengklasifikasian objek 0 
Pengklasifikasian objek yang tidak sesuai dengan 
konsep 

1 

Pengklasifikasian objek hanya sebagian sesuai 
dengan konsep 

2 

Pengklasifikasian sesuai dengan konsep sedikit 
kesalahan 

3 

Pengklasifikasian sesuai engan konsep, tepat dan 
benar 

4 

Memberi contoh dan 
bukan contoh dari 
konsep 

Tidak ada memberi contoh dan bukan contoh dari 
konsep 

0 

Tidak tepat dalam memberi contoh dan bukan 
contoh dari konsep 

1 

Hanya sedikit bisa memberi contoh dan bukan 
contoh dari konsep 

2 

Cukup lengkap memberi contoh dan bukan 
contoh dari konsep 

3 

Tepat dan lengkap dalam memberi contoh dan 
bukan contoh dari konsep 

4 

Menyajikan konsep 
dalam bentuk 
representasi 
matematis 

Tidak ada penyajian konsep dalam bentuk 
representasi matematis 

0 

Tidak tepat menyajikan konsep dalam 
representasi matematis dan kesalahan lebih dari 
setengah 

1 
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Hanya sedikit bisa menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis dan kesalahan 
adalah setengah 

2 

Cukup lengkap menyajikan konsep dalam 
representasi matematis dan kesalahan kurang dari 
setengah 

3 

Tepat dan lengkap menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis 

4 

Mengembangkan 
syarat perlu dan 
syarat cukup dari 
suatu konsep 

Tidak ada pengembangan syarat perlu dan syarat 
cukup dari suatu konsep 

0 

Tidak tepat dalam mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup dari suatu konsep dan kesalahan 
lebih dari setengah 

1 

Hanya sebagian mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup dari suatu konsep dan kesalahan 
adalah setengah 

2 

Syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 
yang dikembangkan cukup lengkap dan 
kesalahan kurang dari setengah 

3 

Mengembangkan syarat perlu dan sayarat cukup 
dari suatu konsep dengan tepat dan lengkap 

4 

Menggunakan, 
memanfaatkan dan 
memilih prosedur 
atau operasi tertentu 

Tidak ada prosedur operasi  0 
Tidak menggunakan prosedur operasi yang sesuai 1 
Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai 
namun masih banyak kesalahan 

2 

Menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai 
namun  sudah sedikit kesalahan 

3 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur yang sesuai dengan benar 

4 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

Tidak ada algoritma pemecahan masalah 0 
Algoritma pemecahan masalah ada namun salah 1 
Algoritma pemecahan masalah kurang lengkap 2 
Algoritma pemecahan masalah benar tapi kurang 
lengkap 

3 

Algoritma pemecahan masalah lengkap dan 
benar. 

4 
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LAMPIRAN II 
 (HASIL TES  DAN LEMBAR JAWABAN)
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HASIL ANGKET SELF EFFICACY 

 

 

 Mencari rata-rata berkelompok 

𝑥̅  =
∑ 𝑓𝑖

∑ 𝑥𝑖
=  

1397

21
= 66,52

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 AR 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 77,5 Sedang 
2 AM 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 73 Sedang 
3 ARW 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 82.5 Tinggi 
4 AMP 1 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 2 2 3 1 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 1 2 2 2 2 67.5 Sedang 
5 AAN 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 73 Sedang 
6 ARY 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 72.5 Sedang 
7 FR 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 62.5 Sedang 
8 FQP 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 57.5 Sedang 
9 FAZA 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 3 4 3 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 47.5 Rendah 
10 MR 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 82.5 Tinggi 
11 MZF 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 85 Tinggi 
12 MYI 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 75 Sedang 
13 RM 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 88 Tinggi
14 SM 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 3 4 2 2 3 2 2 4 2 4 2 1 1 1 2 2 4 2 2 2 50 Rendah 
15 SAP 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 4 2 1 4 1 1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 50 Rendah 
16 NAR 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 1 1 4 2 3 1 2 1 3 3 2 3 4 3 56 Sedang 
17 MFR 2 3 1 1 3 3 2 2 1 3 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 3 1 4 3 2 62 Sedang 
18 CAA 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 4 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 45 Rendah 
19 MAH 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 65 Sedang 
20 AFA 1 1 1 4 3 2 3 1 1 1 4 3 2 4 2 2 3 1 4 1 3 1 4 3 4 1 1 3 4 4 60 Sedang 
21 NRR 1 3 2 3 4 4 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 1 65 Sedang

Jumlah 1397

Pernyataan
No. Nama Inisial fi Kategori∑  
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 Standar Deviasi 
 

No. Data Data (𝒙𝒊) (𝒙𝒊 - 𝒙̅) (𝒙𝒊  −  𝒙̅)𝟐 
1 77.5 10.97619 120.47676 

2 73 6.47619 41.941043 

3 82.5 15.97619 255.23866 

4 67.5 0.97619 0.9529478 

5 73 6.47619 41.941043 

6 72.5 5.97619 35.714853 

7 62.5 -4.02381 16.191043 

8 57.5 -9.02381 81.429138 

9 47.5 -19.0238 361.90533 

10 82.5 15.97619 255.23866 

11 85 18.47619 341.36961 

12 75 8.47619 71.845805 

13 88 21.47619 461.22676 

14 50 -16.5238 273.03628 

15 50 -16.5238 273.03628 

16 56 -10.5238 110.75057 

17 62 -4.52381 20.464853 

18 45 -21.5238 463.27438 

19 65 -1.52381 2.3219955 

20 60 -6.52381 42.560091 

21 65 -1.52381 2.3219955 

Jumlah 1397  3273.2381 

 

  

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑁 − 1
 = √

3273,24

21 − 1
 

𝑆𝐷 = √
3273,24

20
 

𝑆𝐷 = √163,66 = 12,79
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 Kriteria Karegori Self Efficacy  
 

 Tinggi Sedang Rendah 
Self 

Efficacy 
x ≥ (𝑥̅ + SD) (𝑥̅ - SD) < x < (𝑥̅ + SD) x ≤ (𝑥̅ - SD) 

 

Untuk: 

 𝑥̅ + SD = 66,52 + 12,79 =  79,31 
 𝑥̅ – SD = 66,52 – 12.79 = 53,73 

 

Sehingga: 

 Tinggi Sedang Rendah 

Self 
Efficacy 

x ≥ (𝑥̅ + SD) (𝑥̅ - SD) < x < (𝑥̅ + SD) x ≤ (𝑥̅ - SD) 

x ≥ 79,73 53,73 < x < 79,73 x ≤ 53,73 
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HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

1. Subjek Self Efficacy Tinggi 
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v
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2. Subjek Self Efficacy Sedang 
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3. Subjek Self Efficacy Rendah 
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LAMPIRAN III 
 (TRANSKIP WAWANCARA)  
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

1. Subjek pertama (SET) 
a. Nomor 1 indikator menyatakan ulang konsep 

Kode 
P1-01 
SET1-01 
P1-02 
SET1-02 
 
P1-03 
SET1-03 
 
P1-04 
SET1-05 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan adalah jejeran bilangan yang terdiri dari 
beberapa suku yang perbadingannya tetap atau berpola. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang 
pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi apa pengertianya dek? 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang terdiri 
dari beberapa suku dengan memiliki pola penjumlahan 
dan pengurangan yang biasa disebut beda atau selisih. 
Sedangkan barisan geometri adalah jejeran bilangan 
yang memiliki pola perbandingan yang tetap antar tiap 
suku dengan mengunakan operasi perkalian dan 
pembagian. 

 
b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 
Kode 
P2-01 
SET2-01 
P2-02 
SET2-02 
 
P2-03 
 
SET2-03 
 
P2-04 
 
 
SET2-04 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk 
barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh 
barisan aritmetika dan barisan geometri? 
Contoh dari barisan aritmetika yaitu -8, -4, 0, 4, 8, … 
Contoh barisan geometri yaitu 3, 6, 12, 24, …  
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama 
merupakan barisan aritmetika dan contoh kedua 
merupakan barisan geometri? 
Karena barisan aritmetika menggunakan penjumlahan 
dan pengurangan, nah disini saya gunakan -8 sebagai 
suku pertama dan -4 sebagai suku ke-2 sehingga 
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memiliki selisih ditambah 4 dan selisih tiap suku 
berikutnya yaitu selalu sama yaitu 4. 
Kemudian yang contoh kedua barisan geometri karena 
polanya dikalikan 2 disetiap sukunya. 

 

c. Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
Kode 
P3-01 
SET3-01 
P3-02 
SET3-02 
 
P3-03 
 
 
SET3-03 
 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
apakah yang menjadi perbedaan antara barisan 
aritmetika dan barian geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang 
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika 
atau barisan geometri? 
Perbedaanya yaitu barisan aritmetika terdapat selisih 
yang mengunakan penjumlahan dan pengurangan. 
Sedangkan barisan geometri menggukan perkalian dan 
pembagian sebagai perbadinganya yang biasa 
dilambangkan (r) dan juga untuk barisan aritmetika 
selisihnya dilambangkan (b). 

 

d. Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya. 
Kode 
P4-01 
SET4-01 
P4-02 
 
SET4-02 
 
 
P4-03 
 
SET4-03 
 
 

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek 
ketahui dari soal nomor 4? 
Soalnya itu kak meminta mengelompokkan dari 7 barisan 
di atas yang mana masuk ke barisan aritmetika atau 
barisan geometri. 
Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke 
dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?  
Yang masuk barisan arimatika yaitu bagian a (-8, -3, 2, 
7, 12) dan e (2, 9, 16, 23, 30) kak, kemudian yang masuk 

barisan geometri adalah bagian c (
1

 3
, 1, 3, 9, 27) dan g 

(2, 4, 8, 16, 32). 
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P4-04 
 
SET4-04 
 
 
 
 
 
 
P4-05 
 
SET4-05 
 
 
 

: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 

Mengapa kumpulan tersebut dek masuk ke dalam barisan 
aritmetika dan barisan geometri? 
Karena bagian a kak konstanki polanya ditambah 
dengan 5 selisihnya dan bagian e juga konstan juga 
ditambah 7 selisihnya sehingga termasuk barisan 
aritmetika. Kemudian bagian c kak konstanki dikali 3 
antar tiap sukunya dan bagian 9 konstanki dikali 2 antar 
tiap sukunya sehingga termasuk barisan geometri. 
Iye dek, kemudian bagian b, d dan f masuk dikumpulan 
mana? 
Bagian b, d dan f kak tidak termasuk barisan aritmetika 
dan barisan geometri karena ada selisihnya berbeda 
atau tidak sama antar tiap suku dan juga tidak memiliki 
perbandingan yang tetap antar tiap sukunya.  

 
e. Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi Matematis. 
Kode 
P5-01 
 
SET5-01 
P5-02 
 
SET5-02 
 
 
 
 
P5-03 
 
 
SET5-03 
P5-04 
 
SET5-04 
 
 
 
 
 
P5-05 

: 
: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 

Uraian  
Oke selanjutnya kita pindah kesoal nomor 5 dek, coba 
perhatikan kembali soalnya. 
(subjek membaca soal) 
Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal dek? 
Yang diketahui itu kak terdapat 4 pola gambar korek api 
yang disusun kemudian yang ditanyakan kak tuliskan 
pola gambar kealam bentuk barisan bilangan, kemudian 
jumlah batang koreng api yang diperlukan untuk 
menyusun seluruh pola gambar ke-1 sampai ke-9.  
Dari pola gambar tersebut dekn apakah ada 
hubungannya dengan materi yang perna dipelajari 
sebelumnya? 
Iye kak, ada pada materi barisan dan deret. 
Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk 
menyelesaikan soal bagian a ini? 
Karena gambarnya disini korek api kak, nah pada 
gambar pertama ada 4 korek api, kemudian gambar 
kedua sehingga ada 7 korek api, gambar ketiga sehingga 
ada 10 korek api dan keempat ditambahkan 3 sehingga 
ada 13 korek api. Jadinya pola barisan bilangannya 
yaitu 4, 7, 10, 13. 
Oke, jadi pola gambar ini termasuk barisan apa? 
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SET5-05 
 
P5-06 
 
SET5-06 
 
 
 
 
P5-07 
SET5-07 
 
P5-08 
 
SET5-08 
 
 
 
 

: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 

Termasuk barisan aritmetika kak karena konstan 
ditambah 3. 
Selanjutnya bagian b, bagaimana cara adik 
menyelesaikan soal? 
Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang 
dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, jadi berarti 
dia mencari deretnya kak. Jadi rumusnya itu kak 

 𝑆𝑛 =
1

2
𝑛{2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏} 

Mengapa rumus itu yang kita gunakan dek? 
Sebelunya kak, rumus ini yang biasa saya gunakan ketika 
mencari deret aritmetika. 
Kalau begitu coba kita jelaskan langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal ini? 
Yang pertama kak, kumasukkan nilai yang diketahui 

pada rumus jadi,  𝑆9 =
9

2
𝑛{2.4 + (9 − 1)3}. Setelah itu ka, 

kucari terlebih dahulu yang didalam kurung, terus 

kalau sudah didapat tinggal dikalikan 9

2
 x 32. Maka 

didapat 144. 
P5-09 
SET5-09 
P5-10 
SET5-10 
 

: 
: 
: 
: 

Jadi apakah sudah yakin dengan jawabanta ini? 
Insya Allah, yakin kak. 
Coba simpulkan jawaban yang didapat dek? 
Jadi jumlah korek api yang dibutuhkan kak sebanyak 
144 batang. 

 
f. Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. 
Kode 
P6-01 
SET6-01 
P6-02 
SET6-02 
 
P6-03 
SET6-03 
P6-04 
 
SET6-04 
 
 
 
 

: 
 
: 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Iye kak paham 
Setelah membaca soal tersebut, apa yang adek ketahui? 
Dari barisan geometri yaitu 3, 6 12, 24, diminta mencari 
suku ke-11 kak. 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Yaitu kak dengan mengunakan rumus Un = ar ( n – 1 ) 

Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?  
Karena n itu suku yang dicari, ( a ) merupakan suku 
pertama dan  ( r ) itu perbandingannya. Kemudian 
bagian soal a dia minta suku ke-11 dari 3, 6, 12, 24, 
dimana rasionya dikali 2. Setelah itu nilainya masukkan 
dirumus dengan U11 = 3 . 2 ( 11 – 1 ). Jadinya hasilnya 
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P6-05 
 
SET6-05 

 
: 
 
: 

 3 x 1024 = 3072.  
Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin 
bahwa hasilnya benar? 
Iye kak, saya yakin. 

 
g. Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 
Kode 
P7-01 
SET7-01 
P7-02 
  
SET7-02 
 
 

: 
: 
 
: 
 
 

Uraian  
Perhatika soal nomor 7 dek. 
Iyye kak. 
Setelah membaca soalnya, apa yang adek ketahui dan 
ditanyakan dari soal tersebut? 
Yang diketahui itu kak yaitu suku ketiga adalah 11 dan 
suku kesepuluhnya adalah 39, terus yang ditanyakan 
yaitu suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n. 

P7-03 
 
SET7-03 
P7-04 
 
 
SET7-04 
 

: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
 
 

Oke dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
Ya, saya cari dengan cara eliminasi dan subtitusi. 
Kalau begitu, untuk suku ketiga dengan suku 
kesepuluhnya dek dibuat seperti bagaimana sehingga 
bisa di eliminasi atau subtitusi? 
Istilahya kak dikurangki karena ini suku ketiga belum 
diketahui nilai a, jadi masukkan dulu di rumusnya yaitu  
U3 = a + (3-1)b sehingga a + 2b = 11, kemudian U10  juga 
seperti itu U10 = a +(10-1)b sehingga a + 9b = 39. 

P7-05 
SET7-05 
 

: 
: 

Setalah itu dek, selanjutnya langkah apa yang dilakukan? 
Selanjutnya kak kedua tadi itu dikurangkan 2b - 9b = -7 
dan 11 – 39 = -28 sehingga b yaitu -28 dibagi -7 adalah 
4. Jadi selisihnya yaitu 4. Kemudian nilai b ini di 
subtitusi, saya gunakan persamaan satu saja yaitu a + 
2b= 11, berati karena b didapat empat jadi a + 2(4)= 11 
dengan  a + 8 = 11, selanjutnya a = 11 – 8 sehingga a 
adalah 3. Jadi suku pertamanya adalah 3 kak. 

P7-06 
 
 
SET7-06 
 
P7-07 
 
SET7-07 
 

: 
 
 
: 
 
: 
 
 
 

Oke dek, sebelumnya yang dijelaskan mengenai 
dikurangkan persamaan 1 dan 2, mengapa dek 
mengurangkan kedua persamaan tersebut?  
Kedua persamaan itu kak dikurangkan karena di 
eliminasi, maksudnya itu kak supaya ini a habiski.  
Baik dek, setalah didapat suku pertama dan bedanya, 
bagaimana caranya untuk menentukan rumus suku ke-n? 
Untuk menentukan rumus suku ke-n kak, nilai a = 3 dan 
nilai b = 4 saya masukkan kedalam rumus barisan 
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P7-08 
 
SET7-08 
 

 
 
 
: 
 
: 
 
: 

aritmetika yaitu Un = 3 + (n-1)4. Selanjutnya saya 
selesaikan yang perkaliannya dengan cara kali masuk 
sehingga di peroleh Un = 3 + 4n – 4. Setelah itu saya 
jumlahkan yang sejenis sehingga rumus suku ke-n 
diperoleh 4n-1. 
Setelah menemukan jawabannya, apakah adik sudah 
yakin bahwa hasilnya sudah benar? 
Iye kak, saya yakin. 
 

2. Subjek kedua (SES) 
a. Nomor 1 indikator menyatakan ulang konsep 

Kode 
P1-01 
SES-01 
P1-02 
SES1-02 
 
P1-03 
SES1-03 
 
P1-04 
SES1-04 
 
 
P1-05 
 
SES1-05 
P1-06 
SES1-06 
 
 
P1-07 
 
SES1-07 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan itu suatu angka yang terdiri dari beberapa suku 
kak. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang pengertian 
barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi apa pengertianya dek? 
Barisan aritmetika sendiri itu suatu yang memiliki pola pola 
tertentu dan caranya menambahkan suatu angka dengan 
selisih sebelumnya. 
Bagaimana maksudnya dek menambahkan suatu angka 
dengan selisih sebelumnya? 
Jadi selisihnya di setiap suku itu kak harus sama. 
Iye dek, jadi kalau barisan geometri bagaimana? 
Kalau barisan geometri itu kak, barisan yang memiliki 
perbandingan atau rasio secara konstan, misalnya seperti 
dikali dengan angka yang sebelumnya. 
Ohh jadi, maksud adek disini disetiap antar suku 
perbandingannya harus tetap atau bagaimana? 
Iye kak perbandingannya harus tetap. 

b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep. 
Kode 
P2-01 
SES2-01 
P1202 
 

: 
: 
: 
: 
 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
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SES2-02 
 
P2-03 
 
SES2-03 
 
 
 
P2-04 
 
 
SES2-04 
 
 
P2-05 
 
SES2-05 
P2-06 
SES2-06 
 
P2-07 
 
SES2-07 
 

: 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 

Memberikan masing-masing 1 contoh yang termasuk 
barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, bagaimana contoh 
 barisan aritmetika dan barisan geometri? 
Kalau barisan aritmetika itu sendiri contohnya seperti 2, 
4, 6, 8, 10 dan seterusnya. Sedangkan kalau barisan 
geometri itu sendiri contohnya 2, 4,8, 16, 32, dan 
seterusnya. 
Bisa dijelaskan dek kenapa contoh yang pertama 
merupakan barisan aritmetika dan contoh kedua 
merupakan barisan geometri? 
Kalau yang pertama itu yang di mana suku pertama itu 
2, suku kedua itu 4. Hasil tersebut ditambahkan dengan 
2. 
Kalau misalnya dek saya berikan contoh 4, 10, 16, 23. 
Apakah itu termasuk barisan aritmetika? 
Tidak termasuk kak. 
Alasannya kenapa tidak termasuk dek? 
Karena selisihnya berbeda yang diantara 16 dan 23 
dengan suku-suku sebelumnya kak. 
Oke dek, lanjut tadi yang contoh keduanya kenapa 
termasuk barisan geometri? 
Contohkedua termasuk barisan geometri karena polanya 
dikalikan 2 disetiap antar sukunya sehingga terdapat 
rasionnya adalah 2 kak. 

 

c. Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 
Kode 
P3-01 
SES3-01 
P3-02 
SES3-02 
 
P3-03 
 
 
SES3-03 
 
 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
Apakah yang menjadi perbedaan antara barisan 
aritmetika dan barian geometri. 
Jadi dari pertanyaan soal dek, jelaskan apa yang 
membedakan sehingga bisa dikatakan barisan aritmetika 
atau barisan geometri? 
Perbedaan barisan aritmetika dan barisan geometri itu 
kak tergantung dari selisih. Kalau aritmetika itu 
ditambah dengan selisih yang sama sedangkan kalau 
geometri dikalikan dengan suku sebelumnya. 
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P3-04 
SES3-04 
 
P3-05 
 
 
SES3-05 
 

: 
: 
 
: 
 
 
: 

Maksud dari dikalikan dengan suku sebelumnya dek? 
Itu kak, perbandingannya antar tiap suku dikalikan 
 dengan suku sebelumnya. 
Jadi, selisih untuk barisan aritmetika apakah hanya 
ditambahkan saja dek dan di barisan geometri apakah 
hanya berlaku untuk dikalikan? 
Tidak kak, kalau barisan aritmetika selisihnya bisa 
penjumlahan dan pengurangan sedangkan barisan 
geometri perbadingannya perkalian dan pembagian. 

 

d. Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya. 
Kode 
P4-01 
SES4-01 
P4-02 
 
SES4-02 
 
P4-03 
 
SES4-03 
 
P4-04 
 
SES4-04 
 
 
 
 
 
P4-05 
 
SES4-05 
 
P4-06 
 
SES4-06 
 
 
 

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek 
ketahui dari soal nomor 4? 
Soal tersebut terdiri dari beberapa barisan dan diminta 
kelompokkan kak. 
Oke dek, jadi kumpulan mana saja yang temasuk ke 
dalam kategori barisan aritmetika atau geometri?  
Kalau barisan aritmetika sendiri terdapat bagian a (-8, -
3, 2, 7, 12, …) dan e (2, 9, 16, 23, 30,…) kak. 
Bisa dijelaskan dek kenapa termasuk barisan aritmetika? 
Karena dimana bagian a terdiri dari suku pertama -8 
ketika ditambahkan dengan selisih 5 maka hasilnya -3, 
begitupun dengan seterusnya apali suku kedua 
ditambahkan 5 maka hasilnya 2. Kemudian bagian e 
begitu juga cuma selisihnya yang membedakan dimana 
suku pertama 2 dengan selisihnya 7 sehingga suku kedua 
itu 9 dan begitu juga suku selanjutnya. 
Oke dek, selanjutnya yang masuk di kumpulan barisan 
geometri? 
Kalau barisan geometri itu sendiri yaitu bagian c dengan 
g. 
Dijelaskanki juga dek, kenapa termasuk barisan 
geometri? 
Kalau dibagian c dimana suku pertama itu 1/3, suku 
kedua itu 1 yang dimana selisih tersebut dikali 3. 
Kemudian kalau bagian g yang di mana suku pertama 2 
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P4-07 
 
SES4-07 
 

 
: 
 
: 
 

dengan suku kedua itu 4. Oleh karena itu rasio 
perbandingannya dikalikan 2. 
Kemudian bagian b, d, f kenapa tidak termasuk barisan 
 aritmetika atau geometri? 
Tidak termasuk itu kak karena di barisan tersebut ada 
suku-sukunya berbeda selisih dengan suku sebelumnya. 
 

e. Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi Matematis. 
Kode 
P5-01 
 
SES5-01 
P5-02 
 
SES5-02 
P5-03 
 
SES5-03 
 
 
 
 
 
 
 
P5-04 
SES5-04 

P5-05 
 
SES5-05 
 
 
 
 
 
 
 
 
P5-06 
 
SES5-06 

: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham 
maksud dari soalnya? 
Iye kak, agak pahamji. 
Dari pola gambar tersebut dek apakah ada hubungannya 
dengan materi yang perna dipelajari sebelumnya? 
Iye kak, ada pada pola barisan. 
Setelah itu langkah apa yang di ambil untuk 
menyelesaikan soal bagian a ini? 
Karena di soal a menjelaskan bagaimana pola barisan 
yang dimana pada gambar pertama batang korek api 
tersebut memiliki jumlah 4, sedangkan gambar kedua 
memiliki jumlah 7, dimana selisihnya yaitu ditambah 3. 
Begitu juga dengan gambar ketiga dengan 10 korek api 
dengan selisih 3 dari gambar sebelumnya. Dimana 
gambar keempat juga memiliki 13 korek api dengan selisih 
3 dengan gambar sebelumnya. 
Jadi dek, bagaimana susunan barisan bilangannya? 
Itu kak, 4, 7, 10, 13. 
Selanjutnya bagian b-nya, bagaimana langkah adik 
menyelesaikan soal? 
Karena yang ditanyakan banyaknya korek api yang 
dibutuhkan dari pola gambar 1 sampai ke-9, maka dalam 
menyelesikannya dengan cara menggunakan rumus 
barisan aritmetika. Dimana rumusnya itu                           
 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Dimana a adalah 4 ditambah dengan 
suku yang ditanyakan dengan jumlah 9 – 1 sehingga jadi 
8 dengan dikalikan selisih yaitu 3. Maka hasilnya               4 
+ (8)3 = 28. Jadi, jumlah korek api yang dibutuhkan 
adalah 28. 
Coba kita perhatikan ulang soal bagian b dek yang 
ditanyakan itu seluruh gambar ke-1 sampai ke-9! 
(Subjek memperhatikan soal) 
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P5-07 
 
SES5-07 
P5-08 
SES5-08 

: 
 
: 
: 
: 

Kalau soalnya seperti itu dek seharusnya menggunakan 
rumus apa? 
Iye kak, mengkin rumus deret kak. 
Jadi, ditau rumus deret aritmetika dek? 
Maaf kak saya lupa. 

f. Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
Kode 
P6-01 
SES6-01 
P6-02 
 
SES6-02 
 
 
P6-03 
SES6-03 
P6-04 
 
SES6-04 
 
 
 
 
 
P6-05 
 
SES6-05 

: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Iye kak paham 
Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek 
ketahui? 
Yang diketahui yaitu terdapat barisan geometri 3, 6 12, 
24,  yang suku pertamanya adalah 3 dan yang ditanyakan 
suku ke-11? 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Yaitu kak dengan mengunakan rumus Un = ar ( n – 1 ). 
Kalau begitu, coba adek jelaskan bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?  
Disini menggunakan rumus barisan geometri yang mana 
Un = ar ( n – 1 ), ( a ) merupakan suku pertama dengan 
nilainya 3 dan dikalikan rasio ( r )atau perbandinganya 
adalah 2. Kemudian dengan pangkan 11-1 sehingga 
menjadi 10. Jadi 3 . (2)10 = 3 . (1024) =3072. Jadi suku 
ke-11 adalah 3072. 
Setelah menemukan jawabanya dek apakah kamu yakin 
bahwa hasilnya benar? 
Insya Allah kak, yakin. 

 
g. Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 
Kode 
P7-01 
SES7-01 
P7-02 
  
SES7-02 
 
 
 
P7-03 
  

: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Kurang paham kak. 
Apabila adik menjawab soal tersebut, langkah apa yang 
lakukan dalam mengerjakan soalnya? 
Kak di soal menjelaskan yakni pada suatu barisan 
aritmetika diketahui suku ketiga adalah 11 dan suku 
kesepuluhnya adalah 9 dan yang ditanyakan yaitu dicari 
suku pertama, beda dan rumus suku ke-n. 
Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa 
adik mengetahui langkah kerjanya? 
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SES7-03 
P7-04 
  
 
SES7-04 
P7-05 
  
SES7-05 

: 
: 
 
 
: 
: 
 
: 

Tidak paham kak. 
Kalau tidak paham cara kerjanya. Namun kalau misalnya 
 saya berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, … apa kamu 
dapat menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut? 
Belum paham juga kak cara mencarinya. 
Iye dek, apakah sebelumnya sudah perna/belum 
mengerjakan soal yang serupa dengan soal ini dek? 
Saya lupa-lupami juga kak, sepertinya belumpi. 

   
 

3. Subjek kedua (SER) 
a. Nomor 1 indikator menyatakan ulang konsep 

Kode 
P1-01 
SER1-01 
P1-02 
SER1-02 
 
P1-03 
SER1-03 
 
P1-04 
SER1 -04 
 
 
P1-05 
 
SER1 -05 
P1-06 
 
SER1 -06 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Jelaskan apa yang dimaksud dengan barisan? 
Barisan yaitu bilangan yang terdiri dari suku-suku berupa 
angka. 
Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
Menjelaskank kak dengan menggunakan kata-kata sendiri 
dari pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri. 
Baik, jadi apa pengertianya dek? 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan dengan pola 
yang sama. Kalau barisan geometri yaitu barisan bilangan 
yang pola bilangan tetap. 
Bisa dijelaskan kembali dek maksud pola yang sama di 
barisan aritmetika itu yang seperti bagaimana? 
Bedanya kak antar tiap suku. 
Oke dek, kemudian yang seperti apa yang dimaksud pola 
bilangan tetap di barisan geometri? 
Perbandingannya kak antar tiap suku. 

 
b. Nomor 2 indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 
Kode 
P2-01 
SER2-01 
P2-02 
 
SER2-02 
P2-03 
SER2-03 

: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal nomor2? 
Tidak kak.  
Coba kita perhatikan soalnya dek, apa yang ditanyakan 
dari soal? 
Memberikan contoh kak. 
Oke dek, bisa diberikan contohnya barisan aritmetika? 
Contonya itu kak, 10, 7, 4, 1, -2, dan seterusnya  
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P2-04 
SER2-04 
P2-05 
 
SER2-05 
 
P2-06 
SER2-06 

 
: 
: 
 
: 
 
: 
: 

Kalau contoh barisan geometri dek? 
Contohnya 3, 6, 12, 24, 48, dan seterusnya. 
Ini contoh yang pertamata dek bisa dijelaskan kenapa 
termasuk barisan aritmetika? 
Karena selisihnya tiap suku itu sama kak, yaitu dikurang 
3. 
Kalau yang contoh kedua dek bagaimana? 
Karena rasionya tetapki kak antar tiap sukunya. 

 

c. Nomor 3 indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep 

Kode 
P3-01 
SER3-01 
P1-02 
2SER3-02 
 
P3-03 
 
 
SER3-03 
 
 
 
P3-04 
SER3-04 
 
P3-05 
SER3-05 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Apa yang ditakan dari soal dek? 
Perbedaannya barisan aritmetika dan barian geometri 
yang ditanyakan. 
Jadi apa yang membedakan dek sehingga bisa dikatakan 
barisan aritmetika atau barisan geometri? 
Tidak kutau kak 
Ini dek maksud soalnya perbedaannya misalnya barisan 
aritmetika memiliki ciri-ciri atau ketentuan seperti apa 
sehingga itulah yang membedakan dengan barisan lain? 
Ohh iye kak, Perbedaannya kalau tidak salah kak barisan 
aritmetika adalah b dan barisan geometri  adalah r 
Itu b merupakan apa dek, begitupun yang r? 
Saya lupa kak. 
Coba di ingat-ingatki lagi dek! 
Mohon maaf kak, kulupaki. 

 

d. Soal nomor 4 indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya. 

Kode 
P4-01 
SER4-01 
P4-02 
 
SER4-02 
P4-03 
 

: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
 

Uraian  
Apakah adek paham dengan maksud soal? 
Iya paham kak.  
Setelah membaca soal tersebut, informasi Apa yang adek 
ketahui dari soal nomor 4? 
Mau digolongkan, maksudnya dikelompokkan ini kak. 
Apakah adik bisa mengelompokkan barisan-barisan 
tersebut? 
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SER4-03 
P4-04 
SER4-04 
P4-05 
SER-05 

: 
: 
: 
: 
: 

Tidak kak. 
Apa alasanta dek sehingga tidak bisa kelompokkan? 
 Kurang mengerti kak. 
Apanya yang tidak dimengerti dek? 
Belum terlalu bisa membedakan sebenarnya kak. 
 

e. Soal nomor 5 indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi Matematis. 

Kode 
P5-01 
 
SER5-01 
P5-02 
 
 
SER5-02 
P5-03 
 
 
SER5-03 
P5-04 
SER5-04 
 

: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
 
 

Uraian  
Oke selanjutnya ke soal nomor 5 dek, apakah dipaham 
maksud dari soalnya? 
Tidak kak. 
Kalau kita perhatikan susunan pola gambar korek api itu 
dek, apakah berkaitan dengan materi yang perna 
dipelajari sebelumnya pada barisan bilangan? 
Tidak kutauki kak.. 
Oke dek, kemudian kalau dari pola gambar ini saya suruh 
mengubah ke dalam bentuk barisan bilangan, maka 
dipahamji bagaimana susunan barisannya? 
Tidak juga kak. 
Kalau soal bagian b-nya dek dipaham cara kerjanya? 
Kurang mengerti juga kak untuk menyelesaikannya. 

f. Soal nomor 6 indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode 
P6-01 
SER6-01 
P6-02 
 
SER6-02 
 
P6-03 
SER6-03 
P6-04 
 
SER6-04 

: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
: 
 
: 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal?. 
Iye kak paham. 
Setelah membaca soal tersebut, apa saja yang dapat adek  
ketahui? 
Terdapat barisan  3, 6 12, 24, ...kemudian disuruh mencari 
suku ke-11. 
Bagaimana caranya menyelesaikan soal tersebut? 
Kalau disiruh cari kak, tidak kutau caranya. 
Kalau ini dek disuruh mencari suku ke-11 atau mencari 
suku ke-n, ditau bagaimana rumusnya? 
Kulupami juga kak. 

 
g. Soal nomor 7 indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 
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Kode 
P7-01 
SER7-01 
P7-02 
SER7-02 
 
 
 
 
P7-03 
  
SER7-03 
P7-04 
SER7-04 
P7-05 
  
 
SER7-05 
P7-06 
 
 
SER7-06 
 

: 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
: 
 
: 
 
 
: 
: 
 
 
: 
 

Uraian  
Apakah adek paham maksud dari soal? 
Paham kak. 
Apa yang diketahui dari soal dek?? 
Yang diketahui itu kak, barisan aritmetika dengan suku 
ketiga adalah 11 dan suku kesepuluhnya adalah 9 dan 
yang ditanyakan yaitu dicari suku pertama, beda dan 
rumus suku ke-n. 
Nah, untuk menentukan suku pertama dan bedanya apa 
adik mengetahui langkah kerjanya? 
Dulu kutau kak tetapi kulupami sekarang. 
Coba di ingat-ingat kembali dek! 
Saya lupami kak. 
Baik dek, kalau saya tanyakan lagi apakah dapat 
menentukan rumus suku ke-n apabila belum diketahui 
suku pertama dan bedanya? 
Tidak kak, minimal ditau suku pertamanya mungkin. 
Kalau begitu karena tidak bisa mentukan suku pertama 
dan bedanya dari soal nomor 7. Kalau saya misalnya 
berikan contoh barisan -8, -3, 2, 7, … apa kamu dapat 

menentukan rumus ke-n dari barisan tersebut? 
Tidak kutau juga kak bagaimana caranya. 
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